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KATA PENGANTAR 

 
 

 
Syukur Alhamdulillah karena dengan rahmat Allah SWT buku ajar 

ini dapat diselesaikan.  Penulis berharap buku ini dapat memberikan 

pengetahuan yang berguna kepada pembaca tentang Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di sekolah dasar baik dari segi konsep yang diajarkan 

maupun pemecahan masalah.   

Buku ini terdiri dari 8 Bab yaitu Bab I tentang Pendahuluan, Bab II 

tentang Ilmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar, Bab III tentang 

Konsep dan Generalisasi Ilmu Pengetahuan Sosial, Bab IV tentang Dasar 

Pengetahuan dari Ilmu Pengetahuan Sosial: Disiplin Ilmu Pengetahuan 

Sosial, Bab V tentang Substansi Ilmu Pengetahuan Sosial, Bab VI tentang 

Pemecahan Masalah dalam Ilmu Pengetahuan Sosial, Bab VII tentang 

Pengajaran Pemecahan Masalah melalui Pendekatan Proses Total, dan 

Bab VIII tentang Pendekatan Keterampilan dalam Pemecahan Masalah. 

Bab I di dalam buku ini membahas mengenai Pendahuluan 

meliputi latar belakang perlunya buku Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di Sekolah Dasar: Konsep dan Pemecahan Masalah dibuat, ruang 

lingkup dari materi yang akan dibahas di dalam buku, manfaat yang 

diperoleh pembaca setelah membaca buku ini, dan petunjuk bagi 

pembaca mengenai cara menggunakan buku. 
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Bab II membahas mengenai Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 

Dasar yang mencakup tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial & cara 

mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial.  Bab III menguraikan tentang 

Konsep dan Generalisasi Ilmu Pengetahuan Sosial yang membahas 

tentang konsep, generalisasi, dan fakta di dalam Ilmu Pengetahuan Sosial 

di Sekolah Dasar. 

Bab IV mendiskusikan tentang Dasar Pengetahuan dari Ilmu 

Pengetahuan Sosial: Disiplin Ilmu Pengetahuan Sosial yang membahas 

tentang Anthropologi, Sosiologi, Ekonomi, dan Geografi.  Bab V 

menjelaskan tentang Substansi Ilmu Pengetahuan Sosial yang membahas 

tentang penekanan konten utama dan penekatan konten yang lain dari 

Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah dasar.   

Bab VI membahas tentang Pemecahan Masalah dalam Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang mencakup tujuan pemecahan masalah, 

pendekatan untuk pemecahan masalah, strategi pemecahan masalah, 

dan membuat pilihan cerdas: Model Pengambilan Keputusan.  Bab VII 

membahas tentang Pengajaran Pemecahan Masalah melalui Pendekatan 

Proses Total meliputi pertanyaan untuk memfasilitasi suatu pemecahan 

masalah, konteks untuk pertanyaan, dan perencanaan untuk 

menggunakan proses total.   
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Bab VIII membahas tentang Pendekatan Keterampilan dalam 

Pemecahan Masalah yang meliputi penggunaan peta dan globe, 

penggunaan diagram dan grafik, dan sintesis: perencanaan memasukkan 

keterampilan. 

Pada akhirnya penulis berharap agar buku ajar tentang 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar: Konsep dan 

Pemecahan Masalah ini dapat dipahami dan diimplementasikan oleh 

praktisi pendidikan di sekolah dasar. 
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Buku Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar: 

Konsep dan Pemecahan Masalah ini dibuat dalam rangka untuk 

mengembangkan kompetensi praktisi pendidikan agar dapat mengajarkan 

siswa untuk mengetahui tentang dunia serta untuk dapat melakukan sesuatu 

tentang masalah saat ini dan masa yang akan datang, 

B. Tujuan  

Tujuan pembuatan Buku Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Sekolah Dasar: Konsep dan Pemecahan Masalah ini adalah membantu 

siswa untuk mengetahui tentang dunia, dasar pengetahuan dari Ilmu 

Pengetahuan Sosial, dan konten yang digunakan untuk mengembangkan 

pengetahuan ini. 

C. Ruang Lingkup 

Bab I di dalam buku ini membahas mengenai Pendahuluan meliputi 

latar belakang perlunya buku Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Sekolah Dasar: Konsep dan Pemecahan Masalah dibuat, ruang lingkup dari 
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materi yang akan dibahas di dalam buku, manfaat yang diperoleh pembaca 

setelah membaca buku ini, dan petunjuk bagi pembaca mengenai cara 

menggunakan buku. 

Bab II membahas mengenai Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 

Dasar yang mencakup tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial & cara mempelajari 

Ilmu Pengetahuan Sosial.  Bab III menguraikan tentang Konsep dan 

Generalisasi Ilmu Pengetahuan Sosial yang membahas tentang konsep, 

generalisasi, dan fakta di dalam Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar. 

Bab IV mendiskusikan tentang Dasar Pengetahuan dari Ilmu 

Pengetahuan Sosial: Disiplin Ilmu Pengetahuan Sosial yang membahas 

tentang Anthropologi, Sosiologi, Ekonomi, dan Geografi.  Bab V menjelaskan 

tentang Substansi Ilmu Pengetahuan Sosial yang membahas tentang 

penekanan konten utama dan penekatan konten yang lain dari Ilmu 

Pengetahuan Sosial di sekolah dasar.   

Bab VI membahas tentang Pemecahan Masalah dalam Ilmu 

Pengetahuan Sosial yang mencakup tujuan pemecahan masalah, 

pendekatan untuk pemecahan masalah, strategi pemecahan masalah, dan 

membuat pilihan cerdas: Model Pengambilan Keputusan.  Bab VII membahas 

tentang Pengajaran Pemecahan Masalah melalui Pendekatan Proses Total 
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meliputi pertanyaan untuk memfasilitasi suatu pemecahan masalah, konteks 

untuk pertanyaan, dan perencanaan untuk menggunakan proses total.   

Bab VIII membahas tentang Pendekatan Keterampilan dalam 

Pemecahan Masalah yang meliputi penggunaan peta dan globe, penggunaan 

diagram dan grafik, dan sintesis: perencanaan memasukkan keterampilan. 

D. Manfat 

Manfaat buku Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 

Dasar: Konsep dan Pemecahan Masalah bagi para praktisi pendidikan 

diharapkan setelah membaca buku ini dan memahaminya secara mendalam, 

maka mereka dapat mengaplikasikannya dengan langkah-langkah yang 

sesuai dan efektif di sekolah dasar. 

E. Petunjuk Penggunaan Buku 

Petunjuk penggunaan buku ini adalah pertama kali membaca Bab I 

sehingga pembaca dapat memahami mengenai esensi materi yang terdapat 

di dalam buku ini secara keseluruhan.  Setelah selesai membaca Bab I, 

pembaca dapat melanjutkan untuk membaca Bab II yang membahas 

mengenai Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar.  Kemudian pembaca 

dapat melanjutkan untuk membaca Bab III yang menguraikan mengenai 

Konsep dan Generalisasi Ilmu Pengetahuan Sosial agar dapat memahami 
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mengenai permasalahan dan cara menerapkan Konsep dan Generalisasi 

dalam Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar.   

Pada Bab IV, pembaca dapat menguasai Dasar Pengetahuan dari 

Ilmu Pengetahuan Sosial: Disiplin Ilmu Pengetahuan Sosial sehingga dapat 

mengenal permasalahan dan langkah-langkah untuk menerapkan 

Pengetahuan dari Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar.  Selanjutnya 

pada Bab V yang menguraikan mengenai Substansi Ilmu Pengetahuan 

Sosial agar dapat memahami mengenai permasalahan dan cara menerapkan 

penekanan konten utama dan konten yang lain dari Ilmu Pengetahuan Sosial 

di Sekolah Dasar.   

Pada Bab VI, pembaca dapat menguasai Pemecahan Masalah dalam 

Ilmu Pengetahuan Sosial sehingga dapat mengenal permasalahan dan 

langkah-langkah untuk menerapkan Pemecahan Masalah dalam Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar.  Kemudian pembaca dapat 

melanjutkan untuk membaca Bab VII yang menguraikan mengenai 

Pengajaran Pemecahan Masalah melalui Pendekatan Proses Total agar 

dapat memahami mengenai permasalahan dan cara menerapkan Pengajaran 

Pemecahan Masalah melalui Pendekatan Proses Total di Sekolah Dasar.   

Akhirnya, pada Bab VIII, pembaca dapat menguasai Pendekatan 

Keterampilan dalam Pemecahan Masalah sehingga dapat mengenal 
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permasalahan dan langkah-langkah untuk menerapkan Pendekatan 

Keterampilan dalam Pemecahan Masalah di Sekolah Dasar.   
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BAB II 

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL DI SEKOLAH DASAR 

 

 

A. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Secara mendasar, tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah sebagai 

berikut: 

1.   Membantu individu mengetahui tentang dunia dimana dia hidup, dan akan 

hidup di masa yang akan datang 

2.   Membantu individu menjadi warga negara di dunia 

Sebelumnya, secara lebih spesifik tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

meliputi pendidikan kewarganegaraan, pengajaran tentang warisan 

kebudayaan, dan perkembangan keterampilan berpikir.  Walaupun demikian, 

walaupun tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial dinyatakan secara luas tetapi 

cenderung diinterpretasikan secara sempit.  Pendidikan kewarganegaraan 

hanya memfokuskan pada negara dan bangsa siswa. 

Definisi yang sempit tersebut tidak sesuai lagi pada saat ini.  Makin 

lama makin jelas bahwa kita sebagai warga negara dari komunitas dunia 

memiliki tanggung jawab terhadap komunitas tersebut, dimana terjadi hasil 

interaksi dari berbagai kebudayaan di dunia.  Selain itu, kita semakin 
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menyadari fakta bahwa mungkin terdapat lebih banyak keterampilan berpikir 

yang sebelumnya direalisasikan. 

Dengan mendefinisikan tujuan kita dalam hal pengetahuan tentang 

dunia dan kewarganegaraan, kita tidak menghilangkan tujuan di masa lalu.  

Kita dapat memperluas tujuan kita meliputi realitas saat ini dan masa yang 

akan datang.  Pendidikan kewarganegaraan masih merupakan tujuan utama 

dari Ilmu Pengetahuan Sosial dan siswa masih mempelajari hak-hak dan 

kewajiban-kewajiban dari warga negara.  Selain itu, mereka juga mempelajari 

hak-hak dan kewajiban-kewajiban sebagai warga negara dunia.   

Alasan Ilmu Pengetahuan Sosial diajarkan di sekolah dasar ditinjau dari 

dua perspektif, yaitu:   

a. terdapat perspektif siswa 

Kita tidak dapat menghindarkan bahwa siswa hidup di dunia.  Mereka 

tertarik untuk hidup di dalamnya dan ingin mengetahuinya.  Selain itu, 

siswa seringkali menghadapi masalah dalam hidup mereka.  Oleh karena 

itu, siswa perlu untuk mengetahui hal tersebut. 

b. orang dewasa melanjutkan untuk mengetahui tentang dunia dan 

memecahkan masalah di dalamnya 

Mereka perlu mengetahui, seperti aspek positif dan negatif dari hidup 

in kota bilingual karena mereka mungkin diminta untuk membuat 

keputusan personal mengenai isu-isu tersebut.  Mereka juga perlu 
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mengetahui tentang dunia agar dapat memuaskan rasa ingin tahu mereka 

tentang hal tersebut. 

Pengalaman yang dimiliki siswa di sekolah dasar memberikan dasar 

untuk aktivitas orang dewasa yang lebih canggih.  Mereka meletakkan dasar 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dapat dibangun agar orang 

dewasa dapat berfungsi secara efektif di dunia. 

 

B. Cara Mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial 

Cara membantu siswa mencapai tujuan yang ditetapkan untuk 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mengusahakan untuk 

mengisolasi karakteristik relevan yang dimiliki individu yang mencapainya, 

serta mendiskusikan cara mengembangkannya.  Kita menyarankan bahwa 

individu ini memiliki serangkaian kualitas, yaitu: 

1. Individu ini berpengetahuan luas, memiliki pemahaman mendasar tentang 

dunia dan cara memfungsikannya.  Hal ini tidak berarti bahwa orang ini 

akan mengetahi segala sesuatu yang ingin diketahui tentang dunia.  

Melainkan hal tersebut menyiratkan bahwa individu tersebut akan memiliki 

kesadaran tentang perilaku umum dari perilaku yang terjadi diantara orang-

orang serta antara orang dan lingkungannya.  Pengetahuan ini akan 

digunakan di dalam semua aspek hidupnya. 

2. Individu ini akan menjadi si pelaku, yaitu individu aktif yang dapat 

menggantungkan sumberdayanya untuk mengelola hidupnya dan 
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menangani dunia.  Kualitas ini akan dimanifestasikan dalam banyak cara.  

Salah satu cara-cara ini akan berhubungan dengan kualitas menjadi yang 

mengetahui.  Individu-individu ini tidak akan hanya mampu meningkatkan 

pengetahuan tentang dunia saat ini tetapi juga akan menggunakan 

kemampuannya.  Oleh karena itu, pengetahuannya tentang dunia akan 

terus-menerus berkembang.  Manifestasi lainnya akan menjadi 

kemampuan dan keinginan individu untuk menangani situasi yang 

problematik.  Individu ini tidak akan mampu memecahkan masalah dan 

membuat keputusan, tetapi juga akan melatih kemampuannya untuk 

mengarahkan hidupnya dan dalam resolusi dari masalah dan keputusan 

yang dibagikannya dengan warga negara lainnya.  Oleh karena individu ini 

melakukan proses tersebut secara terus-menerus, maka keterampilannya 

akan terus-menerus meningkat. 

3. Individu ini akan menjadi orang yang berperasaan dan peduli.  Kualitas ini 

mewujudkan beberapa dimensi yang terkait.  Salah satu dimensi ini adalah 

kepemilikan serangkaian nilai-nilai.  Individu ini akan sadar terhadap hal 

tersebut yang diyakini penting.  Individu ini akan menyadari apa yang 

diyakini penting.  Ia akan mengetahui yang diyakini baik dan benar dan 

akan berusaha untuk hidup sesuai dengan keyakinannya. Ia juga akan 

mampu menyelesaikan konflik yang terjadi dalam sistem nilai.   

Agar mencapai tujuan yang ditetapkan untuk Ilmu Pengetahuan Sosial, 

perlu untuk membantu siswa mengembangkan kualitas warga negara dunia 
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yang berpengetahuan luas.  Kita akan bekerja menuju 3 tipe tujuan yang 

paralel dengan tiga kualitas dari mengetahui, melaksanakan, dan 

mempedulikan, yaitu: 

1. Pengetahuan, atau konseptual, tujuan meliputi segala sesuatu dimana kita 

ingin siswa dapat mengetahui sebagai akibat dari pengalaman mereka 

dengan kita.  Dalam Ilmu Pengetahuan Sosial, dasar pengetahuan kita 

adalah konsep dan generalisasi yang ditarik sebagian besar dari ilmu 

pengetahuan sosial dan kemanusiaan.  Konsep dan generalisasi yang 

diharapkan untuk dipelajari adalah hal-hal yang menjelaskan secara terbaik 

kepada dunia dan kepada orang-orangnya 

2. Tujuan proses meliputi segala sesuatu dimana kita ingin siswa kita dapat 

melakukannya.  Tujuan ini mencakup kemampuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghasilkan pengetahuan.  Tujuan ini juga mencakup 

proses yang membuat individu memecahkan masalah dan membuat 

keputusan 

3. Tujuan afektif menangani aspek kepedulian dan perasaan menjadi manusia.  

Tujuan-tujuan ini sering diinterpretasikan sebagai sesuatu yang spesifik 

dimana kita menginginkan siswa untuk peduli dan merasakan.  Walaupun 

demikian tentu saja terdapat beberapa sikap, nilai-nilai, dan keyakinan 

yang secara valid diajarkan sebagai konten, dimana merepresentasikan 

hanya sebagian kecil dari tujuan afektif.  Aktivitas utama yang tercakup 

oleh tujuan ini adalah aktivitas yang memberikan siswa proses dan 
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keterampilan yang dapat digunakan untuk memahami nilai-nilai, untuk 

menangani konflik nilai untuk menganalisis perasaan orang lain, dan untuk 

mengembangkan kemampuan mengambil perspektif.   
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BAB III 

KONSEP DAN GENERALISASI ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

 

A. Konsep 

Generalisasi akan menjadi salah satu tujuan program pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Namun, hal itu bukan tujuan yang utama. Kita tidak akan 

mengharapkan anak-anak belajar hanya demi belajar saja.  Sebaliknya, anda 

akan menggunakannya sebagai sarana untuk membantu anak-anak mencapai 

tujuan yang lebih luas, lebih global, dari pengetahuan dunia dan 

kewarganegaraan ketika anda membaca mengenai konsep dan generalisasi 

yang akan anda lihat bahwa mereka cocok sekali untuk tujuan ini.  Keduanya 

membantu kita menanggung hal-hal tertentu atau peristiwa-peristiwa yang kita 

hadapi di dunia.  Akan tetapi, akan terlihat bahwa kegunaan mereka jauh 

melampaui apa yang dapat dijelaskan dalam kasus-kasus tunggal. Semua itu 

dapat membantu kita memahami sejumlah besar situasi yang tampaknya tidak 

mudah.  

Konsep dan generalisasi melakukan hal ini dengan memberikan kita 

kerangka untuk memahami, serangkaian kategori umum di mana pengalaman 

khusus kita dapat cocok. Dengan demikian, mereka menyediakan cara yang 

teratur untuk menafsirkan apa yang sedang terjadi dalam konsep-konsep dunia 



 

 

 14 

yang telah didefinisikan dalam banyak cara yang berbeda terutama karena para 

pendidik belum benar-benar mampu untuk memiliki kata sepakat di antara 

mereka sendiri.  

Kharakteristik umum dapat memberi kita dasar untuk memahami tentang 

konsep, yaitu: 

1. Konsepsi adalah abstraksi yang merupakan ide-ide umum atau gambar-

gambar mental yang kita kembangkan tentang hal-hal, peristiwa, atau 

kegiatan.  

Ketika orang berbicara tentang sebuah "group," yang merupakan 

konsep sosiologis, kebanyakan dari kita memiliki gagasan tentang apa yang 

mereka bicarakan. Dalam kebanyakan kasus, kita mungkin tidak perlu 

menguraikan karakteristik dari "group" atau untuk secara khusus 

mendefinisikan kelompok yang mereka bahas. Kita memiliki "gambar" dari 

apa yang sedang dibicarakan, pemahaman general tentang sebuah 

kelompok.  

2. Konsep mewakili kelas-kelas atau kumpulan benda yang memiliki 

karakteristik, atau sifat-sifat yang dapat diperoleh bersama.  

Kami mengembangkan kelas-kelas ini dengan membandingkan hal-

hal spesifik satu sama lain untuk melihat bagaimana keduanya sama dan 

berbeda.  Karakteristik umum yang dihasilkan dari perbandingan ini, 
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kadang-kadang disebut sebagai atribut, memungkinkan kita untuk 

membedakan antara apa yang disebut konsep dan apa yang tidak. Dalam 

berpikir tentang "group" menyiratkan suatu entitas yang memiliki kualitas-

kualitas tertentu.  Kelompok saya adalah (1) kumpulan orang-orang yang (2) 

berkumpul bersama karena suatu hal atau tujuan yang mereka miliki 

bersama. Kelompok saya dan group anda mungkin tidak persis sama, tetapi 

ketika anda berbicara tentang kelompok saya akan memiliki ide yang baik 

tentang apa yang dibicarakan karena kedua konsep ini akan memiliki 

banyak atribut yang sama.   

3. Konsep bersifat pribadi.  

Walaupun kita dapat mengerti satu sama lain ketika kita berbicara 

tentang group, tetapi konsep tentang group mungkin agak berbeda satu 

sama lain. Sebagai seorang sosiolog mungkin akan lebih banyak atribut 

pada konsep. Bagaimanapun, karena latar belakang pribadi dan 

pengalaman kita membawa pada pemahaman kita tentang konsep yang 

unik. 

4. Konsep-konsep dipelajari melalui pengalaman.  

Kita mengembangkan gambaran mental kita tentang hal-hal 

(kegiatan/ peristiwa/ gagasan) yang memiliki karakteristik khusus yang 

sama dengan memiliki dua jenis pengalaman, yaitu 
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1. kita benar-benar mengalami contoh-contoh spesifik dari hal-hal tersebut. 

Ini memungkinkan kita untuk membangun kategori kita.  

2. kita mengalami hal-hal yang tidak termasuk dalam kategori. Ini 

memungkinkan kita untuk dengan jelas mengatur atribut konsep dan 

untuk mengklarifikasi pemahaman kita tentang itu.  

Akhirnya, konsep bukan kata-kata. Kata-kata digunakan untuk 

memberi label pada konsep, Tapi hanya karena kita tidak punya kata untuk 

konsep spesifik tidak berarti kita belum mengembangkan konsep itu. 

Misalnya, ketika saya pertama kali belajar ski saya sadar bahwa kadang-

kadang salju berbeda dari pada waktu lain dan sehingga akan memengaruhi 

apa yang harus saya lakukan untuk tetap bangun (yang merupakan tujuan 

utama saya waktu itu). Belakangan saya tahu bahwa pemain ski yang 

berpengalaman memiliki istilah untuk berbagai jenis salju. Kata-kata hanya 

memungkinkan kita menyampaikan konsep kita kepada orang lain.  

Kebetulan, hanya karena orang "punya" kata-kata tidak berarti mereka 

mengerti konsep.  

 Secara singkat, sebuah konsep adalah: 

1.  Adalah sebuah abstraksi 

2.  Mewakili kelas tentang suatu hal (kegiatan atau peristiwa atau gagasan) 
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3.  Bersifat pribadi 

4.  Dipelajari melalui pengalaman 

5.  Bukanlah sekadar kata-kata penting. 

 

B. Generalisasi 

Generalisasi juga berkaitan dengan abstraksi dan konsep. Generalisasi 

adalah cara mudah untuk memahami apa itu, dan hubungannya dengan konsep, 

yaitu untuk benar-benar melalui proses mengembangkan menjadi generalisasi. 

Untuk melakukan ini kita harus mengetahui dua konsep yang diambil dari 

kelompok sosial dan norma. Setelah membahas konsep pertama lebih awal, kita 

dapat mempertimbangkan apa norma itu. Untuk melakukan hal ini, mari kita 

tinjau kembali contoh-contoh berikut: 

1. Ketika melakukan perjalanan melalui Kano, Nigeria, saya berkesempatan 

mengunjungi seorang guru setempat. Sewaktu kami berjalan menyusuri 

jalan kami didekati seorang anak lelaki yang memberi hormat kepada guru, 

guru tersebut menjelaskan bahwa anak lelaki tersebut adalah salah seorang 

siswanya. Kemudian, saya melihat seorang pria dewasa melakukan hal 

yang sama kepada pria tersebut dan mengatakan kepada saya bahwa pria 

tersebut adalah seorang pemimpin agama. Ketika saya membahas kejadian 

ini dengan teman saya, dia mengindikasikan bahwa di antara suku asal 
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kano-itu ada kebiasaan untuk "memberi penghormatan" dengan melakukan 

penghormatan ini. Penghormatan ini merupakan tanda hormat kepada 

orang-orang yang diketahui berstatus lebih tinggi. 

2. Pada tahun 1980, sebuah konfrontasi serius muncul diantara nelayan 

setempat dari pantai teluk Texas dan para pengungsi vietnam yang pernah 

dipindahkan ke sana.  

3. Sebuah penyelidikan pemerintah tentang konfrontasi ini menunjukkan 

bahwa salah satu penyebab utamanya terletak pada fakta bahwa para 

pengungsi Vietnam tanpa sengaja melanggar norma-norma lokal. 

Generalisasi menunjukkan relasi yang juga membantu membuat 

prediksi.  Generalisasi adalah pernyataan yang memiliki penerapan universal. 

Seperti halnya konsep, generalisasi adalah "ide besar" yang dapat digunakan 

untuk menjelaskan berbagai hal spesifik situasi, dan dengan demikian 

membantu kita untuk lebih memahami lebih baik dan menyeluruh tentang 

dunia tempat kita hidup.  

C.   Fakta 

Salah satu kunci karakteristik konsep dan generalisasi adalah dari 

abstraksinya.  Definisi abstraksi adalah ide tentang kualitas dari sesuatu yang 

diformulasikan oleh pemisahan mental dari obyek material.  Anda mungkin 

terlibat dalam proses abstraksi sewaktu anda bekerja dengan gagasan tentang 
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kelompok dan norma. Anda mungkin telah mencoba untuk terlebih dahulu 

menentukan persamaan dan perbedaan di antara contoh-contoh dan 

kemudian melanjutkan untuk memastikan mengapa hal ini terjadi.  Pada 

awalnya kita berfokus pada contoh tertentu tentang perilaku orang.  Namun, 

pada akhirnya kita mengembangkan gagasan-gagasan umum tentang dunia, 

gagasan-gagasan yang cenderung menjelaskan lebih banyak daripada setiap 

contoh spesifik. Anak-anak mempelajari proses penelitian abstrak yang sama 

seraya mereka mulai mengembangkan pemahaman umum tentang dunia.  

Misalnya, seorang anak kelas satu yang melihat foto keluarga teman-

teman sekelasnya akan mulai memperhatikan bahwa beberapa keluarga 

seperti keluarganya sendiri, sementara yang lain tidak. Namun dia menyadari 

bahwa semua ini adalah keluarga dan mungkin mencoba untuk mencari tahu 

mengapa hal ini terjadi. Saat dia melakukan ini, dia akan mengembangkan 

kembali konsepnya tentang keluarga berdasarkan informasi baru yang dia 

temui. Hasil pemikirannya adalah dia datang dengan sebuah gagasan baru 

mengenai apa itu keluarga, sesuatu yang berpotensi membantunya 

memahami karakteristik yang dimiliki keluarga-keluarga di seluruh dunia. Jika 

anda membandingkan pengalaman anda mengembangkan generalisasi 

dengan pengalaman anak kelas satu sekolah dasar yang mengembangkan 

konsep keluarga, anda akan melihat bahwa keduanya memiliki elemen yang 

sama di samping membutuhkan abstraksi. Baik anda, maupun anak kelas satu 
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sekolah dasar, tidak dapat mengembangkan ide-ide umum yang anda lakukan 

tanpa terlebih dahulu bekerja dengan beberapa jenis informasi tertentu. Proses 

abstraksi memerlukan data yang faktual.  

Fakta adalah blok-blok pembangun untuk membuat konsep dan 

generalisasi. Oleh karena salah satu tujuan kita adalah membantu anak-anak 

mengembangkan konsep dan generalisasi, maka kita akan sangat 

mengandalkan fakta. Siswa akan menggunakan fakta tentang topik apa pun 

yang sedang mereka pelajari untuk mengembangkan konsep dan generalisasi 

mereka sendiri.  Gagasan untuk menggunakan fakta-fakta sebagai sarana 

untuk mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang dunia dalam 

banyak hal merupakan gagasan yang relatif baru dalam hal pengajaran ilmu 

sosial.   Hingga tahun 1960-an, sebagian besar fakta digunakan sebagai akhir 

pengajaran, yaitu sebagai tujuan pembelajaran terakhir.  Anak-anak 

diharuskan mempelajari beragam fakta yang berkaitan dengan mainan yang 

sedang mereka pelajari. Sebagai contoh, sebagai murid kelas empat saya 

diminta untuk mengetahui nama ibu kota negara tertentu, dan sebagainya. 

Pengalaman saya tidaklah unik. Orang lain, mungkin anda sendiri, dapat 

mengingat pengalaman yang tak terhitung jumlahnya di mana mereka 

diharuskan mengingat nama ibukota, ekspor negara utama, dan siapa yang 

menemukan kapan. Sayangnya, meskipun kita dapat ingat menghafal ini.   
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Tidaklah sulit untuk melihat mengapa fakta benar-benar tidak dapat 

dianggap sebagai suatu tujuan yang logis atau dapat dipertahankan untuk 

pendidikan. Di satu sisi, kita tahu bahwa fakta bisa berubah. Misalnya, dahulu 

kala memang New York adalah ibu kota Amerika Serikat. Selain itu, kita juga 

tahu bahwa kita memiliki kecenderungan untuk melupakan fakta-fakta yang 

terpisah. Ternyata, itu tidak cukup berarti untuk kita pertahankan. Kita mungkin 

telah menghabiskan banyak waktu untuk menghafalkan tentang fakta.  

Bagaimanapun, kecuali anda memiliki kebutuhan besar untuk menggunakan 

fakta ini relatif sering, tetapi mungkin dilupakan cukup cepat.  

Secara obyektif, fakta memiliki fungsi yang terbatas ketika 

dipertimbangkan sendiri. Fakta berurusan dengan situasi tertentu dan tidak 

menjelaskan banyak di luar situasi tersebut. Contohnya: kebanyakan rumah di 

daerah tertentu terbuat dari batu bata yang menarik namun itu memberi tahu 

kita sangat sedikit tentang rumah pada umumnya mengapa orang membangun 

rumah dengan bahan-bahan khusus atau hubungan yang terjadi antara 

lingkungan dan lingkungan yang dibangun.  Dengan demikian, pengetahuan 

tentang fakta hendaknya tidak dianggap sebagai tujuan akhir pengajaran kita. 

(tentu saja, anak - anak bisa diminta untuk mengingat beberapa fakta, namun 

mereka akan menggunakan fakta-fakta ini untuk suatu tujuan, seperti 

mengembangkan generalisasi).  
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Ketiga gagasan ini berarti untuk mencapai tujuan pendidikan sosial 

yang lebih luas, yaitu pengetahuan tentang dunia di mana kita hidup dan 

kemampuan untuk berperan serta secara cerdas dan efektif sebagai warga 

negara. Ketiga-tiganya penting untuk memenuhi tujuan-tujuan ini.  
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BAB IV 

DASAR PENGETAHUAN DARI ILMU PEGETAHUAN SOSIAL: DISIPLIN ILMU 

PENGETAHUAN SOSIAL 

 

 

A. Anthropologi 

Pokok bahasan dari anthropologi ialah umat manusia yaitu tentang 

bagaimana orang-orang hidup dan berperilaku. Tujuannya adalah memberikan 

jawaban untuk tiga pertanyaan berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan manusia sebagai makhluk insan? 

2. Bagaimana mereka bisa seperti itu? 

3. Bagaimana mereka bisa membuat lebih dari itu? 

  Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait pembelajaran 

anthropologi manusia dari dua pandangan, yaitu dari secara fisik dan 

kebudayaan sebagai berikut: 

1. Perhatian dengan manusia sebagai bentuk fisik.  

Salah satu dari area yang diperhatikan di dalam fisik anthropologi 

adalah evolusi dari manusia, dimana secara biologis dan perbedaan 

perilaku diantara orang-orang dan selain primata yang telah 

didokumentasikan. Anthropologi secara fisik juga menyelidiki perbedaan 
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antara manusia, mempelajari macam-macam biologis antara perbedaan 

orang-orang di dunia.   

Pendekatan kebudayaan untuk anthropologi dipusatkan kepada apa 

yang sudah dilakukan manusia, dan apa yang dilakukan untuk beradaptasi 

dan bertahan hidup di lingkungan mereka. Salah satu jenis bidangnya yaitu 

Arkeologi.  Arkeologi adalah perhatian terhadap kebudayaan yang lama, 

dan adaptasi untuk dipelajari dari lebih atau kurangnya terhadap pandangan 

sejarah.  Ilmu Bahasa merupakan jenis bidang kedua dari anthropologi 

kebudayaan yang terlihat pada komunikasi sebagai alat bertahan hidup, 

memeriksa pengembangannya dan hubungan antara bahasa manusia.  

Akhirnya, jenis bidang dari ilmu bangsa-bangsa (ethnologi) memiliki 

materi pelajaran yaitu perilaku manusia yang terjadi di dalam kelompok 

budaya. Hal ini diperhatikan dengan dokumentasi persamaan dan 

perbedaan antara manusia berkelompok dan mengembangkan 

pengetahuan tentang cara karakteristik dimana orang berperilaku, 

kepercayaan mereka dan nilai-nilai, dan bagaimana mereka memanfaatkan 

lingkungan fisik mereka. 

Di sekolah dasar, anthropologi cenderung sebagai pendekatan paling 

sering digunakan dari pandangan ethnologi, dengan konten tentang perilaku 

dan kepercayaan secara keseluruhan kelompok budaya modern dan jenis 
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kelompok yang sedang digunakan. Pendekatan mulikultural ini adalah 

penting sejak hal itu memperbolehkan anak-anak untuk mempelajari tentang 

budaya mereka sendiri melalui perbedaan dengan kelompok lain. Hal 

tersebut dapat berpotensi masalah. Beberapa aspek dari membandingkan 

budaya mungkin terlihat asing, lucu, atau bahkan biadab untuk anak-anak. 

Ini akan terjadi terutama karena mereka mengevaluasi kebudayaan dalam 

hal mereka sendiri.  

Aspek-aspek kebudayaan adalah cara dimana kelompok spesifik 

memiliki pengembangan untuk beradaptasi untuk bertahan hidup di masing-

masing lingkungan mereka.  Anak-anak dapat dibuat sadar dari fakta 

elemen kebudayaan mereka sendiri, dimana ini penting untuk mereka, 

mungkin tidak terlihat perlu seperti di kebudayaan lain.  

Kebudayaan adalah secara khusus penemuan manusia yang 

mengubah manusia selain binatang lain. Pada dasarnya ini merupakan 

pemikiran sebagai cara untuk hidup dikembangkan oleh kelompok untuk 

memastikan kelangsungan hidup di keadaan fisik dan lingkungan sosial. 

Cara untuk hidup ini mempengaruhi bagaimana individu bertindak atas 

dunia dimana mereka hidup; bagaimana dan apa yang mereka pikirkan; 

bagaimana mereka berperilaku di situasi yang berbeda; dan bahkan 

bagaimana mereka berbicara.  Faktanya adalah bahwa kebudayaan dimana 

individu yang dipelihara begitu meresap, kecuali kalau mereka memiliki 
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kontak dengan kebudayaan lain.  Hal ini sulit bagi mereka untuk menyadari 

banyak hal tersebut.  Jika tidak sama sekali, apa yang mereka lakukan 

dapat mempengaruhi hal tersebut.  Kebudayaan adalah elemen alami sosial 

yang sudah mengelilingi mereka sejak lahir sedemikian rupa dimana 

mereka tidak menyadari hal itu.  Kebudayaan adalah konsep yang sangat 

luas dimana meliputi variasi perbedaan komponen atau elemen. Setiap 

elemen-elemen ini memiliki konsep tersendiri yang meliputi berbagai macam 

hal.   

Institusi adalah cara yang sudah lama untuk melakukan sesuatu 

pengembangan memastikan kesejahteraan dan kelanjutan dari kelompok. 

Lebih pentingnya institusi termasuk yang memperdulikan dan 

mempromosikan kesejahteraan dari individu (keluarga) untuk menyebarkan 

keterampilan, kepercayaan, dan nilai-nilai untuk anggota kelompok (edukasi 

dan agama), dan untuk menyelesaikan konflik dan membuat keputusan 

diantara kelompok (pemerintahan). Walaupun institusi berubah, seperti 

kebudayaan itu sendiri, secara keseluruhan mereka cenderung stabil dan 

tetap. 

Pengetahuan termasuk bagian dari keterampilan sandiwara, 

memahami, dan tingkah laku yang dimanfaatkan oleh kelompok. Termasuk 

dalam komponen ini adalah seperti elemen umum sebagai bahasa dan 

teknologi, tapi pengetahuan juga sebagai metode spesifik mengasuh anak-
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anak, mempersiapkan makanan, dan pengobatan. Pengetahuan 

kebudayaan disebarkan keduanya secara formal (biasanya selalu pada 

konteks di sekolah) dan secara tidak formal melalui keluarga, kelompok 

sebaya, dan media komunikasi. 

Kepercayaan adalah sebuah hal kebudayaan yang dianggap benar. 

Hal ini mungkin atau tidak mungkin berdasarkan bukti yang nyata. Kategori 

ini termasuk ke dalam kepercayaan keagamaan, seperti sebagaimana dunia 

dibuat, keberadaan makhluk atau makhluk tertinggi dan pikiran tentang 

kehidupan setelah kematian. Gambaran dari sebuah kelompok sebagai 

makhluk yang spesial atau terpilih karena beberapa alasan, juga dapat 

dimasukkan ke dalam kategori ini.  

Nilai-nilai adalah kelompok yang memiliki kepercayaan terkait apa 

saja yang baik, benar, atau penting. Beberapa nilai-nilai kebudayaan 

termasuk persepsi tentang sebuah tempat yang muda dan tua dalam 

kelompok, perilaku terkait aktivitas seksual diantara individu yang belum 

menikah, kepercayaan tentang kepemilikan dan digunakan sebagai properti, 

dan pokok pikiran tentang kelestarian hidup. 

Adat dan Tradisi adalah perilaku dan aktivitas yang dikembangkan 

dalam jangka waktu panjang yang terpakai pada situasi yang spesifik. 

Upacara yang menandakan kedewasaan dari anggota kelompok, cara yang 
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menunjukkan pernikahan dari dua individu, dan aktivitas yang terjadi selama 

liburan kelompok akan menjadi contoh dari perilaku yang sudah 

berlangsung lama ini. 

Artefak adalah benda nyata yang dibuat kelompok buat dalam rangka 

digunakan memenuhi kedua pekerjaan yang diadakan oleh wanita pada dini 

hari dan delapan puluh tahun yang lalu. 

B. Sosiologi 

Jika sebuah kondisi bisa digunakan untuk mendeskripsikan sosiologi 

mungkin salah satunya adalah sekelompok manusia.  Kelompok ini tidak 

terbatas dari bentuk apapun hal itu bisa saja dengan mudah seperti tiga 

anak bermain di lapangan sekolah seperti hal itu bisa menjadi suku atau 

bangsa.  Hal ini dipelajari karena ini adalah konteks dimana perilaku 

manusia terjadi. 

Sosiologi terpusatkan kepada pemeriksaan dan pembelajaran dari 

dua tipe umum kelompok yang berhubungan dengan perilaku. Pertama 

yang meliputi hal ini adalah aktivitas dimana manusia berusaha untuk 

mengatur, mempertahankan, dan memastikan kehidupan kelompok. 

Dengan kata lain, sosiologi perhatian dengan bagaimana orang 

mempengaruhi kelompok dimana mereka berada.  Dengan kelompok yang 

besar, sebagai contoh, perilaku ini mungkin dipelajari dengan melihat dari 
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aktivitas umum yaitu bagaimana anggota kelompok memastikan bahwa 

kebutuhan dasar dari kelompok terpenuhi, bagaimana perilaku dari anggota 

kelompok diatur, dan bagaimana keterampilan dan nilai-nilai dari kelompok 

diteruskan kepada anggota baru kelompok. Dengan kelompok kecil, 

sosiologi mungkin terlihat dari sebuah proses dimana individu diberikan 

kepemimpinan kelompok atau mereka mungkin mencoba mengenali tipe-

tipe perilaku yang memastikan tujuan kelompok terpenuhi.  Dalam mencoba 

untuk mendeskripsikan bagaimana kelompok menjaga diri mereka sendiri, 

sosiologis juga menguji bagaimana kelompok berhubungan dan berinteraksi 

dengan kelompok lain. 

Hal yang ditekankan dalam pelajaran sosiologi adalah perhatian 

tentang bagaimana kelompok mempengaruhi anggota kelompoknya dan 

tipe dari perilaku yang menunjukkan hasil dari anggota kelompok.  

Sosiologis akan menjadi menarik, sebagai contoh, dalam dokumentasi efek 

dari kehidupan di keramaian pusat kota.  Sama halnya, mereka mungkin 

tertarik untuk mendokumentasikan efek dari persaingan anak yang mungkin 

timbul dari bagaimana anak-anak di kelas berinteraksi dengan anak lainnya 

dan bagaimana seorang anak bereaksi terhadap interaksi mereka. 

Dengan demikian, sosiologi adalah studi tentang perilaku manusia 

dalam konteks kelompok-hubungan antara manusia dengan kelompok 

mereka dan antara kelompok dengan anggota mereka. Tujuannya adalah 
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pengembangan teori perilaku manusia, pernyataan yang menjelaskan 

perilaku ini dalam setiap kelompok. 

Kelompok, seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, merupakan 

kumpulan dari individu. Dari perspektif sosiologis, mereka dapat dibedakan 

dari ada atau tidaknya komunikasi terjadi dalam diri mereka. Kelompok-

kelompok di mana komunikasi dan interaksi itu terjadi disebut sebagai 

kelompok terpadu sebagai contoh keluarga, kelompok kelas tertentu 

(kelompok di mana anak-anak bekerja secara kooperatif pada tugas yang 

berlawanan hanya dengan duduk bersama), kelompok teman sebaya, dan 

masyarakat.  Kelompok yang tidak terintegrasi, sebaliknya adalah kumpulan 

individu dalam situasi tertentu di mana tidak ada interaksi yang terjadi. 

Sekelompok orang yang menunggu bus atau penonton film merupakan 

contoh dari kelompok jenis ini. 

Kelompok juga dapat ditandai dengan fungsi yang mereka layani. 

Mereka yang bertanggung jawab untuk mengajarkan sosialisasi perorangan 

disebut sebagai kelompok utama atau primer. Mereka mengajari setiap 

individu keterampilan sosial dasar yang diperlukan. Keluarga, tentu saja, 

adalah kelompok utama dan kelas dasar yang memiliki potensi untuk 

menjadi kelompok lain. Biasanya individu temasuk dalam kelompok primer 

untuk jangka waktu yang lama. Kelompok sekunder, sebaliknya, cenderung 

kurang permanen dan pribadi serta tidak ikut serta dalam proses sosialisasi 



 

 

 32 

apa pun. Dalam kehidupan, setiap individu merupakan bagian dari beberapa 

kelompok sekunder-seperti dari Pramuka ke tentara hingga assosiasi guru 

dan orang tua murid (PTA-Parent Teacher Association). 

Masyarakat adalah kelompok terpadu di mana interaksi dan 

komunikasi terjadi sehingga memungkinkan kelompok untuk 

mempertahankan dirinya sendiri seiring berjalannya waktu. Masyarakat 

cenderung teorganisir secara teritorial; bertempat di daerah tertentu. 

Interaksi yang memungkinkan masyarakat dapat terjadi secara langsung, 

dengan sesama anggota kelompok berkomunikasi secara pribadi satu sama 

lainnya. Dengan demikian, sebuah keluarga dapat dianggap sebagai 

masyarakat kecil.  Namun, biasanya masyarakat dianggap dalam artian 

yang lebih besar, dalam hal ini kita berbicara tentang kelompok seperti 

masyarakat Amerika atau Soviet. Dalam hal ini, komunikasi antar individu 

cenderung tidak bersifat langsung dan pribadi. Selama interaksi dan 

komunikasi, bagaimanapun secara tidak langsung terjadi dan 

memungkinkan kelompok untuk mempertahankan diri dan terus ada., 

entitas yang lebih besar ini memang dapat dikatakan sebagai masyarakat. 

Norma dapat dianggap sebagai standar perilaku yang dipegang oleh 

sebuah kelompok. Pada intinya, mereka tertulis atau tidak tertulis yang 

memberitahu individu bagaimana bertindak dalam situasi tertentu dalam 

kelompok tertentu. Sebagai contoh, sekelompok anak mungkin memiliki 
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aturan tertentu, tidak pernah terucap, tentang saling bertengkar. Dalam 

kelompok jenis lain, norma telah dilembagakan sebagai hukum tertulis.  

Norma, tentu saja, dapat berubah seiring berjalannya waktu. Pada saat ini 

dianggap sebagai perilaku yang tidak pantas dan sebagai pelanggaran 

norma. 

Ketika seorang anak tidak bertindak sesuai dengan keyakinan 

kelompok, mereka tidak bertindak secara normal dan berpotensi 

mendapatkan sanksi dari kelompok. Mereka dihukum dengan cara tertentu 

karena melanggar peraturan. Pengadu tidak diajak bermain dan perokok 

diminta untuk mematikan rokok mereka. Bagaimanapun juga, sanksi yang 

diberikan tidak selau negatif, dan hadiah sering diberikan untuk sikap yang 

dapat diterima secara sosial. 

Sebuah peran merupakan seperangkat perilaku yang diharapkan dari 

setiap anak. Dalam situasi tertentu ada beberapa peraturan yang 

diharapkan untuk dipatuhi oleh setiap anak. Dalam menaati peraturan-

peraturan ini, setiap anak mengambil perannya masing – masing. Selama 

beberapa hari tertentu, tiap anggota akan memikul berbagai peran orangtua, 

guru, teman – setiap peran memiliki beberapa cara tertentu.  Beberapa 

perilaku akan saling bertentangan; kita dapat bertindak dengan cara yang 

serupa sebagai orang tua dan guru. Namun, orang lain tidak akan seperti itu. 

Kita biasanya tidak akan memperingatkan teman untuk tidak menumpahkan 
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susunya. Karena peran terkait erat dengan norma, mereka juga berubah 

seiring waktu. Harapan untuk perilaku setiap anak dalam situasi tertentu 

dapat menjadi berbeda. Hari ini kita dapat melihat peran oran tua menjadi 

lebih fleksibel dari sudut pandang gender. Ayah dapat melakukan kegiatan, 

yang dimasa lalu dianggap sebagai bagian dari peran ibu.  

Sosialisasi adalah proses dimana seorang anak mempelajari norma-

norma (dan karena itu aturan), keterampilan, sikap, dan nilai-nilai kelompok. 

Ini adalah proses seumur hidup yang dimulai sejak lahir dan berlanjut ketika 

anak berinteraksi di lingkungannya. Keluarga adalah agen sosialisasi 

pertama yang ditemui oleh anak. Disini berbagai hal dipelajari, seperti 

ekspektasi peran, perilaku yang sesuai, dan nilai-nilai. Ketika anak beranjak 

dewasa, kekuatan lain – media (terutama televisi), sekolah, teman sebaya, 

dan gereja – juga bertindak sebagai sumber pembelajaran sosial.  

Sosialisasi mempengaruhi cara anak berpikir dan berperilaku. Cara 

berpikir dan berperilaku yang tepat, himgga batas tertentu, tergantung pada 

kelompok yang melakukan sosialisasi. Perilaku yang dapat diterima dalam 

satu kelompok, seperti teman sebaya, mungkin tidak sesuai dengan 

kelompok lain, seperti keluarga. Ini dapat menimbulkan masalah dan konflik 

bagi anak kecuali mereka belajar untuk memodifikasi perilaku sehingga 

sesuai dengan kelompok dan situasi.   



 

 

 35 

C. Ekonomi 

Seperti ilmu politik, ekonomi juga berkaitan dengan studi 

pengambilan keputusan. Namun, disini penekanannya bukan pada semua 

keputusan yang dibuat oleh kelompok orang yang terorganisir; melainkan, 

ekonomi berfokus pada keputusan yang dibuat oleh kelompok dan individu 

tentang bagaimana mereka akan menggunakan sumber daya mereka. 

Pengambilan kepututusan ini tidak sulit untuk dipahami karena, tanpa kita 

sadari, hampir setiap hari kita semua membuat keputusan ekonomi. Kita 

memiliki sejumlah uang (atau waktu) untuk dihabiskan, namun kita biasanya 

membutuhkan dan menginginkan berbagai hal yang harganya lebih mahal 

daripada yang kita miliki. Akibatnya, kita harus memilih apa yang penting 

bagi kita dan kita akan berkorban untuk mendapatkan hal-hal tersebut. 

Pada tingkat sosial, tentu saja, pengambilan keputusan ekonomi jauh 

lebih kompleks daripada memutuskan apakah kita harus menonton film atau 

membeli buku. Bahkan, itu terdiri dari serangkaian keputusan, yang 

semuanya dipelajari untuk memberikan pengetahuan ekonomi. Berikut 

adalah beberapa dari rangkaian keputusan tersebut: 

1. Seperti individu dengan jumlah uang yang terbatas untuk dibelanjakan, 

masyarakat memiliki sumber daya dalam jumlah terbatas. Karena itu, 

pilihan harus dibuat seperti apa yang harus dibuat seperti apa yang 
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harus diproduksi dengan sumber daya ini sehingga kesejahteraan 

penduduk dimaksimalkan 

2. Terikat dengan pertanyaan tentang apa yang harus diproduksi dengan 

sumber daya terbatas adalah kebutuhan untuk keputusan kedua: berapa 

banyak yang harus diproduksi? Masyarakat harus memutuskan sejauh 

mana bahan seharusnya di pakai dalam menyediakan barang dan 

layanan untuk masyarakat. 

3. Masyarakat juga harus menghadapi masalah dalam menentukan kriteria 

untuk penerimaan barang dan layanan yang ada. Jadi, siapa yang 

mendapatkan apa yang diproduksi? 

Sebagai ilmu sosial, ekonomi berkaitan dengan tipe pembelajaran 

seperti membuat keputusan dan berusaha untuk mendokumenkan 

bagaimana masyarakat menghadapi masalah bahan yang terbatas untuk 

memuaskan apa-apa yang mereka mau dan butuhkan di kelompoknya. 

Salah satu fungsi ekonomi adalah deskriptif; mendokumentasikan 

bagaimana keputusan dibuat dan bagaimana bahan baku dibuat, digunakan 

dan ditukar.  Tujuan ekonomi yang lain adalah untuk menyelidiki keteraturan 

sehingga prediksi dapat dibuat untuk kejadian yang dapat terjadi dimasa 

depan. 
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Individu tergantung dari fisik dan sumber daya manusia yang ingin 

memuaskan kemauan dan kebutuhan mereka. Kelangkaan ada ketika 

mereka butuh dan kemauan lebih besar dari sumber daya yang ada. Jika 

semua individu atau kelompok bisa mendapat apa yang mereka mau tanpa 

ada yang ditumbalkan, kelangkaan saat ini akan tidak ada. Sayangnya 

situasi ini sangat langka terjadi. Nyatanya banyak sumber daya seperti air 

dan energi lainnya yang dipercaya tidak akan habis dan tidak langka 

sekarang sudah menjadi langka. Ketika kelangkaan bahan terjadi, individu 

dan kelompok terpaksa memilih keputusan untuk memenuhi sumberdaya 

atau tidak. Memenuhi kemauan biasanya membutuhkan sesuatu yang harus 

dikorbankan. 

Walaupun barang dan jasa adalah sesuatu yang berbeda, mereka 

biasanya dijadikan sebagai satu karena mereka konsep bahan baku 

ekonom. Barang biasanya berupa material seperti makanan, mobil otomatis, 

pakaian dan seterusnya sehingga konsumen dapat memenuhi apa yang 

mereka mau dan butuhkan. Semua barang itu langka karena kebanyakan 

konsumen harus merelakan barang belian mereka dengan barang atau jasa 

lain untuk mendapatkannya, jasa adalah pekerjaan yang dilakukan 

termasuk produsen jasa seperti guru, pembersih WC, dan reparasi televisi. 

Produsen adalah individu yang menyiapkan barang dan jasa untuk 

memuaskan kebutuhan manusia. Biasanya produsen menjualnya dan 
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mereka juga menukarnya dengan barang dan jasa lainnya. Konsumen 

adalah individu yang menggunakan barang dan jasa biasanya membeli dari 

produsen. Biasanya sistem ekonomi seluruh individu adalah konsumen 

karena mereka tidak bisa mendapatkan apa yang mereka mau tanpa 

bantuan orang lain. 

Penawaran dan permintaan adalah salah satu pasangan konsep. 

Biasanya mereka dikaitkan dengan produsen dan konsumen yang berimbas 

harga pada sumber daya. Penawaran merujuk kepada sumber daya yang 

ada, jumlah barang atau jasa yang produsen dapat keluarkan untuk 

konsumen, permintaan adalah berapa barang atau jasa yang konsumen 

mau dan bisa beli. 

D. Geografi 

Penekanan dasar dari geografi adalah studi tentang gambaran bumi. 

Studi ini didekati dari berbagai perspektif. Salah satunya memandang bumi 

dari sudut pandang biofisik dan berkaitan dengan mencari dan 

menggambarkan tempat-tempat sesuai dengan ciri-ciri fisiknya. Bentuk lahan, 

iklim, tanah, dan vegetasi difokuskan pada, seperti identifikasi dan deskripsi 

kesamaan fisik dari berbagai daerah. Meskipun berkontribusi pada 

pengetahuan geografis, penekanan pada fisik saja relatif lebih sempit, dari 
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sudut pandang ilmu sosial. Itu mengabaikan hubungan yang ada antara 

manusia dan bumi yang mereka sebut rumah mereka.  

Pendekatan lain untuk pengetahuan geografis memang 

mempertimbangkan faktor manusia, dan tempat-tempat di bumi dianggap 

memiliki unsur fisik dan manusia. Beberapa pendekatan melihat hubungan 

timbal balik yang ada antara orang dan lingkungannya; bagaimana orang 

beradaptasi dan, yang lebih penting, memodifikasi lingkungan mereka. 

Geografi mendokumentasikan efek yang dimiliki budaya kelompok terhadap 

keputusan yang diambilnya terkait dengan lingkungan, bagaimana budaya 

yang berbeda memanfaatkan sumber daya dari wilayah yang sama dengan 

cara yang berbeda. Bekerja dari perspektif ini, seorang ahli geografi mungkin 

meneliti bagaimana properti tepi pantai digunakan oleh orang yang berbeda di 

berbagai belahan dunia.  

Para ahli geografi juga berupaya menggambarkan bagaimana tempat-

tempat di bumi serupa dari sudut pandang fisik dan budaya. Suatu upaya 

dilakukan untuk mengisolasi karakteristik-karakteristik yang membedakan 

suatu daerah dari daerah sekitarnya tetapi membuatnya mirip dengan daerah-

daerah di bagian lain dunia. Dalam mengamati kawasan wisata, misalnya, ahli 

geografi berupaya menunjukkan dengan tepat faktor-faktor yang 

menyebabkannya menarik bagi wisatawan. Untuk melakukan ini daerah wisata 

tertentu dibandingkan dengan daerah di sekitarnya dan dengan daerah wisata 
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lain di seluruh dunia. Upaya juga dilakukan untuk menggambarkan proses atau 

peristiwa yang terjadi untuk memungkinkan daerah ini menjadi kawasan wisata. 

Namun tempat tidak dipelajari secara terpisah, karena karakter suatu 

tempat, apa itu tempat dan apa yang digunakan manusia bergantung pada 

interaksi dengan tempat lain. Sebuah kota, misalnya, dapat menjadi pusat 

industri karena lokasinya dalam kaitannya dengan sumber bahan baku yang 

dibutuhkan untuk produksi dan karena aksesibilitasnya ke daerah lain di mana 

produknya dapat dikirim. Para ahli geografi berusaha mengidentifikasi 

hubungan-hubungan ini di antara tempat-tempat yang berbeda dan menggali 

faktor-faktor yang mendorong hubungan ini untuk berkembang. 

Studi tentang tempat-tempat di bumi, kemudian, dapat digunakan untuk 

menjawab banyak pertanyaan berbeda: Apa karakteristik fisik bumi? 

Bagaimana orang memodifikasi lingkungan mereka? Bagaimana perbedaan 

tempat di bumi? dan Bagaimana hubungan tempat yang berbeda satu sama 

lain? Geografi memberikan pengetahuan untuk menjawab semua ini. 

Tempat mengacu, pada dasarnya, sepotong atau wilayah bumi. Kita 

dapat memikirkan tempat dengan dua cara. Pertama, kita dapat 

mengkonseptualisasikannya secara umum sehingga mencakup berbagai area 

yang memiliki karakteristik spesifik yang sama. Gunung, dataran tinggi, lembah, 

dan sebagainya, akan menjadi contoh tempat-tempat umum ini. Kami juga 
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dapat mempertimbangkan tempat lebih khusus. Gunung Rushmore dan 

Washington, D. C., adalah tempat-tempat unik yang mendiami wilayah-wilayah 

tertentu di dunia. Tempat-tempat terakhir ini dapat dijelaskan dalam hal 

karakteristik dan lokasi mereka sehubungan dengan tempat-tempat lain di 

dunia. 

Orang hidup dalam lingkungan fisik dan budaya; kombinasi elemen-

elemen inilah yang membentuk lingkungan mereka. Pengaturan fisik dapat 

dianggap sebagai segala sesuatu di lingkungan yang alami, sebagai lawan 

dibuat oleh manusia. Unsur-unsur pengaturan fisik meliputi:  

1. Atmosfer, atau "udara lautan," yang menyelimuti bumi. Atmosfer ini 

mengandung gas yang diperlukan untuk kehidupan dan merupakan sumber 

kondisi cuaca spesifik dan iklim suatu daerah.  

2. Tanah yang mengandung tanah dan mineral. 

3. Lautan dan badan air lainnya, yang berkontribusi terhadap kondisi iklim dan 

merupakan sumber makanan dan mineral.  

4. Makhluk hidup di bumi, hewan dan tumbuh-tumbuhan, yang merupakan 

sumber makanan dan energi. 

Latar budaya mencerminkan jejak manusia pada alamnya, bagaimana 

orang menggunakan bagian dari dunia mereka. Apa pun yang mengubah 
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lingkungan fisik - misalnya, kota dan polusi yang ada - adalah bagian dari 

lingkungan budaya.  

Suatu wilayah adalah area yang berisi kelompok fitur yang unik. Fitur-

fitur ini membedakannya dari area yang mengelilinginya, tetapi 

memungkinkannya dianggap sama dengan area lain di dunia yang tempatnya 

jauh. Misalnya, kita berbicara tentang daerah penambangan batu bara di 

Pennsylvania dan Polandia yang meskipun cukup jauh, dalam banyak hal lebih 

mirip satu sama lain daripada daerah di sekitar mereka.  

Wilayah adalah penemuan manusia; manusia memutuskan karakteristik 

spesifik yang membentuk wilayah tersebut. Ini biasanya meliputi; karakteristik 

fisik (dicontohkan oleh negara-negara Sunbelt atau gurun); tempat-tempat 

yang mengandung budaya umum atau artefak budaya (seperti negara-negara 

berbahasa Arab, kota-kota industri, atau lingkungan Italia-Amerika); atau 

karakteristik ekonomi dan sosial (lingkungan buruh).  

Suatu wilayah tidak dibatasi oleh ukuran. Di sekolah dasar, kita tidak 

hanya melihat daerah sekitar anak tetapi juga kelompok sebagai daerah. Satu-

satunya kriteria untuk menggambarkan daerah tertentu sebagai suatu daerah 

adalah ia memiliki beberapa jenis identitas yang membedakannya dari daerah 

lain.  
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Di dunia modern, hampir tidak mungkin menemukan tempat yang serba 

lengkap atau tidak bergantung pada tempat lain untuk barang, jasa, dan 

gagasan. Tempat-tempat yang terkait satu sama lain dan saling 

ketergantungan mengharuskan mereka berinteraksi satu sama lain. Dengan 

demikian, tempat-tempat di bumi terhubung satu sama lain. Sebagai contoh, 

jeruk dari Afrika Selatan dikirim ke Florida untuk diproses menjadi konsentrat 

jus, yang dapat dibeli di San Fransisco sebagai jus jeruk.  Sehingga, spesialis 

jeruk dari Amerika Serikat dapat bekerja dengan pemilik hutan Amerika 

Selatan untuk meningkatkan hasil panen mereka. Dengan demikian, ada 

interaksi spasial antara Amerika Serikat dan Amerika Selatan. 

Tingkat interaksi antara tempat-tempat di bumi akan dipengaruhi oleh 

kemudahan material, orang, dan gagasan yang dapat mengalir dari satu 

tempat ke tempat lain. Semakin besar aksesibilitas suatu daerah, semakin 

mudah untuk aliran ini terjadi, dan semakin banyak interaksi yang akan terjadi 

dengan daerah lain.  

Seperti halnya konsep wilayah, interaksi spasial tidak terbatas pada 

area dengan jarak tertentu. Ini dapat merujuk pada perpindahan pekerja dari 

satu lingkungan ke lingkungan lainnya di kota, serta pertukaran teknisi dari 

satu negara ke negara lain. 
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Sejarah dapat dipikirkan dalam dua cara. Cara pertama adalah 

komprehensif dan mencakup semua yang telah terjadi di masa lalu. Setiap 

peristiwa terlepas dari dampak atau signifikansinya termasuk ke dalam sejarah 

ini. Peristiwa-peristiwa ini tidak harus yang telah direkam, mereka telah terjadi 

di beberapa awal waktu. 

Namun, ketika banyak orang berpikir tentang sejarah, mereka tidak 

melihatnya dari sudut pandang yang inklusif. Mereka cenderung melihatnya 

dari sudut pandang kedua yang lebih sempit. Di sini, sejarah dianggap sebagai 

catatan, kompilasi pernyataan yang dipilih tentang peristiwa yang telah terjadi 

di masa lalu.  Pernyataan ini tentang manusia, yaitu individu dan kelompok 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan terlibat dalam kegiatan sosial, 

politik, dan ekonomi. Mereka berurusan dengan konflik manusia dan saling 

ketergantungan, ide dan penemuan manusia. Mereka juga menceritakan kisah 

tentang bagaimana manusia mengekspresikan diri mereka dan pencarian 

mereka terhadap berbagai nilai yang ada.  

Jenis sejarah yang kedua, yang kita hadapi dalam studi sosial dasar, 

dapat dikenali dengan adanya unsur kemanusiaan. Bukan hanya hanya terdiri 

dari sebagian besar cerita tentang perpindahan manusia, tapi juga merupakan 

sebuah cerita yang ditulis oleh manusia sendiri. Oleh karena itu, perhatian 

yang lebih perlu diberikan dalam percobaan memahami cerita tersebut. Perlu 

diingat bahwa setiap individu yang menulis (cerita sejarah tersebut) berlaku 
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selektif – mereka memilih kejadian-kejadian tertentu yang, akan dimasukkan 

ke dalam cerita dan mungkin mengabaikan kejadian-kejadian lain yang, jika 

seandainya ada orang lain yang mencatatnya, mungkin akan dimasukkan, 

Seobjektif apapun mereka mencoba, pernyataan-pernyataan mereka 

dipengaruhi oleh keadaan mereka sampai batas tertentu, masa mereka hidup, 

negara mereka, budaya mereka, dan seterusnya. Perlu diingat bahwa kita, 

yang memeriksa catatan (sejarah) ini, dipengaruhi oleh sudut pandang kita 

sendiri. Disadari atau tidak, keadaan kita mempengaruhi bagaimana kita 

menafsirkan cerita ini. 

Jadi, sejarah adalah cerita tentang manusia. Kita dapat menggunakan 

cerita ini untuk mengetahui tentang dunia kita saat ini dan di masa lampau. 

Sebuah sumber data untuk membantu kita dalam mengambil keputusan 

tentang permasalahan-permasalahan saat ini. Itu memberikan kita alternatif 

berdasarkan pengalaman manusia. 

Sejarah dapat dipikirkan dalam dua cara, yaitu sebagai berikut: 

1. Cara pertama adalah komprehensif dan mencakup semua yang telah terjadi 

di masa lalu.   

Setiap peristiwa terlepas dari dampak atau signifikansinya termasuk 

ke dalam sejarah ini. Peristiwa-peristiwa ini tidak harus yang telah direkam, 

peristiwa dapat juga yang telah terjadi di beberapa awal waktu.   Namun, 
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ketika banyak orang berpikir tentang sejarah, mereka tidak melihatnya dari 

sudut pandang yang inklusif.  Mereka cenderung melihatnya dari sudut 

pandang kedua yang lebih sempit.  Dalam hal ini, sejarah dianggap sebagai 

catatan, kompilasi pernyataan yang dipilih tentang peristiwa yang telah 

terjadi di masa lalu.   

Individu dan kelompok menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 

terlibat dalam kegiatan sosial, politik, dan ekonomi.  Individu dan kelompok 

berurusan dengan konflik manusia dan saling ketergantungan, ide dan 

penemuan manusia.  Individu dan kelompok mengekspresikan dirinya dan 

pencariannya terhadap berbagai nilai yang ada.  

 

2. Jenis sejarah yang kedua yang kita hadapi dalam studi sosial dasar dapat 

dikenali dengan adanya unsur kemanusiaan.  

Bukan hanya terutama terdiri dari sebagian besar cerita tentang 

perpindahan manusia, tapi juga merupakan sebuah cerita yang ditulis oleh 

manusia sendiri.  Oleh karena itu, perhatian yang lebih perlu diberikan 

dalam percobaan memahami cerita tersebut.   

Hal yang perlu diingat adalah bahwa setiap individu yang menulis 

(cerita sejarah tersebut) berlaku selektif, dimana mereka memilih kejadian-

kejadian tertentu yang akan dimasukkan ke dalam cerita dan mungkin 
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mengabaikan kejadian-kejadian lain.  Seobjektif apapun mereka mencoba, 

pernyataan-pernyataan mereka dipengaruhi oleh keadaan mereka sampai 

batas tertentu, masa mereka hidup, negara mereka, budaya mereka, dan 

seterusnya. Perlu diingat bahwa orang yang memeriksa catatan (sejarah) ini 

dipengaruhi oleh sudut pandang kita sendiri. Tanpa disadari atau tidak, 

keadaan kita mempengaruhi bagaimana kita menafsirkan cerita ini. 

Dengan demikian, sejarah adalah cerita tentang manusia. Kita dapat 

menggunakan cerita ini untuk mengetahui tentang dunia kita saat ini dan di 

masa lampau.  Kita juga dapat menggunakan cerita ini sebagai sebuah 

sumber data untuk membantu kita dalam mengambil keputusan tentang 

permasalahan-permasalahan saat ini.  Keadaan ini akan memberikan kita 

alternatif berdasarkan pengalaman manusia. 

Kesinambungan dan perubahan adalah hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan secara bersamaan karena jika keduanya digabungkan 

akan membentuk suatu dasar yang dapat membuat sejarah dapat 

diceritakan. Kesinambungan berarti waktu berjalan dengan kecepatan yang 

konstan dan peristiwa-peristiwa tersebut dapat digolongkan sesuai urutan 

kejadian.  Suatu peristiwa mengikuti peristiwa lainnya.  Oleh karena itu, 

terdapat banyak hal yang mengalami perubahan.   
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Peristiwa tersebut menjadi berbeda sampai batasan-batasan tertentu 

dibandingkan dengan di waktu sebelumnya. Perbedaan ini dapat dilihat di 

lingkungan fisik dan sosial yang ada, contohnya sebelumnya Kepulauan 

Hawaii tidak ada namun terbentuk secara bertahap melalui kegiatan 

vulkanik.  Dalam hal yang sama, perubahan-perubahan terjadi pada 

persepsi sosial terhadap peran berdasarkan jenis kelamin. Perempuan 

sekarang mengemban tanggung jawab yang lebih besar, dan lebih setara 

dalam masyarakat yaitu menduduki beberapa posisi, misalnya, pada 

pekerjaan-pekerjaan yang sebelumnya dianggap sebagai pekerjaan laki-laki. 

Dan laki-laki sekarang mulai mengemban tanggung jawab yang selama ini 

dianggap merupakan milik perempuan. Penyebab ganda cenderung 

menjelaskan alasan sebagian besar perubahan seiring waktu.   

Meskipun suatu peristiwa cenderung terjadi secara berurutan, jarang 

ada suatu peristiwa yang menjadi penyebab tunggal peristiwa lainnya.  

Lebih mungkin terjadi bahwa berbagai peristiwa terpisah yang bekerja 

secara sejajar atau saling bertentangan dimana merupakan anteseden dari 

peristiwa tertentu.  Pada sebagian besar kasus, merupakan hal yang keliru 

dan menyesatkan yaitu berusaha menemukan hubungan satu demi satu 

antara kejadian historis tertentu dan penyebab spesifik.   Masa lalu 

merupakan hal yang penting dari sejarah dan penyelidikan sejarah.  Masa 

lalu termasuk semua waktu sebelum saat ini.  Dalam sejarah sebagai 



 

 

 49 

sebuah cerita, masa lalu dapat secara dipecah menjadi periode-periode 

waktu berdasarkan pada karakteristik seperti pembangunan sosial, ekonomi, 

atau politik yang diidentifikasi oleh sejarawan. Hal ini memungkinkan kita 

untuk berbicara tentang era seperti Renaissance, atau periode kolonial 

Amerika.   

Masa lalu tampaknya menjadi konsep yang relatif sederhana untuk 

dipahami karena semua orang pernah mengalaminya. Namun demikian, 

anak-anak yang lebih muda relatif lebih sulit memahami konsep ini.  Bagi 

anak-anak yang lebih muda, masa lalu mungkin merupakan rentang waktu 

yang sangat sempit, yang berarti hanya memperpanjang periode yang relatif 

singkat (seperti jam, hari, atau minggu) sebelum saat ini.  Hal ini tidak 

berarti bahwa perlu dilakukan pembatasan studi sejarah hanya pada 

rentang waktu ini.  Bantuan dapat diberikan kepada anak-anak yang lebih 

muda untuk memperluas konsep tentang masa lalu. 

Konflik terjadi karena perbedaan pendapat tentang apa yang 

seharusnya terjadi dalam situasi tertentu. Konflik dapat muncul antara 

individu, kelompok dalam suatu bangsa, atau antara bangsa itu sendiri.  

Konflik yang terjadi dapat didasarkan pada adanya ketidaksepakatan 

tentang cara kekuasaan dialokasikan dan digunakan, seperti halnya perang 

saudara, yang mempertanyakan hak-hak negara sebagai salah satu 

penyebabnya.  Konflik dapat muncul dari perbedaan pendapat tentang cara 
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sumber daya materi masyarakat harus didistribusikan. Konflik juga dapat 

terjadi sebagai akibat dari perbedaan nilai dan kepercayaan, contohnya 

aborsi harus tetap legal atau kreasionisme harus diajarkan di sekolah-

sekolah umum bersama dengan teori evolusi. 

Konflik semata-mata sering dianggap sebagai perang.  Namun 

demikian, hal itu dapat diterima ketika diungkapkan secara social.  Hal ini 

bisa merusak masyarakat, sebab perang Vietnam dalam banyak hal 

dilakukan ke United States. Konflik juga dapat menjadi tujuan konstruktif 

dan menghasilkan perubahan yang positif secara social. 

Bias historis adalah merupakan pilihan dan interpretasi peristiwa 

sejarah dari perspektif individu. Bias dapat dijadikan sebagai pilihan subjek, 

sebagai pilihan materi, dan bias juga mau tidak mau tidak dapat 

terhindarkan dalam organisasi. Secara sadar atau tidak sadar, semua 

sejarawan bersifat bias.  Demikian pula, semua orang yang hadir dalam 

sebuah cerita merupakan sejarah dimana sejarah merupakan hasil 

penafsiran dan kerangka referensi dari orang-orang yang hadir dalam cerita 

tersebut.    

Kesinambungan dan perubahan adalah hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan secara bersamaan, karena jika keduanya digabungkan, 

mereka membentuk suatu dasar yang dapat membuat sejarah dapat 
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diceritakan. Kesinambungan berarti bahwa waktu berjalan dengan 

kecepatan yang konstan, dan bahwa peristiwa-peristiwa dapat digolongkan 

sesuai urutan kejadian. Suatu peristiwa mengikuti peristiwa lainnya. 

Karenanya, banyak hal berubah. Mereka menjadi berbeda sampai batasan-

batasan tertentu dibandingkan dengan di waktu sebelumnya. Perbedaan ini 

dapat dilihat di lingkungan fisik dan sosial yang kita ketahui, seperti, bahwa 

dulunya Kepulauan Hawaii tidak ada namun terbentuk secara bertahap 

melalui kegiatan vulkanik. Dalam hal yang sama, kita menyaksikan 

perubahan-perubahan pada persepsi sosial terhadap peran berdasarkan 

jenis kelamin. Perempuan sekarang mengemban tanggung jawab yang 

lebih besar, dan lebih setara dalam masyarakat – menduduki beberapa 

posisi, misalnya, pada pekerjaan-pekerjaan yang telah lama dan dulunya 

dianggap sebagai pekerjaan laki-laki. Dan laki-laki sekarang mulai 

mengemban tanggung jawab yang selama ini dianggap merupakan milik 

perempuan. Penyebab ganda cenderung menjelaskan alasan sebagian 

besar perubahan seiring waktu. Meskipun peristiwa cenderung jatuh secara 

berurutan, jarang ada satu peristiwa yang menjadi penyebab tunggal 

peristiwa lainnya. Lebih mungkin bahwa berbagai peristiwa terpisah yang 

bekerja dengan, sejajar, atau saling bertentangan merupakan anteseden 

dari peristiwa tertentu. Pada sebagian besar kasus, akan keliru, dan 

menyesatkan, untuk berusaha menemukan hubungan satu-ke-satu antara 

kejadian historis tertentu dan penyebab spesifik. Apakah ada satu alasan, 
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misalnya, mengapa peran jenis kelamin diubah di Amerika Serikat saat ini? 

Atau apakah ini karena berbagai faktor?  

Masa lalu, tentu saja, adalah hal yang penting dari sejarah dan 

penyelidikan sejarah. Itu termasuk semua waktu sebelum saat ini. Dalam 

sejarah sebagai sebuah cerita, masa lalu dapat secara sewenang-wenang 

dipecah menjadi periode-periode waktu berdasarkan pada karakteristik 

seperti pembangunan sosial, ekonomi, atau politik yang diidentifikasi oleh 

sejarawan. Ini memungkinkan kita untuk berbicara tentang era seperti 

Renaissance, atau periode kolonial Amerika. 

Masa lalu tampaknya menjadi konsep yang relatif sederhana untuk 

dipahami karena kita semua pernah mengalaminya. Namun, anak-anak 

yang lebih muda relatif lebih sulit memahami konsep ini. Bagi mereka, masa 

lalu mungkin merupakan rentang waktu yang sangat sempit, hanya 

memperpanjang periode yang relatif singkat (seperti jam, hari, atau minggu) 

sebelum saat ini. Ini tidak berarti bahwa perlu untuk membatasi studi 

sejarah hanya pada rentang waktu ini. Kita dapat membantu anak-anak 

memperluas konsep mereka tentang masa lalu, namun, pada awal studi kita 

tentang hal itu di dalam kelompok ini. 
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BAB V 

SUBSTANSI ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

 

A. Penekanan Konten Utama 

1. Perspektif Global 

Fungsi utama dari Ilmu Pengetahuan Sosial selalu berkaitan dengan 

pendidikan kewarganegaraan yang membantu peserta didik untuk menjadi 

anggota yang aktif dan produktif di tempat mereka berada.  Secara 

tradisional, pendidikan kewarganegaraan difokuskan untuk komunitas anak-

anak, negara, dan bangsa.   Namun demikian, terjadi perubahan secara 

perlahan untuk mengkonseptualisasi kewarganegaraan lebih luas lagi, 

dalam hal keanggotaan komunitas global.  Dengan demikian, pendidikan 

kewarganegaraan saat ini menyiratkan tidak hanya mempelajari cara 

menjadi warga negara di masyarakat sendiri, tetapi juga cara menjadi warga 

negara di dunia. 
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Dapatkah dunia dianggap sebagai komunitas? mari kita uji beberapa 

data  
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Beberapa pertimbangan dunia dianggap sebagai masyarakat adalah 

sebagai berikut: 

a. Semua orang di dunia memiliki beberapa masalah yang sama. 

Berkurangnya sumber daya alam yang dapat diperbarui secara cepat, 

polusi yang disebabkan oleh manusia terhadap atmosfer, larangan 

penggunaan senjata nuklir, dan juga aksi terorisme dalam lingkup 

internasional yang menimbulkan sedikit kekhawatiran dari semua negara 

di dunia. Masalah-masalah ini merupakan masalah yang tidak dapat 

diselesaikan oleh suatu negara secara sepihak akan tetapi masalah-

masalah tersebut harus diselesaikan secara bersama oleh seluruh 

bangsa. 

b. Orang-orang di seluruh dunia saling ketergantungan secara ekonomi. 

Negara-negara di dunia juga tidak dapat bekerja sendiri dan hal inilah 

yang membuat negara-negara di dunia saling membantu untuk saling 

melengkapi kebutuhan dan keinginannya masing-masing. Mobil yang 

digunakan di Amerika dibuat di Eropa dan Asia, dan bahan bakarnya di 

impor dari Timur Tengah, Afrika, dan Amerika Selatan. USA mengekspor 

segala sesuatu dari gandum yang menjadi kebutuhan Rusia untuk 

membuat roti. 
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c. Hal tersebut merupakan kesempatan yang lebih besar bagi seluruh 

orang di dunia untuk berinteraksi antara satu sama lain. Adanya 

kemajuan dalam bidang komunikasi memungkinkan kita untuk saling 

berhubungan dari suatu tempat ke tempat lain di dunia secara instan.  

Seorang individu di San Francisco dapat melihat peristiwa yang terjadi 

sama persis seperti yang terjadi di London berkat adanya satelit 

komunikasi.  Adanya kemajuan dalam bidang komunikasi juga 

memungkinkan untuk berhubungan antara individu yang berada di 

Boston dan di Osaka, Jepang.  Demikian juga, adanya kemajuan dalam 

bidang transportasi memungkinkan seseorang untuk berjelajah keliling 

dunia. 

d. Ada beberapa budaya yang muncul. Orang-orang dapat berkunjung ke 

seluruh belahan dunia dan merasa nyaman dengan lingkungan 

sekitarnya karena lingkungan tersebut merupakan lingkungan yang 

familiar bagi mereka untuk beradaptasi.  Disana juga terdapat gaya 

berpakaian seperti memakai celana “blue jeans”, teknologi yang 

memadai, music, film-film, dan beberapa permainan, dan juga drama 

yang sama persis seperti yang mereka lihat biasanya di tempat mereka 

berasal. Bahkan juga terdapat berbagai jenis makanan yang sudah 

mendunia sehingga semua orang dapat memakan makanan yang biasa 

dimakan dimana pun mereka berada. 
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Hal ini menunjukkan betapa dekatnya hubungan antara seluruh orang di 

dunia.  Dengan demikian mungkin dunia dapat dianggap sebagai suatu 

masyarakat.  Oleh karena itu penting sekali mengajarkan peserta didik untuk 

berfungsi secara efektif di suatu komunitas.  Peserta didik harus menyadari 

orang-orang yang membentuk masyarakat global ini serta menyadari antara 

peserta didik dan orang-orang di dunia.  Peserta didik juga harus meningkatkan 

kemampuannya untuk bekerja secara koperatif dan harmonis antara satu sama 

lain.  Dapat disimpulkan, peserta didik harus mengembangkan perpektif global, 

yaitu suatu kemampuan untuk memahami dunia dan bertindak didalamnya dari 

titik pandang sebagai warga yang peduli terhadap dunia. 

Pendidikan global bersifat interdisipliner.  Hal ini berarti bukan milik salah 

satu bidang ilmu saja, tetapi milik semua ilmu.  Secara alamiah, Ilmu 

Pengetahuan Sosial memiliki porsi yang besar di dalam hal tanggung jawab 

untuk membantu peserta didik di dalam mengembangkan perspektif global. 

Pendidikan global dapat dilakukan secara kognitif, melalui konten yang sedang 

dipelajari.  Pendidikan global juga dapat dilakukan melalui kegiatan yang 

mampu membantu mengembangkan kepekaan peserta didik terhadap dunia 

dan orang-orang di sekitarnya.  Walaupun saling beriringan satu sama lain/ 

tumpang tindih, dimana kepekaan peserta didik dapat ditingkatkan melalui 

konten yang sedang dipelajari, kedua pendekatan ini dapat dilakukan secara 

terpisah untuk tujuan kesederhanaan. 
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Berbagai pendidik Ilmu Pengetahuan Sosial telah menyarankan konsep 

spesifik yang perlu dipelajari peserta didik untuk mengembangkan perspektif 

global.  Salah satu hal yang paling sering dikutip adalah interdependensi, dan 

tidak sulit untuk melihat mengapa konsep ini begitu penting. Ini berbicara 

langsung mengenai hubungan antara humas, manusia dan institusi mereka 

serta institusi itu sendiri. Jika kita bekerja dari premis, bahwa konsep dan 

generalisasi memiliki penerapan universal, mereka merupakan sarana yang 

masuk akal di dunia, maka dalam kenyataanya ada sedikit ilmu sosial tentang 

konsep sejarah yang tidak dapat digunakan secara efektif dalam membantu 

anak-anak belajar tentang bagaimana mereka menjadi warga dunia. Tugas kita 

adalah memilih konten global yang paling tepat untuk mengembangkan 

pemahaman ini. 

Meskipun data kami belum cukup lengkap, data ini menunjukan betapa 

dekatnya hubungan antara seluruh orang di dunia seperti yang kita ketahui. 

Dengan demikian mungkin dunia dapat kita sebut sebagai suatu komunitas. 

Oleh karena itu penting sekali mengajarkan anak-anak dalam berfungsi secara 

efektif di suatu komunitas. Mereka harus menghargai orang-orang yang 

membentuk komunitas global ini. Dan mempererat hubungan diantara mereka. 

Mereka juga harus meningkatkan kemampuannya untuk bekerja secara 

koperatif dan harmonis antara satu sama lain. Atau dengan kata lain, mereka 

harus mengembangkan perpektif global, yaitu suatu kemampuan untuk 
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memahami dunia dan bertindak dalam membentuk pandangan sebagai warga 

yang peduli terhadap dunia. 

Konflik semata-mata sering dianggap sebagai perang. Namun, hal itu 

dapat diterima ketika diungkapkan secara social. Hal ini bisa merusak 

masyarakat, sebab perang Vietnam dalam banyak hal dilakukan ke negara-

negara bersatu. Atau konflik dapat menjadi tujuan konstruktif dan menghasilkan 

perubahan yang positif secara social, seperti halnya para penggerak hak-hak 

sipil di tahun 1960an dan 70-an. 

Bias historis adalah, seperti yang sudah dicatat sebelumnya merupakan 

pilihan dan interpretasi peristiwa sejarah dari perspektif individu. Bias dapat 

dijadikan sebagai pilihan subjek, sebagai pilihan materi, dan bias juga mau tidak 

mau tidak dapat terhindarkan dalam organisasi atau presentasi. Secara tidak 

sadar, semua historis bias, didalamnya mencakup makhluk dari berbagai waktu, 

yang dari segi ras dan agamanya berbeda. Kita dapat menyimpulkan bahwa 

mereka yang menghadirkan sebuah cerita dalam sejarah merupakan hasil 

penafsiran dan referensi dari diri mereka sendiri.    

Membantu Anak-anak Mengembangkan Perspektif Global. Pendidikan 

global bersifat interdisipliner, berarti bukan milik salah satu bidang subjek saja, 

akan tetapi bisa berbagi tanggung jawab untuk membantu anak-anak dalam 

mengembangkan perspektif global. Pendidikan ini dapat dilakukan secara 

kognitif, melalui konten yang sedang dipelajari, atau juga dapat dilakukan 
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melalui kegiatan yang mampu membantu mengembangkan kepekaan anak-

anak terhadap dunia dan orang-orang di sekitarnya. Meskipun keduanya 

beriringan satu sama lain/tumpang tindih/bertabrakan, yaitu, sensitivitas dapat 

ditingkatkan melalui konten yang sedang dipelajari.  Kita dapat memeriksa dua 

pendekatan ini secara terpisah untuk tujuan kesederhanaan. 

Memilih Konten Global. Berbagai studi sosial telah menyarankan konsep 

spesifik yang perlu dipelajari anak-anak untuk mengembangkan perspektif 

global. Salah satu hal yang paling sering dikutip adalah interdependensi, dan 

tidak sulit untuk melihat mengapa konsep ini begitu penting. Ini berbicara 

langsung mengenai hubungan antara humas, manusia dan institusi mereka 

serta institusi itu sendiri. Jika kita bekerja dari premis, bahwa konsep dan 

generalisasi memiliki penerapan universal, mereka merupakan sarana yang 

masuk akal di dunia, maka dalam kenyataanya ada sedikit ilmu sosial tentang 

konsep sejarah yang tidak dapat digunakan secara efektif dalam membantu 

anak-anak belajar tentang bagaimana mereka menjadi warga dunia. Tugas kita 

adalah memilih konten global yang paling tepat untuk mengembangkan 

pemahaman ini. 

Saat kita bicara tentang kevalidan intelektual biasanya kita harus 

mengerti dua hal. Yang pertama konten apa yang kita butuhkan agar realistis 

dan fakta yang akurat.  Contoh yang dipakai untuk mengembangkan konsep 

dan generalisasi harus yang menggambarkan dunia dengan apa adanya. 
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Realita tidak harus terdistorsi untuk mengembangkan pemahaman. Semua 

sumber data (termasuk buku bacaan anak anak) harus di teliti dengan cermat 

untuk informasi yang akurat, informasi terbaru, dan bias dari kebebasan. 

Dengan melakukan cara-cara lain berarti dapat membuka jalan bagi pemikiran 

stereotip dan kelangsungan etnosentrisme. 

Syarat kedua yaitu validitas intelektual adalah keseimbangan data. 

Konten yang digunakan dalam studi sosial telah terjadi ketidakseimbangan. 

sebagian besar data berkaitan dengan Amerika Utara dan Eropa. Sedikit 

penekanan diberikan pada orang atau negara di luar bidang ini. Pengembangan 

pandangan dunia mensyaratkan bahwa anak memandang seluruh dunia. 

Dengan demikian, konten tentang orang-orang dan negara-negara dunia ketiga 

dan berkembang perlu dimasukkan. 

Membantu anak-anak mengembangkan kepekaan global. Selain 

bercerita tentang dunia, kewarganegaraan global menyiratkan kemampuan 

untuk melihat dunia dari sudut pandang yang tidak dibatasi oleh latar belakang 

pribadi, budaya atau nasional seseorang. 

Anak kecil tidak memiliki kemampuan ini. Egosentrisitas anak-anak pra-

operasi tidak memungkinkan mereka untuk memahami situasi dari sudut 

pandang mereka sendiri. Anak-anak ini tidak mampu menyadari bahwa orang 

lain mungkin melihat sesuatu atau berpikir tentang mereka secara berbeda 

daripada mereka. Dalam proses perkembangan, tentu saja, mereka mungkin 
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secara bertahap bergerak dari sudut pandang egosentrik ini dan dapat ke 

berbagai tingkatan untuk melihat sesuatu dari perspektif orang lain.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Robert Selman menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk memahami perasaan dan pemikiran orang lain adalah 

kemampuan yang berkembang melalui serangkaian tahapan. Tahap-tahap ini 

dimulai pada titik di mana individu tidak mampu melihat sudut pandang orang 

lain, bergerak ke tingkat di mana orang tersebut menyadari bahwa orang 

berpikir dan merasakan secara berbeda, dan pada akhirnya mencapai titik di 

mana orang tersebut dapat memahami bagaimana orang berpikir dan rasakan 

dari berbagai sudut pandang yang berbeda, termasuk perspektif masyarakat 

dan budaya.   

Jelas syarat untuk pengembangan perspektif global adalah pencapaian 

tahapan pengambilan perspektif yang lebih tinggi.  Sayangnya, perpindahan dari 

satu tahap ke tahap lain bukanlah sesuatu yang terjadi secara otomatis, sama 

seperti individu mungkin tidak pernah mencapai tahap operasi formal dalam 

perkembangan kognitif mereka, sehingga mereka mungkin tidak mencapai 

tingkat pengambilan perspektif yang lebih tinggi.  Faktor penting dalam apakah 

ini terjadi atau tidak adalah apakah individu diberikan pengalaman yang 

memfasilitasi gerakan panggung. Mereka perlu sering diberi kesempatan untuk 

memikirkan bagaimana orang lain memahami situasi dan untuk benar-benar 

memeriksa pemikiran orang lain ini.  
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Karakteristik kedua dari kegiatan kelas yang memfasilitasi pengambilan 

perspektif adalah bahwa mereka memungkinkan anak-anak untuk menemukan 

pemikiran individu yang berbeda dalam situasi tertentu.  Pertumbuhan di daerah 

ini difasilitasi ketika anak-anak diizinkan untuk berinteraksi dengan orang lain 

ketika mereka membahas masalah sosial.  Peluang lain untuk menghadapi 

pemikiran orang lain akan terjadi dengan diskusi tentang cerita terbuka, 

masalah ruang kelas, dan karakter yang telah dibaca atau dipelajari oleh anak-

anak. 

Pendekatan afektif untuk membantu anak-anak mengembangkan 

kepekaan global ini bekerja berdasarkan asumsi bahwa ada keterampilan 

pribadi dan perasaan yang dibutuhkan oleh warga dunia.  Keterampilan ini, 

tentu saja, dapat diajarkan di seluruh kurikulum.   

Untuk menjadi warga dunia, seorang individu pertama-tama harus 

menjadi warga negara dari masyarakat terdekatnya sendiri.  Untuk siswa di 

banyak bagian dunia, dan terutama Amerika Serikat, masyarakat langsung ini 

terdiri dari sejumlah kelompok budaya dan etnis yang beragam. Dengan 

demikian tidak sulit untuk menyadari bahwa syarat yang diperlukan untuk 

pengembangan perspektif global adalah pengembangan perspektif multikultural. 

Kelompok-kelompok yang membentuk masyarakat kita dapat dibagi 

menjadi dua kategori.  Kategori pertama didasarkan pada etnis. Kita semua 

termasuk dan dapat mengidentifikasi dengan beberapa kelompok etnis. Kita 
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mungkin menganggap diri kita orang Anglo-Amerika, Afro-Amerika, Jepang-

Amerika, Meksiko-Amerika, atau Jerman-Amerika. Keanggotaan kami 

didasarkan pada fakta bahwa kami mengidentifikasi dengan kelompok (yang 

mungkin bukan kelompok budaya tempat kami dilahirkan) dalam beberapa cara.  

Kami menggunakan unsur-unsur sub-budaya ini dalam kehidupan sehari-hari 

kami. Kita mungkin berpikir dengan cara tertentu, makan makanan khusus, 

berbicara dengan cara yang berbeda, lebih suka jenis musik tertentu, dan 

sebagainya. Kategori kelompok yang kedua terdiri dari kelompok-kelompok 

yang menjadi milik individu karena karakteristik tertentu, tetapi nonetnis.  

Termasuk di sini adalah kelompok berdasarkan jenis kelamin (budaya 

perempuan), usia (warga negara senior), atau karakteristik fisik tertentu (cacat). 

Pendidikan multikultural harus fokus pada kedua kategori kelompok ini.   

Pada dasarnya tujuan pendidikan yang multikultural adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman dan penghargaan dari berbagai kelompok budaya yang 

membentuk masyarakat kita 

2. pemahaman diri 

3. pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

untuk berfungsi lintas budaya.  
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Memahami dan Menghargai Kelompok Lain.  Amerika Serikat 

disamakan dengan salad besar yang terbuat dari berbagai bahan dasar. 

Masing-masing bahan ini menambahkan warna dan rasa khas pada total 

salad. Bahan-bahan dalam salad ini, tentu saja, adalah beragam grup yang 

membentuk masyarakat Amerika. Tujuan kami adalah untuk membantu siswa 

kami mengalami pengalaman dari kelompok-kelompok ini dan, dengan 

demikian, menjadi sadar akan apa yang mereka tambahkan ke seluruh 

masyarakat.   

Untuk melakukan ini, kita perlu membantu anak-anak mengetahui 

siapa kelompok ini dan mengapa mereka istimewa. Dengan memaparkan 

anak-anak pada masa lalu kelompok budaya, musik mereka, seni, sastra, 

cerita rakyat, makanan, dan sebagainya, kami membantu mereka memahami 

kekayaan setiap bahan. Namun pembelajaran ini tidak satu sisi. Dalam 

prosesnya anak-anak belajar tentang kesamaan di antara orang-orang, 

unsur-unsur dan cara hidup yang dimiliki anak-anak dengan orang lain.   

Tujuan dari pendidikan multikultural adalah untuk membantu anak-

anak memahami semua orang lain dengan siapa mereka berbagi masyarakat.  

Pemahaman ini tidak hanya mencakup pengalaman masa lalu kelompok 

budaya, tetapi siapa mereka saat ini dan apa aspirasi mereka untuk masa 

depan. Ketika kami membantu mereka bergerak ke tujuan-tujuan ini, kami 

ingin anak-anak mulai mengidentifikasi diri dengan kelompok-kelompok ini, 
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untuk memahaminya dalam pengertian perasaan yang lebih efektif dan afektif.  

Hasil akhir dari pemahaman ini dapat berupa gangguan pemikiran stereotip, 

rasisme, dan etnosentrisme.  

Dibesarkan dalam budaya tertentu sejalan dengan menjadi ikan. 

Lingkungan total ikan adalah air, unsur yang mengelilingi sejak hari kelahiran. 

Unsur ini sangat meresap sehingga, jika seekor ikan bisa berpikir, mungkin 

tidak akan menghabiskan banyak waktu untuk melakukannya tentang air. 

Bahkan, mungkin tidak menyadari bahwa air itu ada di sana. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa satu-satunya waktu realisasi ini mungkin terjadi 

adalah ketika ikan entah bagaimana diperkenalkan ke elemen lain, seperti 

udara.  

Budaya kita adalah air yang mengelilingi kita sejak lahir. Untuk 

menyadarinya, dan untuk memahaminya, kita harus berkaitan dengan 

elemen lain, yaitu budaya yang lain. Dengan demikian, anak-anak dibantu 

untuk memahami budaya mereka sendiri. Ketika mereka berhubungan 

dengan budaya lain, mereka dibantu untuk memahami mengapa mereka 

sendiri melakukan hal-hal seperti yang mereka lakukan dan percaya pada 

hal-hal tertentu. Akibat dari hal ini adalah pemahaman yang belum sempurna 

tentang kesamaan yang dimiliki anak-anak dengan orang lain. Ini juga 

merupakan awal dari kesadaran bahwa mereka dalam beberapa hal berbeda 

dari orang lain, bahwa mereka adalah individu yang unik.  
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Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan berfungsi 

untuk lintas budaya. Sasaran ini mengharuskan individu memiliki kesadaran 

diri dan pengetahuan kelompok budaya lain. Pada dasarnya dikatakan bahwa 

pendidikan yang multikultural harus menghasilkan individu yang dapat 

berinteraksi secara produktif dengan anggota kelompok budaya lain. 

Konsep-konsep dan generalisasi ilmu sosial utama dapat digunakan 

sebagai sarana pemahaman antar-agama (Meskipun pendidikan multikultural 

bersifat interdisipliner, kami berbicara terutama dari sudut pandang studi 

sosial. Untuk alasan ini kami tidak mempertimbangkan bidang kurikuler 

seperti bahasa. Konsep seperti budaya, perubahan budaya, saling 

ketergantungan kelompok, konflik, perubahan sosial, kebutuhan dan 

keinginan universal, dapat dimanfaatkan. Meskipun fokus utama adalah pada 

kelompok budaya dan subkultur, pilihan konsep untuk menumbuhkan 

pemahaman antar budaya tidak perlu dibatasi menjadi antropologi atau 

sosiologi.  Sangat disarankan, setiap disiplin ilmu harus digunakan. Konsep 

lain yang sebelumnya tidak diidentifikasi dalam buku ini, seperti 

etnosentrisme, rasisme, dan ketidaksetaraan, juga dapat ditekankan jika 

perlu. 

Ada dua jenis keterampilan yang dibutuhkan untuk pemahaman antar 

budaya: keterampilan berpikir, keterampilan, dan perilaku. Yang pertama 

merujuk pada pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Individu 
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akan menghadapi situasi bermasalah yang berkaitan langsung dengan 

kehidupan dalam masyarakat majemuk, seperti apakah akan memilih untuk 

membuat kota secara resmi billingual. Mereka harus mampu menangani 

situasi ini secara rasional. 

Keterampilan perilaku mengacu pada kemampuan yang diperlukan 

untuk memastikan interaksi positif dengan individu dari subkultur yang 

berbeda dan di antara kelompok. Keterampilan ini akan mencakup, tetapi 

tidak terbatas pada cara yang tepat untuk berkomunikasi dan berperilaku 

dalam subkultur yang diberikan. 

Sikap bagian dari tujuan ini juga mencakup banyak wilayah. 

Tujuannya adalah penerimaan individu terhadap orang lain, suatu pengakuan 

akan validitas gaya hidup dan pengalaman mereka. Ini mensyaratkan bahwa 

kurikulum multikultural harus peduli dengan membantu anak-anak 

mengembangkan dan secara kritis memeriksa nilai-nilai mereka sendiri, 

secara ekspansional ketika mereka berhubungan dengan orang-orang dari 

kelompok lain. Ini juga membutuhkan kemampuan untuk menentukan nilai 

apa yang dipegang orang lain. Ini akan memungkinkan individu untuk 

memahami latar belakang, serta beberapa alasan terhadap perilaku orang 

lain. Akhirnya, penghargaan terhadap orang lain menyiratkan kemampuan 

untuk memahami situasi dari sudut pandang orang lain, untuk dapat 
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menempatkan diri di tempat orang lain, suatu karakteristik warganegara 

global yang kita bahas sebelumnya. 

Pendidikan multikultural tidak boleh dianggap sebagai "tambahan" 

dalam kurikulum. Pendidikan multikultural bukan sesuatu yang dikembangkan 

untuk sekali setahun.  Multikulturalisme harus disosialisasikan ke sekolah, 

dan kurikulum semua kelas harus memasukkan konten multi-etik.  Sebaiknya 

ada pedoman mengenai konten dan kegiatan untuk kurikulum multikultural.  

NCSS menyarankan agar konten harus: 

1. Mencerminkan budaya dan kelompok etnis di sekolah; 

2. Terus menggambarkan keutuhan pengalaman kelompok etnis masalah 

yang mereka hadapi, pola sosial dan budaya mereka, dan 

keanekaragaman dan dinamika pengalaman mereka; 

3. Mengilustrasikan konflik antara cita-cita dan kenyataan dalam 

masyarakat; 

4. Menunjukkan alternatif dan opsi etika; 

5. Mengizinkan perbandingan antar kelompok budaya; 

6. Menjelaskan perkembangan Amerika Serikat sebagai masyarakat 

multikultural.  

Pendidikan multikultural dapat dianggap sebagai aspek pendidikan 

untuk perspektif global. Konten harus memiliki validitas intelektual, yang 
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secara akurat mewakili dunia dan masyarakat tempat kita tinggal. Itu juga 

harus bisa dimengerti oleh anak-anak. 

Untuk memanfaatkan konten secara tepat, Anda, sebagai guru, perlu 

menyadari, memahami, dan peka terhadap kelompok budaya yang akan 

menyediakan konten untuk kurikulum Anda. Ini mungkin memerlukan 

pengumpulan data dan studi. 

Pedoman NCSS juga membahas jenis kegiatan umum yang sesuai 

dengan kurikulum multikultural. Meskipun kita akan membahas jenis-jenis 

kegiatan khusus dalam bab-bab selanjutnya, beberapa karakteristik umum 

dari kegiatan multikultural menjadi perhatian utama di sini. Kegiatan yang 

sesuai akan: 

1. Mengizinkan siswa untuk mengembangkan nilai-nilai, sikap, dan perilaku 

yang mendukung pluralisme etnis; 

2. Mengizinkan siswa untuk terlibat dalam pengambilan keputusan dan 

partisipasi social; 

3. Mengizinkan siswa untuk mencoba dan merefleksikan pengalaman lintas 

budaya; 

4. Mengizinkan anak-anak untuk berpartisipasi dalam pengalaman estetika 

berbagai kelompok etnis termasuk yang memanfaatkan sastra, seni, 

musik, tarian dan arsitektur; 
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5. Memanfaatkan sumber daya komunitas secara maksimal termasuk yang 

dapat dibawa ke kelas, seperti anggota kelompok yang berbeda, 

kunjungan lapangan, yang memungkinkan siswa untuk masuk ke 

komunitas. 

Informasi tentang dunia dapat diperoleh dari berbagai sumber dimana 

beberapa diantaranya mengharuskan kita untuk membaca, atau 

mendengarkan, ataupun dari hasil observasi.  Sebagian besar pengetahuan 

tentang peristiwa-peristiwa saat ini diperoleh dari media berita, radio, televisi, 

koran, atau majalah sebagai sumber data yang membutuhkan keterampilan 

khusus.  Keterampilan tersebut harus dipelajari dan dipraktekkan.    

Tujuan penting dari studi sosial adalah pengembangan orang dewasa 

yang berpengetahuan, individu yang terus memperluas pemahaman mereka 

tentang dunia dan orang-orangnya. Salah satu cara mereka melakukan ini 

adalah dengan tetap mengikuti apa yang terjadi di dunia. Dengan membantu 

anak-anak mempelajari hal-hal terkini, kami dapat memberikan pengalaman 

langsung yang sangat paralel dengan pengalaman aktual orang dewasa yang 

melakukan hal ini. Dalam prosesnya kami melakukan dua hal.  Pertama, kami 

membantu mereka menghasilkan basis pengetahuan dunia yang dapat 

diperluas hingga dan di masa dewasa. Kedua, kami memfasilitasi 

pengembangan beberapa keterampilan pemrosesan dasar yang mereka 

perlukan untuk memperoleh pengetahuan ini. 
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Anak-anak dapat diminta untuk berbagi berbagai aspek budaya mereka, seperti 

pakaian tradisional 

Pengetahuan anak-anak tentang urusan saat ini sering terbatas, apa 

yang ada di keluarga dan lingkungan mereka sendiri. Bagi anak-anak yang 

lebih kecil, peristiwa-peristiwa ini mewakili sebagian konten arus di dunia 

yang lebih luas. Hal ini adalah satu-satunya peristiwa yang menarik minat 

anak-anak, dan yang ingin mereka ketahui. 

Anak-anak menghabiskan banyak waktu menonton televisi. Mereka 

juga mendengar orang tua mereka dan orang dewasa lainnya berbicara 

tentang peristiwa terkini.  Misalnya, sewaktu putra saya berusia empat tahun, 

ia cukup berminat pada pesawat terbang dengan hanya menonton 

pesawatnya lepas landas dan mendarat di televisi. Dia menginginkan gambar 
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pesawat di kamarnya dan bertanya beberapa pertanyaan sederhana dan 

beberapa pertanyaan fantasi terkait- tentang seluruh program ruang angkasa. 

Acara dimana anak-anak menunjukkan ketertarikan, hendaknya orang tua 

juga menggunakannya dan membahas program terkini bersama mereka.  

Hal ini dapat memperluas pandangan mereka dan menjadi batu 

loncatan untuk mempertimbangkan lebih banyak masalah global. Tentunya, 

tidak semua kejadian perlu dipertimbangkan oleh anak-anak. Agar pantas, 

topik acara terkini hendaknya menarik dan mudah dimengerti oleh anak-anak. 

Ada 3 petunjuk yang hendaknya dipertimbangkan dalam memilih topik acara 

terkini untuk memastikan hal ini benar terjadi, yaitu sebagai berikut: 

1.  Peristiwa tersebut hendaknya adalah peristiwa yang dapat dengan 

mudah mereka hubungkan dengan kehidupan sendiri atau yang tidak 

sulit untuk membangun hubungan semacam itu.  

2.  Peristiwa yang dipilih untuk dipertimbangkan hendaknya tidak abstrak. 

Topik-topik seperti ideologi atau kepercayaan merupakan topik yang sulit 

bagi anak untuk dipahami sepenuhnya karena sifat abstrak dari suatu 

ideologi. Demikian pula, peristiwa yang mengharuskan anak-anak 

memahami hal yang besar, seperti jumlah peluru yang dipertimbangkan 

dalam pembatasan senjata, akan sulit bagi mereka untuk memahami.  
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Semakin abstrak sebuah masalah atau kejadian, semakin kecil 

kemungkinan anak-anak untuk memahami.  

3. Topik peristiwa terkini yang lebih cocok untuk anak-anak akan menjadi 

topik yang membantu dalam mengembangkan pemahaman konseptual, 

bukan hanya sekedar melaporkan fakta yang terisolasi (berita bohong).  

Tentu saja, kamu tidak selalu menyediakan topik yang akan dibahas 

nanti. Karena mereka tertarik pada dunia anak-anak, dapat diminta untuk 

membawa peristiwa terkini ke sekolah untuk dibagikan. Kecuali mereka 

ditugaskan topik atau berita tertentu, kamu akan menemukan bahwa berita 

(kejadian) yang mereka bawa akan mencakup berbagai daerah dari kejadian 

di lingkungan. Kebanyakan dari berita yang mereka bawa akan 

memperlihatkan minatnya.  

Oleh karena kamu tidak mempunyai kendali penuh atas konten apa 

yang dipertimbangkan ketika anak-anak membawa berita acara terkini, kamu 

perlu memastikan isinya, walapun menarik, ataupun dapat dimengerti oleh 

mereka. Kadang-kadang, mereka akan menyajikan ide yang mereka lihat di 

TV atau mendengar diskusi orang tua mereka, ide yang mungkin atau tidak 

mungkin sepenuhnya mereka pahami. Ketahuilah bahwa catatan anak-anak 

tidak selalu mengartikan pemahaman suatu peristiwa atau konsep, kamu 

perlu menentukan seberapa waspada anak-anak terhadap topik tersebut. 
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Penentuan ini dapat dilakukan melalui pembahasan dari berita yang mereka 

bawa dan anda memberikan pertanyaan yang baik.  Pertanyaan tersebut 

hendaknya menyelidiki pemahaman mereka tentang apa yang terjadi dan 

apa arti peristiwa tersebut bagi mereka. Jawaban dari mereka harus 

memberikan kamu indikasi atas pengetahuan dan minat mereka.  

Terkadang kamu akan menemukan bahwa untuk suatu alasan 

tertentu tampaknya ada banyak minat pada suatu peristiwa namun sedikit 

pemahaman yang bermakna mengenai peristiwa tersebut. Karena ada 

ketertarikan dari anak-anak, kamu mungkin mempertimbangkannya. Hal ini 

mungkin terjadi jika kamu mendiskusikan peristiwa tersebut berdasarkan ide 

yang dapat mereka pahami. Artinya, kamu dapat mengajarkan konsep-

konsep yang tersirat dalam peristiwa itu dengan menggunakan contoh-contoh 

yang dapat dipahami anak-anak.  Seorang guru yang saya amati baru-baru 

ini, membantu muridnya memahami mengapa teman kelas nya sangat kesal 

atas kematian anjingnya. Seorang guru yang saya amati baru-baru ini 

menolong salah satu muridnya untuk memahami kenapa temannya sangat 

kesal atas kematian anjingnya.  Dia menggunakan gagasan kehilangan 

sesuatu dan tidak dapat mengulangi hidupnya kembali untuk 

menggambarkan konsep kematian. Di sisi lain, guru yang lain menjelaskan 

kepada anak-anak tentang batas-batas kebebasan berbicara dengan 

mengacu pada peraturan kelas. Dalam 2 kasus tersebut, mereka(guru) 
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memberikan intruksi memungkinkan anak-anak memahami bahwa kejadian 

tersebut melalui proses asimilasi.  

Namun, bagaimana jika kamu hanya menerima sedikit petunjuk 

bahwa anak-anak memahami atau tertarik pada peristiwa tersebut? Dalam 

kasus ini, mungkin anak-anak hanya membawa berita(kejadian) terkini 

karena ini adalah tugas, sesuatu yang mereka "harus lakukan". Ini 

menunjukkan bahwa kurangnya vitalitas pada program terkini dan bisa jadi 

faktanya bahwa peristiwa terkini menjadi kebiasaan yang membosankan bagi 

anak-anak. Sebagai guru, mungkin kamu bertanya-bertanya mengapa hal ini 

bisa terjadi. Mungkin saat ini anak-anak menilai bahwa kegiatan mereka 

kurang bernilai. Atau mungkin mereka mencerminkan perhatian yang kamu 

berikan kepada mereka. Dalam kasus seperti ini, minat anak-anak bisa 

diperbarui dengan cara menyadari tentang pentingnya membagikan peristiwa 

terkini merupakan pekerjaan semua orang. Kamu hendaknya meningkatkan 

kesadaran ini dengan menjadi partisipan aktif dalam peristiwa terkini yaitu 

dengan cara melaporkan peristiwa, memberikan pertanyaan, dan bertukar 

pikiran. Maka, kamu berhak meminta anak-anak melakukan hal yang sama. 

Kunci sukses dari program peristiwa terkini adalah minat dari guru itu sendiri -

minat untuk mengetahui lebih banyak tentang dunia dan membagikan apa 

yang dimengerti.  
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B. Penekanan Konten yang Lain 

Ada beberapa area lain yang menjadi perhatian Ilmu Pengetahuan 

Sosial, yaitu Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Energi, Pendidikan 

berhubungan dengan Hukum, dan Pendidikan Karir berkaitan dengan 

tujuannya dan implementasinya pada Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah 

dasar. 

Pendidikan ekonomi dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk pembuatan keputusan 

ekonomi.  Pembuatan keputusan ini tidak hanya berhubungan dengan 

keputusan ekonomi pribadi, pembelian, pengeluaran, dan penganggaran 

personal.  Hal ini disebabkan individu bisa saja pembeli dan pembuat 

anggaran yang pandai, tetapi ia tidak mengetahui tentang masalah ekonomi 

global dan sosial. 

Tujuan pendidikan ekonomi adalah: 

1. Membantu siswa memahami dan membuat penilaian yang beralasan 

tentang pertanyaan ekonomi utama dalam menghadapi masyarakat.  

Diharapkan siswa akan memahami keputusan ekonominya terhadap 

sistem ekonomi total dan mereka akan memahami hubungan antara 

konsumen dan komunitas ekonomi 

2. Membantu siswa membuat keputusan ekonomi personal yang beralasan 

untuk saat ini dan pada saat mereka dewasa. 
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Dunia sedang menghadapi sejumlah masalah energi seperti biaya 

energi yang meningkat, berkurangnya bahan bakar fosil, kontroversi nuklir, 

masalah lingkungan yang berhubungan dengan energi, dan distribusi sumber 

energi yang tidak merata di seluruh dunia.  Pendidikan energi diberikan 

dalam rangka memecahkan masalah yang berkaitan dengan energi.  

Pendidikan energi dapat membantu siswa memahami pengertian energi dan 

masalah sosial, ekonomi, dan politik yang mengelilingi krisis energi.  Melalui 

pendidikan energi dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk mengatasi dan 

memecahkan masalah energi jangka pendek dan jangka panjang yang 

ditemukan. 

Tujuan pendidikan energi dalam konteks Ilmu Pengetahuan Sosial 

adalah: 

1. Kompetensi publik/ warga negara 

Pendidikan energi dapat membantu siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan untuk menangani isu-isu energi yang 

mempengaruhi setiap orang 

2. Kompetensi gaya hidup personal 

Pendidikan energi dapat mengembangkan kemampuan yang 

diperlukan untuk menangani isu-isu energi yang mempengaruhi seseorang. 

Pendidikan yang berhubungan dengan hukum diberikan untuk 

membantu siswa mempelajari hukum yang khusus atau hak-hak individu 
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siswa dalam situasi tertentu.  Tujuan pendidikan yang berhubungan dengan 

hukum adalah: 

1.  Agar siswa dapat memandang hukum sebagai hal yang promotif, dapat 

membantu, dipahami, dan dapat diubah 

2.  Agar siswa menganggap orang memiliki potensi untuk mengontrol dan 

berkontribusi terhadap tatanan sosial 

3. Agar siswa menganggap benar dan salah sebagai isu yang dapat dan 

sebaiknya diatasi 

4.  Agar siswa merasakan dilema yang melekat dalam masalah sosial 

5.  Agar siswa menjadi pembuat keputusan reflektif dan pemecah masalah 

yang memiliki komitmen yang besar 

6.  Agar siswa dapat memberikan penjelasan yang beralasan tentang 

komitmen yang dibuat dan posisi yang diambil 

7.  Agar siswa bertanggung jawab secara sosial 

8.  Agar siswa bersikap responsif secara kritis terhadap otoritas yang sah 

9.  Agar siswa menjadi berpengetahuan tentang hukum, sistem hukum, dan 

isu-isu yang berkaitan dengan hukum 

10. Agar siswa menjadi empati, bertanggung jawab secara sosial dan 

memperhatikan orang lain 

11. Agar siswa dapat membuat penilaian yang dewasa di dalam menangani 

masalah etika dan moral 
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Pendidikan karir atau pendidikan perkembangan karir bertujuan untuk 

mengekspos siswa ke dunia kerja berkaitan dengan pekerjaan yang dibayar 

dan tidak dibayar, serta membantu siswa untuk memeriksa tempatnya di 

dunia tersebut.  Pendidikan karir menekankan pada perkembangan 

keterampilan interpersonal yang diperlukan dalam dunia kerja, serta 

keterampilan-keterampilan yang berkaitan dengan pembuatan keputusan 

karir yang efektif.  Pendidikan karir juga dapat mengembangkan kesadaran 

diri individu siswa, nilai-nilai yang berkaitan dengan pekerjaan, dan apresiasi 

terhadap peran pekerja. 
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BAB VI 

PEMECAHAN MASALAH DALAM ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

 

A. Tujuan Pemecahan Masalah 

Kita mendapatkan informasi tentang dunia dari berbagai sumber, 

beberapa diantaranya mengharuskan kita untuk membaca, yang lainnya 

melalui mendengarkan, dan yang lainnya lagi dari hasil observasi.  

Kebanyakan pengetahuan kita tentang peristiwa-peristiwa saat ini diperoleh 

dari media berita, radio, televisi, koran, atau majalah sebagai sumber data 

yang membutuhkan keterampilan khusus. Keterampilan tersebut harus kita 

pelajari dan dipraktekkan. Program peristiwa terkini ini, merupakan 

kesempatan yang tepat untuk mengajarkan keterampilan pengumpulan 

informasi seperti yang disebutkan di bawah ini. Informasi yang dibutuhkan 

untuk menjawab pertanyaan tidak dengan mudah tersedia. 

Fungsi pemecahan masalah adalah sebagai berikut (Gambar 6.1): 

1.  Mencari informasi 

2.   Menghasilkan pengetahuan baru 

3.  Pengambilan keputusan 
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Gambar 6.1. Fungsi Pemecahan Masalah 

 

B. Pendekatan untuk pemecahan masalah 

Ketiga pendekatan dalam pemecahan masalah yang akan dibahas 

dalam bagian ini adalah pendekatan yang umum digunakan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan melakukan fungsi yang sudah 

diuraikan sebelumnya. Pendekatan ini telah diberikan berbagai nama dalam 

literature yang sudah dipilih yang mencerminkan apa yang terjadi pada saat 

pendekatan ini digunakan.  Dapat dikatakan bahwa fungsi pemecahan 

masalah dengan istilah lain adalah sebagai berikut: 

1.   Eksplorasi digunakan untuk mengumpulkan informasi 

2.   Inkuiri untuk menghasilkan pengetahuan yang baru bagi pemecah 

masalah 
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3.   Pengambilan keputusan digunakan untuk membantu individu memiliki 

diantara serangkaian alternatif tindakan. 

Terdapat banyak penelitian tentang strategi pemecahan masalah yang 

digunakan.  Beberapa ahli telah mempostulatkan sejumlah kecakapan 

pemecahan masalah prasyarat dan telah melakukan investigasi untuk 

menentukan kecakapan mana yang benar-benar digunakan.  Penemuan studi 

yang telah dilakukan mengarahkan pada perkembangan berbagai strategi dan 

skema pemecahan masalah yang dapat digunakan oleh individu.  Terdapat 

kecenderungan bahwa ada kesamaan diantara strategi-strategi pemecahan 

masalah ini yang menekankan pada banyak kegiatan dan operasi yang sama.  

Pada ketiga model pemecahan masalah mengandung empat langkah yang 

sama.  Setiap model akan mempertimbangkan setiap langkahnya dalam rubrik 

kegiatan pemecahan masalah secara umum.  Tiga model pemecahan masalah 

ini akan dibahas dengan penekanan pada kegiatan yang spesifik pada setiap 

model.  Setiap model akan dibahas dengan memberikan contoh pada strategi 

pemecahan masalah yang spesifik yang akan digunakan dalam kelas di 

sekolah dasar. 

Pada ketiga model pemecahan masalah tersebut yang ditunjukkan pada 

Tabel 6.1, terdapat empat langkah yang umum untuk semua.  Ketiga model 

pemecahan masalah tersebut mengharuskan bahwa:  
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1.   individu mengakui bahwa ada situasi dilema dan mendefinisikan apa 

masalahnya 

2.   Individu mengetahui sumber informasi yang dapat dikonsultasikan untuk 

setiap informasi yang diperlukan untuk menangani masalah tersebut 

3.   sumber-sumber ini dimanfaatkan 

4.   bahwa pemecah masalah bekerja dengan data untuk menghasilkan 

respons yang berarti terhadap dilema awal.  

 

Tabel 6.1.  Tiga Model Pemecahan Masalah 

Eksplorasi Inkuiri 
Pengambilan 

Keputusan 

Menentukan masalah Menentukan masalah 
Menentukan keputusan 

yang akan dibuat 

Merencanakan 

pengumpulan data 

Merencanakan 

pengumpulan data 

Merencanakan untuk 

menghasilkan alternatif 

dan konsekuensi 

Mengumpulkan data Mengumpulkan data 
Menghasilkan alternatif 

dan konsekuensi 

Memeriksa, 

menganalisis, dan 

mengevaluasi data 

Memeriksa, 

menganalisis, dan 

mengevaluasi data 

Memeriksa, 

menganalisis, dan 

mengevaluasi 

konsekuensi 

Sintesis 
Menyetujui atau 

menolak hipotesis 

Memilih sesuai dengan 

struktur nilai 

 Menggeneralisasi Melakukan tindakan 
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Penentuan masalah merupakan langkah awal di setiap model 

pemecahan masalah.  Pada dasarnya, langkah ini adalah salah satu tahapan 

dari perumusan pertanyaan, atau pertanyaan yang perlu dijawab.  Sebelum 

kita dapat melakukan apa pun tentang situasi yang problematik, kita harus 

menyadari apa yang sebenarnya menjadi permasalahan, atau apa yang perlu 

kita ketahui.  Kadang-kadang hal ini merupakan situasi yang relatif jelas.  

Masalah atau kebutuhan akan suatu keputusan muncul dengan sendirinya.  

Kita menyadari dengan tepat apa yang perlu kita ketahui atau lakukan dan 

dapat dilanjutkan.  Pada waktu yang lain, kita menghadapi situasi dilema yang 

tidak memiliki kejelasan dengan tingkatan yang berbeda-beda. 

Mungkin dilema yang paling tidak jelas adalah dilema yang kita sadari 

bahwa terdapat masalah, tetapi benar-benar tidak dapat menunjukkan apa 

masalahnya.  Contoh berikut menggambarkan tipe situasi ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Anda perlu menulis makalah penelitian di kelas tetapi tidak tahu apa yang 

harus ditulis 

2. Siswa Anda terus-menerus bertengkar dan berkelahi, tetapi Anda tidak tahu 

alasannya. 
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Jelas, dalam dua kasus ini (dan dalam kasus lain seperti itu) anda tidak 

cukup tahu tentang situasi untuk melakukan apa pun. Oleh karena itu, hal 

pertama yang diperlukan adalah data yang dapat membuat masalah menjadi 

tidak abstrak. Dalam kasus pertama Anda mungkin membaca silabus kursus 

untuk mendapatkan gambaran bidang yang tepat untuk dipelajari.  Pada 

bagian kedua, Anda dapat meminta siswa Anda untuk memberikan fakta 

tentang apa yang menyebabkan gangguan tertentu. Analisis terhadap fakta-

fakta ini harus mengarah pada masalah yang mendasarinya. Ada kalanya, 

tentu saja, ketika kita mengetahui jelas tentang masalah dan memiliki gagasan 

yang baik, tetapi umum tentang apa masalahnya. Sayangnya, meskipun tidak 

sepenuhnya ambigu, masih belum cukup jelas untuk ditangani. Dalam hal ini, 

kita perlu membuat masalahnya lebih spesifik.  Biasanya, kekhususan ini 

dapat diperoleh melalui definisi operasional dari masalah-contoh khusus atau 

contoh dari itu. Guru, misalnya, yang harus menemukan metode untuk 

berurusan dengan anak yang memiliki "masalah perilaku" benar-benar tidak 

dapat melakukan apapun sampai dia mengidentifikasi apa yang dia maksud 

dengan istilah masalah perilaku.  

Tidak mengherankan, bagian terpenting dari pemecahan masalah 

adalah mengetahui secara spesifik apa masalahnya. Tujuan dari langkah ini 

adalah untuk memastikan bahwa kita memiliki pengetahuan ini. 
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Penentuan masalah merupakan langkah awal di setiap model 

pemecahan masalah.  Pada dasarnya, langkah ini adalah salah satu dari 

perumusan pertanyaan, atau pertanyaan, yang perlu kita jawab. Sebelum kita 

dapat melakukan apa pun tentang situasi yang bermasalah, kita harus 

menyadari apa yang menjadi masalah kita, atau apa yang perlu kita ketahui. 

Terkadang ini adalah situasi yang relatif jelas, masalah atau kebutuhan akan 

suatu keputusan muncul dengan sendirinya. Kita menyadari dengan tepat apa 

yang perlu kita ketahui atau lakukan dan dapat dilanjutkan. Di waktu lain, kita 

menghadapi situasi dilema yang tidak memiliki kejelasan ini sampai tingkat 

yang berbeda-beda. 

Tiga model yang kami jelaskan di sini mengharuskan informasi 

dikumpulkan untuk penyelesaian masalah.  Data ini memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang menjadi fokus eksplorasi kita, mereka adalah dasar untuk 

menerima atau menolak hipotesis kami dalam penyelidikan.  Mereka memberi 

kita tindakan alternatif, dan implikasi mengambil tindakan ini, dalam 

pengambilan keputusan.  Oleh karena data yang kami gunakan dalam 

penyelesaian masalah sangat penting, kami ingin memastikan bahwa kami 

mendapatkan informasi yang paling tepat. Ini membutuhkan perencanaan 

yang cermat dan memerlukan tiga kegiatan berbeda.  

Dalam mendefinisikan situasi masalah, pada dasarnya kami 

menunjukkan pertanyaan apa saja yang perlu dijawab, dan informasi apa 
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yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah kami. Aktivitas pertama yang 

kami lakukan saat kami berencana untuk mengumpulkan data adalah 

penentuan sumber apa saja yang tersedia untuk memberi kami informasi ini. 

Mungkin hal ini membutuhkan beberapa pengumpulan data tentang sumber 

data. 

Setelah mengetahui sumber informasi, kita harus memutuskan sumber 

mana yang paling tepat untuk tujuan kita. Ini berarti menemukan informasi 

terbaik dengan cara yang paling efisien. Dalam mempertimbangkan apa yang 

terbaik, perhatian utama kami adalah pada validitas sumber daya yang akan 

memberi informasi yang paling akurat, terkini, dan tidak bias. Untuk 

memastikan mendapatkan data yang valid, sering kali bijaksana untuk 

mengandalkan lebih dari satu sumber. Jika beberapa sumber muncul untuk 

memberikan informasi yang valid, maka dapat dipilih di antaranya untuk yang 

mungkin kami gunakan. Pedoman yang baik untuk pemilihan ini adalah 

memilih yang membutuhkan paling sedikit pengeluaran sumber daya pribadi 

kita, baik, itu waktu, tenaga, atau uang. 

Setelah mengidentifikasi sumber daya yang tepat, pekerjaan ketiga 

adalah memastikan bahwa kami dapat memanfaatkannya semaksimal 

mungkin. Sumber informasi yang berbeda perlu didekati dengan cara yang 

berbeda dan mengharuskan kami menggunakan keterampilan pengumpulan 

data yang khusus untuk sumber. Misalnya, penggunaan perpustakaan 

membutuhkan satu set keterampilan sementara wawancara memerlukan yang 
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lain.  Dengan demikian, pada tahap proses perencanaan ini kita perlu 

mengetahui dua hal yaitu sebagai berikut: 

1. Keterampilan apa yang diperlukan untuk mendapatkan informasi?   

2. Bagaimana keterampilan itu diterapkan pada situasi tertentu? 

Tahapan mengumpulkan data pada dasarnya merupakan perpanjangan 

dari langkah persiapan. Rencana yang telah dibuat sekarang dijalankan. 

Pemecah masalah mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan pada awalnya. Selama tahap ini, pertanyaan 

tambahan, berdasarkan pada informasi yang telah dikumpulkan, dapat 

dihasilkan data tambahan yang dikumpulkan. 

Pada akhir tahap pengumpulan data, informasi yang telah dikumpulkan 

adalah dalam bentuk mentah yang relatif, analog dengan potongan-potongan 

puzzle.  Mereka perlu disatukan untuk membentuk gambaran total.  Pekerjaan 

pemecah masalah sekarang adalah untuk memahami informasi ini dan untuk 

menentukan apakah itu memberikan jawaban spesifik yang diperlukan.  

Setidaknya empat tugas harus dilakukan untuk meneliti, menganalisis, dan 

mengevaluasi data dan pemecah masalah akan terlibat dalam kegiatan ini 

hampir secara bersamaan yaitu sebagai berikut: 
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1.   mendapatkan gambaran umum dari data untuk menentukan dengan tepat 

informasi apa yang tersedia dan apakah pertanyaan awal tampaknya telah 

dijawab.   

Kegiatan ini dilakukan dengan meninjau semua informasi.  Selama 

ulasan ini, pemecah masalah memeriksa kembali sumber yang 

menyediakan informasi untuk memastikan bahwa mereka valid. 

2.   Individu tersebut mencoba mengelompokkan data sesuai dengan ide yang 

dirancangnya.   

Hasil dari tugas ini adalah pengorganisasian data dalam beberapa 

cara yang tepat. Data diperiksa ketidaksesuaiannya, dimana seorang 

individu mencari perbedaan tersebut di antara beberapa informasi yang 

termasuk dalam kategori yang sama.  Ketika perbedaan ini ditemukan, 

perlu adanya pemeriksaan kembali data untuk memastikan bahwa 

informasi yang ada sebenarnya berkaitan dengan hal yang sama. 

3.   Ketika perbedaan memang ada, perlu untuk mencoba menyelesaikannya. 

Hal ini bukan berarti semua perbedaan yang ada dapat diselesaikan. 

Kadang-kadang diperlukan untuk menerima data yang saling bertentangan. 

Salah satu cara untuk melakukan ini adalah dengan memeriksa kembali 

sumber data, mengevaluasinya berdasarkan bagaimana informasi 

diperoleh dan apakah sumber dapat dianggap valid.  Individu akan 



 

 

 93 

menentukan apakah data itu berupa fakta (tidak seperti pendapat atau 

kesimpulan) dan apakah sumber informasi berpengetahuan luas di daerah 

tersebut.  Jalan lain untuk menyelesaikan perbedaan antara data adalah 

berkonsultasi dengan berbagai sumber tambahan. 

4.  Tugas analisis data akhir adalah evaluasi, menentukan sejauh mana 

pertanyaan yang memulai penyelesaian masalah yang telah dijawab.   

Jika pertanyaan belum dapat dijawab, maka perlu kembali ke tahap 

pengumpulan data.  Kegiatan yang telah kami uraikan di sini adalah, 

seperti yang telah kami catat sebelumnya, kegiatan yang cenderung 

terlepas dari masalah atau pendekatan yang kami ambil untuk 

menyelesaikannya yang merupakan langkah-langkah yang digunakan 

dalam semua model pemecahan masalah.  Tabel 6.2 merangkum apa 

yang terjadi pada tahap tahap ini. 

Tabel 6.2 Aktivitas Pemecahan Masalah Umum 

No. Jenis Aktivitas Deskripsi 

1. Menentukan 

masalah 

• menggambarkan masalah yang akan 

dipelajari atau keputusan yang akan dibuat 

secara spesifik 

• menghasilkan pertanyaan untuk dijawab 

• mengumpulkan informasi untuk membuat 
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suatu masalah yang kurang abstrak 

• mendefinisikan masalah secara operasional 

2. Menyiapkan 

untuk 

mengumpulkan 

data 

 

• Menentukan sumber yang tersedia untuk 

menjawab pertanyaan spesifik 

• Memutuskan sumber mana yang paling tepat 

untuk keperluan yang mana 

•  Mempertimbangkan validitas sumber 

 • Mempertimbangkan sebagian besar sumber 

ekonomis 

• Menyadari keterampilan yang diperlukan 

untuk memanfaatkan sumber 

•Mengembangkan kemampuan untuk 

menggunakan sumber 

3. Mengumpulkan 

data 

 

• Menerapkan keterampilan ke sumber-sumber 

tertentu 

• Memperoleh gambaran umum tentang data 

yang tersedia 

• Menentukan apakah pertanyaan intitusional 

tampaknya dijawab 

•  Memeriksa data untuk pola atau kategori 

•  Menentukan apakah ada perbedaan 

• Menyelesaikan perbedaan dengan 
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mengevaluasi validitas sumber atau 

mengumpulkan data baru. 

 
 

 

C.  Strategi Pemecahan Masalah  

Ketika anda memeriksa tiga model penyelesaian masalah yang 

diuraikan di bawah ini, ada sejumlah hal yang harus diperhatikan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pertama yang perlu diperhatikan adalah meskipun diuraikan dalam 

langkah-langkah yang dilalui saat terlibat dalam setiap strategi, individu 

tidak perlu mengikuti langkah-langkah ini secara berurutan dan 

keseluruhan.   

Seseorang, misalnya, mungkin mengumpulkan data dan 

menyadari bahwa dia tidak mengetahui sumber data yang memadai.  

Penting untuk kembali ke tahap perencanaan.  Mempertimbangkan 

model dalam langkah-langkah, bagaimanapun, akan memungkinkan 

anda untuk mendapatkan gambaran yang tidak sulit mengenai 

bagaimana model penyelesaian masalah tertentu.   

2. Hal lain yang harus anda perhatikan adalah bahwa, meskipun kita 

berbicara tentang tiga strategi yang berbeda, ada hubungan di antara 

tiga strategi tersebut.   



 

 

 96 

Seringkali saat kita terlibat dalam satu strategi, kita akan merasa 

perlu untuk beralih ke strategi lain.  Kita mungkin ingin menghasilkan 

pengetahuan baru dan menyadari bahwa kita tidak memiliki cukup 

informasi latar belakang yang diperlukan untuk membuat hipotesis.  

Oleh karena itu, kita perlu mendapatkan informasi ini melalui eksplorasi.  

3. Hal lain terpenting yang harus diperhatikan adalah bahwa strategi ini 

dapat digunakan untuk tujuan akademis dan sosial, yaitu cocok untuk 

membangun pemahaman konseptual tentang dunia. 

Kita dapat menggunakan pemecahan masalah dengan konten untuk 

membantu siswa mengembangkan ilmu sosial dan ide-ide sejarah yang 

penting.  Kita juga dapat menggunakannya untuk membantu mereka 

mengatasi masalah kehidupan nyata yang mereka hadapi.  Melakukan 

pemecahan masalah dalam kedua konteks dengan siswa sangat diperlukan 

karena kehidupan nyata membutuhkan keduanya.  Hal yang diperlukan 

adalah mengumpulkan informasi teoretis sebelum benar-benar bisa mulai 

bekerja.  Contoh-contoh kelas yang disediakan di akhir diskusi kita tentang 

masing-masing model akan membahas masalah konten dan masalah sosial. 

Eksplorasi digunakan ketika kita ingin tahu tentang sesuatu yang kita 

memiliki sedikit atau tidak memiliki latar belakang pengetahuan.  Sebagai 

orang dewasa, kita semua mungkin menggunakan strategi ini cukup sering - 
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tanpa sadar menyadari bahwa kita sedang menggunakannya.  Jika Anda 

telah menulis makalah penelitian, Anda terlibat dalam proses eksplorasi.  

Menerima pernyataan dapat dilakukan dengan 3 hal, yaitu: 

1. mengakhiri penyelidikan 

2. menghasilkan hipotesis alternatif  

3. penyelidikan 

Ketika para peneliti terlibat dalam metode ilmiah, mereka bersusah 

payah untuk memastikan bahwa temuan mereka dapat diterapkan pada 

beberapa populasi tertentu, atau kelompok budaya.  Mereka melakukan ini 

dengan memastikan bahwa data mereka bisa serepresentatif mungkin dari 

populasi itu.  Individu yang bukan ilmuwan yang tidak terlibat dalam 

penyelidikan biasanya tidak mengambil langkah-langkah seperti itu. 

Masalahnya biasanya sesuai situasi yang spesifik ("apa penyebab polusi 

pada sungai? ") mereka melakukan hipotesis yang mereka anggap biasanya 

mencerminkan spesifisitas.  

Dalam tahap generalisasi, langkah ini berasal dari hal yang spesifik 

dan pertanyaannya " jika hipotesis ini dapat diterima dalam kasus ini, apakah 

hipotesis ini juga dapat diterima dalam semua kasus? ".  Hipotesis yang 

diterima kemudian dirumuskan kembali untuk mencakup semua kasus dan 

data yang dikumpulkan untuk menentukan didukungnya hipotesis tersebut.  
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Jika hipotesis baru diterima, maka individu akan mengembangkan pada 

tahap generalisasi ini. 

Jika banyak guru yang mendengar istilah dari pertanyaan dan 

mendapatkan manfaat dari teks dalam buku tsb.  Namun, penyelidikan bisa 

terjadi bahkan saat hanya memiliki buku yang berisi teks sumber data.   

Langkah menentukan masalah bisa dijadikan sebagai pembuka dalam 

teks. Biasanya diprakasai oleh guru, pertanyaan-pertanyaan siswa perlu 

dipertimbangkan, dimana pertanyaan itu berisi bahwa siswa disuruh 

membuat hipotesis dan membuat suatu keputusan untuk sekelompok orang. 

Dalam unit pertama, anda dan keluarga anda bisa mengaitkan bagaimana 

orang sama dan berbeda.  Perhatian ini bisa muncul sebagai pertanyaan 

yang diajukan oleh guru kepada anak-anak.  

Penyelidikan yang tepat hanya terjadi jika seorang yang memecahkan 

masalah memiliki pengetahuan yang cukup untuk membuat hipotesis.  Oleh 

karena itu, pertanyaan yang diajukan kepada anak-anak memiliki informasi 

yang diperlukan dalam berhipotesis.  Informasi yang diperlukan tersebut bisa 

diambil dari topik sebelumnya atau dari pengalaman anak-anak tsb.  

Tanggapan anak terhadap pertanyaan awal merupakan hal yang 

mewakili hipotesis mereka.  Hal ini dicatat dalam beberapa cara baik oleh 

siswa maupun guru.  Anda dan keluarga anda bisa menyuruh anak-anak 
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untuk membuat hipotesis tentang kesamaan dan perbedaan diantara 

manusia yang dapat dicantumkan dalam bentuk tertulis maupun gambar.  

Hipotesis dapat dilakukan oleh individu atau kelompok.  

Penyelidikan adalah salah satu metode yang utama untuk memecahkan 

masalah yang digunakan oleh para ilmuwan sosial untuk mengembangkan 

ide-ide disiplin mereka. Konsep dan generalisasi merupakan hasil dari 

pemanfaatan metode ilmiah ini (penyelidikan).  Penyelidikan tidak hanya 

dilakukan oleh ilmuwan, tetapi juga digunakan oleh individu.  Penyelidikan 

memiliki 7 langkah dasar yang ditunjukkan pada Gambar 6.2. 
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Gambar 6.2. Langkah-langkah dasar penyelidikan 

 

Perbedaan utama antara penyelidikan dan model penyelesaian 

masalah yang lain yaitu dengan berfokus pada hipotesis yang merupakan 
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solusi yang disarankan dalam pemecahan masalah. Ini menggunakan 3 

aktivitas spesifik yang berkaitan dengan hipotesis. 

Hipotesis adalah solusi yang disarankan untuk menghadapi beberapa 

masalah, hipotesis didefinisikan sebagai jawaban sementara atau dugaan 

yang harus diuji lagi.  Dan meskipun beberapa orang tidak setuju dengan 

definisi ini, hal itu sesuai dengan tujuan individu masing- masing. Dengan 

penelitian tsb, solusi bukanlah perkiraan yang dipegang tanpa adanya 

pengetahuan. Bahkan ini adalah saran berdasarkan informasi yang dimiliki 

yang dapat dihubungkan dengan masalah. Dengan demikian, berdasarkan 

penelitian sebelumnya siswa kelas 6 akan membuat hipotesis bahwa 

penyebab polusi di sungai dekat sekolah mereka adalah limbah, saluran got, 

pupuk, dan pestisida.  

Sebagai individu yang melakukan hipotesis, mereka juga mensintesis 

semua pengetahuan yang dimiliki oleh mereka terkait dengan suatu bidang. 

Dimana mereka menentukan suatu informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang spesifik dan kemudian menghasilkan solusi yang tepat dan 

menggabungkan informasi yang paling tepat.  

Kelanjutan menuju langkah dimana individu berencana untuk 

mengumpulkan data dengan bertahap karena dengan melakukan hipotesis 

untuk sebagian besarnya dan membutuhkan jenis data yang lainnya.  



 

 

 102 

Terkadang individu merasa sangat terbantu untuk mengembangkan proposisi 

" jika, kemudian" sebagai sarana yang dijalankan untuk mempersiapkan 

dalam mengumpulkan data. Proposisi ini yang pada dasarnya menyatakan 

bahwa jika hipotesis dapat diterima maka inilah hal yang diharapkan oleh 

peneliti dalam persiapan datanya.  

Menerima atau menolak hipotesis terjadi setelah data dikumpulkan 

dan dianalisis.  Berdasarkan analisis, peneliti sekarang dapat menentukan 

bahwa hipotesis didukung atau tidak dan solusi untuk masalah hanya dapat 

diterima. Jika tidak didukung mungkin peneliti akan membuat hipotesis baru. 

Persiapan mengumpulkan data merupakan langkah yang biasanya 

tidak banyak diperhatikan dimana teks dalam buku yang akan menjadi 

sumber data dan informasi.  Namun teks itu disertai dengan anotasi yang 

berisi komentar/ saran berupa strategi yang dapat digunakan guru sebagai 

fasilitas bacaan anak-anak dan untuk pengamatan ilustrasi. 

Dalam kasus dimana anak-anak melakukan sesuatu berdasar teks 

dalam buku mereka sendiri, mungkin itu merupakan hal yang bijaksana untuk 

mengajarkan atau meninjau keterampilan khusus mereka (misalnya dengan 

menguraikan), hal ini yang diperlukan dalam pengumpulan data.  

Pengumpulan data terjadi ketika anak anak melakukan sesuatu 

berdasarkan teks mereka. Catatan keterangan dari sebuah penelitian 
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disajikan secara terpisah untuk setiap pertanyaan yang ditanyakan oleh guru 

dan anak-anak diminta untuk memeriksa hipotesis. Yang dibuat oleh mereka 

adalah yang berhubungan dengan pertanyaan tersebut. Untuk anda dan 

keluarga anda, anak-anak diminta untuk merujuk pada daftar hipotesis ketika 

mereka membaca dan memeriksa foto dan gambar. 

Walaupun banyak data teks untuk anak-anak disajikan dengan cara 

yang relatif mudah.  Mereka biasanya disajikan dengan lebih dari 1 bentuk. 

Guru dapat mendorong siswa untuk membandingkan informasi yang 

disajikan dalam berbagai bentuk, seperti teks dan gambar, dan untuk 

menentukan apa yang relevan dan tidak relevan dengan hipotesis mereka.  

Biasanya buku pedoman yang dimiliki guru berisi berbagai saran yang dapat 

membantu anak yang terlibat dalam hal ini. Orang-orang disetiap negara, 

sebagian meminta anak-anak untuk memeriksa data tambahan yang tidak 

ada hubungannya dengan pertanyaan yang spesifik, dan untuk 

memperkirakan mengapa hal itu tidak sesuai dengan hipotesis mereka. Anda 

dan keluarga anda dapat memberikan anak-anak peluang untuk 

membedakan antara data tentang manusia dan hewan.  Pertanyaan 

bimbingan disajikan dalam buku pedoman guru untuk membantu mereka 

dalam melakukan ini.  

Seringkali fungsi dari menerima dan menolak hipotesis dapat 

memberikan empati kepada pengajaran agar guru dapat melihat apa yang 
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terjadi. Anak-anak perlu didorong untuk melihat jawaban mereka terhadap 

pertanyaan awal yang berhubungan dengan apa yang telah mereka pelajari.  

Untuk membantu anak-anak mengembangkan ide-ide harus berbeda 

dengan membahas topik karena seringkali melampaui teks.  Siswa diberikan 

contoh pengambilan keputusan.  Mereka ditanya siapa yang akan membuat 

keputusan dan mengapa?  Menerima pernyataan dapat dilakukan dengan 3 

hal, yaitu mengakhiri penyelidikan, menghasilkan hipotesis alternatif dan 

dapat dilanjutkan ke langkah berikutnya yaitu penyelidikan. 

Ketika para peneliti terlibat dalam metode ilmiah, mereka bersusah 

payah untuk memastikan bahwa temuan mereka dapat diterapkan pada 

beberapa populasi tertentu, atau kelompok budaya.  Mereka melakukan ini 

dengan memastikan bahwa data mereka bisa serepresentatif mungkin dari 

populasi itu.  Individu yang bukan ilmuwan yang tidak terlibat dalam 

penyelidikan biasanya tidak mengambil langkah-langkah seperti itu. 

Masalahnya biasanya sesuai situasi yang spesifik ("apa penyebab polusi 

pada sungai?") mereka melakukan hipotesis yang mereka anggap biasanya 

mencerminkan spesifikasi.  

Dalam tahap generalisasi, langkah ini berasal dari hal yang spesifik, 

dan pertanyaannya " jika hipotesis ini dapat diterima dalam kasus ini, apakah 

hipotesis ini juga dapat diterima dalam semua kasus? ".  Hipotesis yang 
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diterima kemudian dirumuskan kembali untuk mencakup semua kasus dan 

data yang dikumpulkan untuk menentukan didukungnya hipotesis tersebut.  

Jika hipotesis baru diterima, maka individu akan mengembangkan pada 

tahap generalisasi ini. 

Penyelidikan yang tepat hanya terjadi jika seseorang yang 

memecahkan masalah memiliki pengetahuan yang cukup untuk membuat 

hipotesis.  Oleh karena itu, pertanyaan yang diajukan kepada anak-anak 

membutuhkan informasi yang diperlukan dalam pembuatan hipotesis.  

Informasi yang diperlukan tersebut bisa diambil dari topik sebelumnya atau 

dari pengalaman anak-anak.  

Buku Pelajaran adalah sumber data yang dapat digunakan untuk 

membantu anak-anak dalam mengembangkan ilmu sosial dan ide-ide sejarah. 

Jika kamu menerima beberapa dari mereka, kamu memang menemukan 

beberapa guru membantu membawa anak-anak melewati setiap langkah 

penyelidikan dan beberapa tidak. Yang terakhir kali dilakukan adalah dengan 

memberikan peluang membuat hipotesis. Ini dapat digunakan sebagai batu 

loncatan yang akan memotivasi anak-anak untuk menangani berbagai konten.  

D.  Membuat Pilihan Cerdas: Model Pengambilan Keputusan.  

Terkadang masalah yang kita temui mungkin memiliki lebih dari satu 

solusi yang mungkin terjadi. Proses pengambilan keputusan ini berkaitan 
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dengan jenis dilema ini. Hal itu melibatkan generasi yang mungkin mencari 

solusi untuk berbagai masalah memiliki salah satu (atau kadang-kadang lebih) 

yang sesuai untuk kita, dan bebas bertindak atas pilihan ini.  

Pemilihan yang terjadi dalam pengambilan keputusan ini tidak bersifat 

impulsif, individu tidak mengambil alternatif yang pertama atau yang 

tampaknya terlihat paling menarik yang datang kepada mereka. Sebaliknya, 

pilihan alternatif ini didasarkan melalui pertimbangan mengenai 3 faktor, yaitu: 

1.  Semua kemungkinan berkaitan dengan keberanian dalam bertindak. 

2.  Konsekuensi dari tindakan tersebut 

3.  Kesesuaian tindakan yang diberikan sesuai dengan keyakinan dan nilai-

nilai setiap individu.  

Dengan demikian, pengambilan keputusan ini dibedakan dari 

pengambilan keputusan dengan cara sederhana dimana kita harus bertindak 

secara bijaksana dengan memanfaatkan kemampuan kognitif dan kemampuan 

afektif.  Model pengambilan keputusan ini memiliki 6 tahapan yang ditunjukkan 

pada Gambar 6.3. 
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Gambar 5.3. Model Pengambilan Keputusan 

 

Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai bentuk penyelidikan 

yang berguna dalam banyak hal. Tindakan alternatif yang dihasilkan oleh 

seorang pemecah masalah dapat digunakan untuk semua maksud dan semua 

tujuan, sebagai hipotesis. Kemungkinannya adalah data yang memungkinkan 

Model Pengambilan 

Keputusan 



 

 

 108 

untuk hipotesis bisa diterima atau ditolak. Pengambilan keputusan yang 

melalui penyelidikan, individu perlu memilih dan bertindak atas beberapa 

tindakan yang diterima dari hipotesis. Kegiatan memilih ini yang membedakan 

dalam pengambilan keputusan.  

Disini kita dituntut untuk mengevaluasi tindakan alternatif dan 

konsekuensi sesuai dengan apa yang kita yakini baik, benar, atau penting bagi 

diri kita sendiri. Untuk melakukan hal ini, kita akan menggunakan keterampilan 

yang berbeda, tergantung pada jenis situasi dalam pengambilan keputusan. 

Dalam beberapa kasus, situasinya mungkin relatif jelas dimana kita sangat 

sadar akan nilai-nilai pribadi kita dan dapat menanganinya dengan sedikit 

refleksi yang lebih serius. Di lain waktu kita begitu jelas mengenai apa yang 

kita yakini. Disini kita perlu menganalisis situasi untuk menentukan apa yang 

penting untuk diri kita sendiri. Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah 

dengan memeriksa setiap tindakan alternatif dan berbagai konsekuensinya, 

berupaya untuk menentukan mana yang tampaknya lebih bisa diterima oleh 

diri kita, dan kemudian menentukan mengapa mereka dapat diterima. 

“Mengapa” ini kemungkinan besar merupakan nilai yang mendasari tentang 

pilihan kita. Kemudian kita dapat menemukan apakah nilai ini dapat diterima 

dalam hidup kita dan sejalan dengan kepercayaan lain yang kita miliki dan 

kegiatan yang kita lakukan.  
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Ketika masih ada waktu lain, meskipun kita menyadari apa nilai-nilai kita 

yang didalamnya berkaitan dengan situasi yang diberikan. Kami menemukan 

bahwa dua atau lebih situasi ini tampaknya bertentangan. Sebagai contoh, 

seseorang mungkin memiliki peluang untuk peningkatan karier dengan gaji 

yang lebih besar tetapi pekerjaan ini dapat berarti bahwa orang tersebut akan 

jauh dari keluarganya untuk waktu yang lama. Dalam hal ini, individu mungkin 

akan mengalami konflik antara keinginan untuk kemajuan berkarier dan 

tanggung jawab dalam keluarga. Dalam situasi seperti ini kita awalnya perlu 

memastikan bahwa konflik nilai memang ada. Kita harus memeriksa ulang 

data yang telah dikumpulkan dengan melihat terutama pada konsekuensi kita 

yang telah dihasilkan. Ini akan dilakukan untuk menentukan apakah data 

bersifat faktual (bertentangan dengan opini) dan relevan dengan situasi yang 

diberikan. Apakah data menunjukkan dengan pasti bahwa individu akan jauh 

dari keluarganya atau apakah ini asumsi yang individu telah buat?  

Jika setelah memeriksa kembali data, kita menemukan bahwa konflik 

memang masih ada, kita harus menentukan nilai mana yang lebih penting 

dalam situasi ini. Salah satu cara melakukan ini berpijak dari dua asumsi. 

Asumsi pertama adalah bahwa kita memiliki nilai-nilai yang mungkin memiliki 

dampak pada pilihan kita. Asumsi kedua adalah bahwa kesesuaian pilihan 

dengan semua nilai-nilai yang kita pegang.  Dalam strategi ini, kita memeriksa 

alternatif dan konsekuensi dalam hal nilai yang lain.  
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Akting ialah bertindak dalam keadaan berbeda karakter dalam membuat 

keputusan.  Selain itu, pemecahan masalah merupakan latihan intelektual. 

Seperti langkah sintesis dalam penjelajahan dan mendesain ulang tahap 

penyelidikan. Akting adalah langkah yang sangat penting karena membawa 

penutupan proses, hal ini juga penting karena menyediakan tujuan 

pengambilan keputusan.   Pembahasan model pemecahan masalah lainnya 

akan digunakan untuk membangun pemahaman konseptual dan untuk 

menangani keprihatinan sosial.  
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BAB VII 

PENGAJARAN PEMECAHAN MASALAH MELALUI PENDEKATAN TOTAL-

PROCESS 

 

A. Pertanyaan untuk Memfasilitasi Suatu Pemecahan Masalah 

Ketika kita sedang terlibat dalam suatu proses pemecahan masalah, 

pada dasarnya kita sedang mencari jawaban dari serangkaian pertanyaan. 

Kita memulai proses dengan pertanyaan mendasar seperti, “Apakah sumber 

dari pencemaran sungai?” “Bagaimana orang-orang bisa mirip?” atau 

“Bagaimana cara kita membuat murid baru merasa diterima?”. Untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, kita bisa mengajukan serangkaian 

pertanyaan yang didesain untuk mengarahkan kepada jawaban dari 

pemecahan masalah tersebut. Seperti “Apa yang seharusnya saya butuhkan 

untuk mengetahuinya?” “Bagaimana cara mendapatkan info tersebut?” “Apa 

yang sumber-sumber tersebut katakan?” “Apakah hal ini valid?” “Bagaimana 

data-data ini bisa saling berkaitan?”. 

Sebagai orang dewasa kita paham bahwa kita memerlukan langkah-

langkah yang berbeda tergantung dari permasalahan yang kita hadapi. 

Dengan pengetahuan ini, kita dapat membantu peserta didik langkah demi 

langkah untuk menggunakan proses pemecahan masalah. Dengan 
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menggunakan metode ini, kita dapat menyelesaikan tiga hal yaitu membantu 

dalam menyelesaikan masalahnya sendiri (bukan menyelesaikan masalah 

untuknya), memberikan contoh bagaimana sikap yang benar dalam 

memecahkan masalah, & memberikan contoh-contoh pertanyaan yang tepat 

yang mungkin akan diajukan. 

Seperti apakah jenis pertanyaan yang tepat yang bisa diberikan ketika 

sedang melakukan aktivitas pemecahan masalah? Pemecahan masalah 

merupakan aktivitas yang kompleks, oleh karena itu kita membutuhkan 

berbagai keterampilan untuk menyelesaikannya. Pertanyaan-pertanyaan yang 

digunakan untuk mengarahkan peserta didik haruslah bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual mereka atau setidaknya memberikan 

mereka kesempatan untuk berlatih dalam mengembangkan kemampuannya. 

Ada enam pengklasifikasian dalam kemampuan intelektual yaitu: 

1. Pengetahuan 

2. Pemahaman 

3. Penerapan 

4. Analisa 

5. Sintesis 

6. Evaluasi.  
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Pengklasifikasian ini memiliki dua kararkteristik penting. Pertama, 

tingkatan tersusun dalam sebuah hierarki, pengetahuan atau ingatan adalah 

tingkatan terendah sedangkan evaluasi adalah yang tertinggi. Kedua, karena 

mereka terbagi dalam tingkatan, kemampuan intelektual dengan tingkatan 

yang lebih tinggi memaksa seseorang untuk menguasai ide atau topik dari 

kemampuan di bawahnya. Misalnya, untuk memahami sesuatu seseorang 

perlu mengetahui terlebih dahulu apakah yang ingin dipahami, sedangkan 

kemampuan untuk mengevaluasi lebih kompleks dari itu. 

Klasifikasi tersebut dinilai sebagai cara yang tepat dalam 

mengembangkan pertanyaan. Riset menyatakan bahwa pemanfaatan dari 

pertanyaan tingkat tinggi yang mana dalam klasifikasi berada di atas 

pemahaman yang memberikan dampak positif bagi prestasi murid. 

Penggunaan pertanyaan tingkat tinggi juga membantu murid dalam 

mengembangkan kemampuan penalarannya untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang kompleks. 

Dalam pembahasan berikutnya, kita akan membahas perbedaan 

tingkatan dalam pengelompokan kemampuan intelektual. Sebelum 

melakukannya, ada dua hal yang perlu digarisbawahi. Pertama, pertanyaan 

digunakan secara luas. Terkadang ucapan yang digunakan dalam 

memfasilitasi proses pemecahan masalah dapat berupa pertanyaan, 

terkadang juga dapat berupa pernyataan atau saran. Ketika membantu murid 
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dalam menyelesaikan masalahnya, gurunya mungkin akan berkata “Coba kita 

tulis fakta-faktanya”. Hal seperti inilah yang sedang kita bahas pada saat ini. 

Kita mengarahkan murid kita untuk memikirkan hal apa yang bisa dilakukan 

dalam menyelesaikan permasalahannya. Kedua, kita harus menyiapkan 

berbagai contoh pertanyaan dengan berbagai tingkat kesulitan.  

Pengetahuan adalah tingkat terendah dalam pengklasifikasian. 

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan kemampuan mengingat dan 

tidak lebih kompleks dari hal itu. Seseorang hanya diharapkan untuk 

mengingat kembali pelajaran sama persis dengan yang sudah dipelajari.  

Pengidentifikasian dari tipe pengetahuan adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan tentang sesuatu yang spesifik, di dalamnya terdapat fakta-

fakta spesifik seperti nama, tanggal, lokasi, atau peristiwa dan terdapat 

istilah spesifik seperti definisi dan kata kunci dalam memahami suatu 

konsep 

2. Pengetahuan tentang cara menangani sesuatu yang spesifik, yang mana di 

dalamnya terdapat kararteristik dalam mengingat suatu data. Misalnya 

simbol pesawat terbang digunakan untuk menunjukkan bandara dalam peta, 

mengingat kelas atau kelompok, mengingat kriteria untuk menilai sesuatu 

tanpa harus melakukan penilaian, & mengingat suatu proses. 
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3. Pengetahuan tentang universal atau abstraksi, pada dasarnya merupakan 

konsep utama dari konsep ruang (grup adalah konsep utama dari konsep 

utama dari sosiologi) 

Hal ini penting untuk diulangi, meskipun pengetahuan terdiri dalam 

tiga aspek yang berbeda, kemampuan yang dibutuhkan hanyalah mengingat 

dan tidak lebih dari itu. Sebagai contoh, ketika seseorang dapat memberikan 

langkah-langkah dalam menentukan pilihan, ia tidak perlu memahami apa 

yang diperlukan dalam setiap langkah, begitu pula ia tidak bisa melakukan 

penentuan pilihan yang sebenarnya. Serupa dengan hal tersebut, meskipun 

seseorang mengetahui bahwa grup adalah konsep utama dari sosiologi, 

tingkatan pengetahuan tidak membutuhkan pemahaman dalam sifat dari grup 

tersebut. 

Riset data menunjukkan adanya kecenderungan yang berlaku bagi 

guru yang menanyakan pertanyaan tingkat rendah. Hal yang tersirat dari 

temuan ini (dan mungkin diperkuat oleh pengalaman peserta didik) bahwa 

kebanyakan dari pertanyaan ini hanya memberikan sedikit manfaat, oleh 

karena itu hal ini dinilai tidak tepat. Hal ini bukan menunjukkan bahwa 

pertanyaan tentang pengetahuan adalah hal yang tidak penting dan tidak perlu 

dipertanyakan, tetapi kita perlu menempatkannya di tempatnya ketika 

melakukan pengajaran. Pertanyaan itu bukanlah akhir dari petunjuk yang kita 

berikan, kita tidak mengajarkan ilmu dan ketrampilan agar murid bisa 
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mengingatnya, tetapi kita mengajarkan agar para murid bisa memahami apa 

yang kita ajarkan. Kita meminta kepada murid untuk mengingat akan suatu hal 

misalnya, sehingga mereka bisa menggunakan hal itu untuk membangun 

suatu konsep dan penggeneralisasian. Serupa juga, kita meminta mereka 

untuk mengingat suatu ketrampilan sehingga mereka bisa menggunakan 

ketrampilan tersebut untuk berbagai tujuan. Pengetahuan digunakan sebagai 

fondasi dari kemampuan intelektual lainnya. Oleh karena itu merupakan hal 

yang penting untuk membuat pertanyaan-pertanyaan tentang pengetahuan 

untuk membangun fondasi kemampuan intelektual. Jumlah pertanyaan yang 

perlu dipertanyakan juga tergantung dari pengalaman peserta didik dalam 

melakukan suatu kegiatan dengan topik tertentu.  Contoh-contoh berikut ini 

mengilustrasikan berbagai macam pertanyaan ingatan yang mungkin bisa 

digunakan dalam proses pemecahan masalah: 

1. Apa fakta-fakta yang terdapat dari kejadian ini? 

2. Berdasarkan studi kita, apa yang menjadi sumber dari polusi air? 

3. Apa yang akan kita temukan di atlas? 

Seperti pengetahuan, pemahaman bisa dibagi menjadi tiga tipe berbeda 

berdasarkan aktivitas intelektual: 

1. Translasi, yang dimaksud di sini yaitu komunikasi secara umum, yaitu 

menguraikan suatu bentuk komunikasi ke bentuk komunikasi yang lain. Hal 
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yang paling terkenal dalam proses menerjemahkan (translasi) yang mungkin 

terjadi di kelas adalah ketika guru berkata: “uraikan dengan kata-katamu 

sendiri”. Hal itu, tentu saja, banyak bentuk dari proses translasi masing-

masing individu. Ketika anak-anak mengatakan apa yang mereka lihat di 

kartun politik (tanpa melakukan analisis) mereka menerjemahkan dari film 

ke kata-kata. Ketika mereka memeragakan sesuatu yang mereka baca, 

mereka menerjemahkan dari kata-kata ke tindakan. Atau, ketika mereka 

membuat histogram (grafik batang), mereka menerjemahkan dari angka-

angka ke bentuk grafis. Proses menerjemahkan sering terjadi saat anak-

anak melangkah dari persiapan lalu mengumpulkan data dan kemudian 

terkumpullah data yang aktual. Jika kita mengajarkan mereka kemampuan 

yang spesifik, katakanlah suatu hal yang menggunakan skala peta, dan 

kemudian mereka menggunakan kemampuan ini sebaik mungkin untuk 

mendapatkan informasi, artinya mereka sudah menerjemahkan. Kita 

mungkin akan berpikir bahwa mereka terlibat langsung dalam 

penerapannya (yang mana dalam level yang lebih tinggi), karena mereka 

menempatkan kemampuan belajar untuk digunakan. Jika kita menguji apa 

yang terjadi, namun, kita melihat mereka mudah mengingat apa yang 

mereka katakan lalu dilakukan dan menerjemahkan itu menjadi tindakan di 

kemudian hari. Seperti yang akan kita lihat sebentar lagi, penerapannya 

menyiratkan pemikiran yang lebih besar.  
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2. Interpretasi adalah karakteristik dari seseorang yang memahami maksud 

dari sebuah komunikasi. Seseorang yang memahami perbedaan ide pokok 

yang terkandung dalam suatu pesan, dan memungkinkan untuk 

mengkombinasikan pesan tersebut menjadi suatu hal yang memiliki makna 

tertentu. Pemahaman tersebut bersifat relatif atau objektif artinya kita tentu 

memahami maksud dari pesan tersebut. Seperti translasi, komunikasi perlu 

ditafsirkan tidak hanya melalui lisan. Dalam sebuah penelitian sosial, 

contohnya, anak-anak ingin mengetahui pesan yang terkandung dalam 

gambar, kartun, grafis, dan peta dari berbagai jenis komunikasi. 

3. Ekstrapolasi terjadi pada individu yang ingin mendapatkan data di luar 

pesan untuk menggambarkan kesimpulan berdasarkan data tersebut. Hal ini 

adalah individu yang memungkinkan untuk membuat logika berdasarkan 

apa yang terkandung dalam komunikasi. Akurasi dari ekstrapolasi, 

membutuhkan seseorang “bisa memperpanjang tren dan memiliki 

kecenderungan di luar data yang diberikan dan hasil penyelidikan untuk 

menentukan implikasi, konsekuensi, efek, dll., yang mana menurut kondisi 

tersebut secara harfiah mendeskripsikan komunikasi secara umum. 

Tiga perbedaan tipe dari aktivitas yang terkandung dalam pemahaman 

yang memerlukan berbagai tingkatan taksonomi terdapat penjelasannya di 

bawah ini. Hal ini adalah translasi yang memerlukan pengetahuan atau memori, 

interpretasi memerlukan translasi, dan ekstrapolasi memerlukan interpretasi. 
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Pertanyaan berikut adalah contoh dari orang-orang yang fasilitas dari aktivitas 

pemahamannya berbeda, yang mana proses pemecahan masalahnya lebih 

mudah: 

1. Translasi 

a. Menegaskan masalah dengan kata-katamu sendiri. 

b. Apa yang kamu lihat dalam film? 

c. Mari kita ubah angka-angka menjadi bentuk grafik. 

2. Interpretasi 

a. Apa yang buku katakan tentang keputusan membuat grup? 

b. Bagaimana solusi pertamamu membuat orang-orang terlibat dalam 

perasaan? 

c. Apa pesan yang ingin disampaikan? 

3. Ekstrapolasi 

a. Kamu katakan apa yang kamu lihat dari apa yang terjadi. Apa yang 

mereka sarankan dari masalah tersebut? 

b. Jika hipotesis tersebut diterima, apa yang kamu harapkan? 

c. Mengapa informasi tersebut menyarankan tumpahan minyak bukan 

menjadi sumber polusi di sini? 

d.  Jika hal tersebut terus terjadi, apa yang akan terjadi nantinya? 

Penerapan mengikuti pemahaman dalam taksonomi. Ketika penerapan 

digunakan, sesuatu yang dipelajari di masa lalu dibawa ke situasi baru. Dalam 



 

 

 121 

studi sosial, penerapan dapat terjadi dalam tiga cara yang berbeda. Siswa dapat 

menerapkan pengetahuan, proses, atau keterampilan. Ketika pengetahuan 

diterapkan, pemahaman yang dikembangkan di masa lalu (baik dalam konteks 

kurikuler atau melalui pengalaman hidup) dibawa untuk menghasilkan masalah 

baru. Hipotesis dalam penyelidikan dan generasi alternatif dalam pengambilan 

keputusan sering membutuhkan penerapan pengetahuan. Penerapan proses 

akan terjadi dalam penyelesaian masalah ketika individu memilih dan 

menggunakan model penyelesaian masalah yang sesuai untuk dilema tertentu 

dan bekerja melalui dilema itu dengan cara yang tepat. Keterampilan akan 

diterapkan ketika seorang siswa memilih dan menggunakan sumber data yang 

sesuai. 

Tidak sulit untuk melihat bagaimana pengetahuan dan pemahaman 

dibutuhkan oleh penerapan. Sebelum sesuatu dapat digunakan dengan tepat, 

itu harus diingat dan dipahami. Sayangnya, aktivitas dari penerapan seringkali 

sulit untuk ditimbulkan dalam situasi kelas dimana membutuhkan waktu, 

kesabaran, dan kesadaran tentang apa yang siswa mampu lakukan. Dalam 

meminta siswa untuk terlibat dalam kegiatan penerapan kita harus memiliki 

kepastian bahwa mereka memiliki pemahaman yang sesuai untuk digunakan 

dalam situasi tersebut. Dengan memiliki jaminan ini, kita perlu berhati-hati agar 

kita tidak membisikkan ke siswa, atau memberi mereka petunjuk, seperti apa 

tepatnya pengetahuan atau keterampilan atau proses yang harus mereka 
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terapkan. Bisikan ini dapat menghasilkan jawaban yang tepat. Hal ini, 

bagaimanapun juga akan berada pada level atau pemahaman. Syarat terakhir 

untuk memfasilitasi kegiatan penerapan di kelas adalah suasana kelas yang 

sesuai, yang memungkinkan siswa merasa bebas untuk menyarankan dan 

menerapkan ide-ide mereka. 

Berikut ini adalah beberapa contoh pertanyaan yang akan memfasilitasi 

penerapan: 

1. Cara – cara apa saja yang dapat kamu lakukan untuk mengatasi masalah 

ini? 

2. Bagaimana kamu dapat menemukan jawaban untuk pertanyaan ini? 

3. Apakah kamu mengetahui beberapa tindakan alternatif? 

4. Bagaimana kamu bisa mendapatkan informasi ini? 

5. Sekarang setelah kamu memiliki informasi, apa yang akan kamu lakukan 

dengan informasi itu? 

Analisis adalah tingkat pemikiran yang berkaitan dengan pemeriksaan 

data secara kritis. Ini jauh melampaui pemahaman sederhana yang terkait 

dengan pemahaman dalam hal itu memerlukan pemecahan informasi untuk 

menentukan unsur ide-idenya, memastikan hubungan ide-ide ini, dan 

pemeriksaan kritis bagaimana ide-ide tersebut disajikan untuk memberikan 

makna kepada pengumpul data. Analisis, kemudian, melampaui memahami 
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"apa" yang disajikan dalam data yang mengharuskan individu untuk memahami 

"bagaimana" informasi yang kami kumpulkan dan sajikan. 

Pengidentifikasian tiga jenis kegiatan yang memerlukan analisis yaitu: 

1. Analisis unsur mensyaratkan bahwa data diperiksa untuk menentukan baik 

ide-ide yang ditampilkan secara eksplisit maupun yang tidak. Demikian pula, 

kita dapat mengamati sosiodrama untuk mengidentifikasi serangkaian 

peristiwa yang mengarah pada suatu kesimpulan. Semua bagian dari 

komunikasi mungkin tidak secara eksplisit dinyatakan atau diperlihatkan. 

Namun, hal-hal seperti asumsi dan nilai "hanya dapat disimpulkan dengan 

analisis serangkaian pernyataan ..." 

2. Analisis hubungan terjadi ketika individu menentukan bagaimana elemen-

elemen yang diidentifikasi dalam suatu informasi selaras. Ketika kita 

mengisolasi ide-ide dalam sebuah garis besar, kita biasanya secara 

bersamaan mencari hubungan di antara ide-ide ini, bagaimana misalnya ide 

utama sedang didukung. Dalam mendengarkan seorang pembicara, kita 

mungkin mencoba memisahkan ide-ide yang relevan dan yang tidak relevan. 

Selama pengamatan sosiodrama, kita mungkin mencoba memahami rantai 

peristiwa yang mengarah pada hasil yang diberikan. Ketika kita melakukan 

semua hal ini, kita terlibat dalam analisis hubungan. 

3. Analisis prinsip-prinsip pengorganisasian pada dasarnya mengacu pada 

penyelidikan mengapa seseorang menyajikan informasi dengan cara yang 
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disajikan. Termasuk dalam analisis tersebut adalah identifikasi bias dan nilai-

nilai serta teknik persuasi. 

Beberapa contoh pertanyaan analisis yang mungkin digunakan dalam 

proses penyelesaian masalah akan mencakup: 

1. Analisis elemen 

a. Data mana yang memberi tahu kita sumber pencemaran air yang 

sebenarnya, dan yang memberi tahu kita apa yang orang pikirkan 

sebagai sumber pencemaran air. 

b. Dari apa yang kamu baca, menurut kamu apa yang penting bagi keluarga 

Badui? 

c. Mari kita pisahkan fakta dari kesimpulan. 

2. Analisis hubungan 

a. Bagaimana semua orang dalam gambar serupa? Bagaimana mereka 

berbeda? 

b. Bagaimana kita dapat mengelompokkan informasi ini bersama? 

c. Data apa yang mendukung hipotesis kita? 

3. Analisis prinsip pengorganisasian 

a. Menurut anda mengapa penulis surat menyebut florida sebagai polutan? 

b. Apa pesan yang diberikan seniman gambar kartun? 
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c. Menurut anda mengapa iklan ini menunjukkan bayi anjing laut yang mati? 

Sintesis adalah proses dimana ide atau data, yang diperoleh oleh individu, 

disatukan dengan cara-cara baru yang bermakna bagi individu. Intinya, hal itu 

adalah aplikasi pemikiran kreatif terhadap ide atau unsur yang telah dianalisis 

sebelumnya. Tujuannya adalah pengembangan sesuatu yang baru bagi individu, 

baik itu pemahaman atau jenis produk. 

Sintesis dapat terjadi cukup sering dalam situasi penyelesaian masalah. 

Tindakan berhipotesis adalah salah satu sintesis jika individu menggabungkan 

berbagai jenis informasi untuk mengembangkan solusi baru untuk suatu 

masalah. Hipotesis, bagaimanapun, akan mewakili pemahaman jika individu 

segera menggunakan informasi yang dikumpulkan untuk mengatasi masalah. 

Pada kasus dimana siswa telah mengidentifikasi sumber-sumber pencemaran 

air dalam penelitian mereka, sekarang telah berhipotesis bahwa sumber ini 

mencemari sungai mereka. Hipotesis juga bisa diterapkan jika hipotesis 

mewakili solusi yang ditemukan yang bisa diterapkan dengan masalah masa 

lalu yang sangat mirip dengan masalah saat ini. Analisis data dapat memerlukan 

sintesis ketika individu mengembangkan kategori informasi baru dari apa yang 

telah dikumpulkan. Walaupun sintesis pada dasarnya adalah aktivitas kreatif, 

sintesis tidak boleh diartikan sebagai aktivitas di mana individu memiliki 

kebebasan sepenuhnya untuk melakukan apa pun yang dia pilih untuk 

dilakukan. Misalnya, hal itu tidak memberikan individu lisensi untuk memberikan 
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jawaban "di luar kebiasaan" — yang tidak berdasarkan pada kombinasi baru ide 

— untuk pertanyaan. Individu harus dapat mendokumentasikan kesesuaian 

respon. 

Ada tiga cara di mana pemikiran yang mencerminkan sintesis dapat 

ditunjukkan: 

1. Pertama dapat ditunjukkan oleh komunikasi yang unik, yang merupakan 

ilustrasi kombinasi ide-ide baru. Mungkin contoh terbaik dari komunikasi 

semacam itu adalah lukisan atau komposisi musik. Namun, ada banyak cara 

lain yang dapat ditunjukkan - secara lisan melalui komunikasi lisan atau 

tertulis, non-verbal, atau melalui konstruksi beberapa jenis produk. 

2. Kedua, hal itu dapat ditunjukkan melalui pengembangan rencana atau 

serangkaian pekerjaan yang telah ditentukan, yang akan menjadi langkah 

demi langkah yang meletakkan cara untuk melakukan sesuatu. Rencana ini 

akan menjadi salah satu yang nantinya bisa dilaksanakan. 

3. Akhirnya, itu dapat ditunjukkan dengan asal mula dari serangkaian hubungan 

abstrak. Ini pada dasarnya mensyaratkan bahwa individu secara mandiri 

terlibat dalam pemikiran induktif atau deduktif. Dengan pemikiran induktif 

penekanannya akan pada kombinasi potongan-potongan informasi terpisah 

ke dalam kategori baru. Sebagai individu bekerja dari ide-ide yang lebih 

besar, seperti konsep dan, generalisasi, untuk sampai pada ide-ide baru. 

Ketika individu menggunakan generalisasi yang berbeda yang mereka miliki 
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untuk mengembangkan hipotesis mereka bertindak secara deduktif pada 

tingkat sintesis. 

Oleh karena sintesis pada dasarnya merupakan upaya kreatif yang 

diperlukan untuk menyediakan suasana dalam kelas yang mendorong 

kreativitas. Penekanan kontinu pada upaya siswa menjadi "benar" dan "salah" 

akan cenderung menciptakan suasana yang mengecewakan. Begitu juga 

dengan standarisasi pekerjaan siswa, dengan semua siswa menghasilkan 

produk yang sama. Dalam kasus-kasus di mana para siswa ditanyakan 

pertanyaan sintesis tetapi di mana suasana tidak kondusif untuk itu, respon 

mereka mungkin akan pada pemahaman atau paling baik ada pada tingkat 

aplikasi. 

Berikut ini adalah contoh sintesis pertanyaan yang mungkin digunakan 

selama pemecahan masalah: 

1. Komunikasi yang unik  

a. Bagaimana kita dapat mengilustrasikan temuan kita?  

b. Maukah kamu mendemonstrasikan bagaimana kamu melakukannya? 

2. Rencana operasi yang diusulkan  

a. Bagaimana kita dapat melaksanakan solusi ini?  

b.  Dapatkah saudara memikirkan cara untuk mengatasi problem itu? 
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3. Hubungan abstrak  

a. Hipotesis apa yang dapat anda buat?  

b. Bisakah saudara menjalin hubungan yang lain dengan informasi 

saudara?  

c. Berikan contoh lain yang cocok dengan generalisasi anda 

Evaluasi merujuk pada proses yang dilakukan oleh individu untuk 

membuat hak tentang nilai sesuatu, apakah itu sebuah gagasan, komunikasi, 

atau beberapa jenis produk. Keputusan ini merupakan penilaian yang dibuat 

sebagai individu dalam rangka menentukan sejauh mana gagasan, komunikasi, 

produk, atau apapun yang memenuhi kriteria yang ditentukan.  

Dalam tingkat tertinggi taksonomi meliputi semua tingkat yang lebih 

rendah dalam taksonomi. Hal ini dapat dilihat dengan memulai pada tingkat 

analisis. Individu-individu itu perlu menganalisis apa pun yang dievaluasi, 

memecah-bagikannya ke dalam bagian-bagian komponennya, melihat 

bagaimana bagian-bagian ini berhubungan dan bagaimana mereka 

mempresentasikan. Kemudian, sintesis digunakan dalam generasi kriteria dan 

rencana tindakan untuk memegang apa pun yang dievaluasi hingga 

pengawasan kritis yang menyangkut kriteria ini. 

Pengidentifikasikan dua jenis evaluasi:  
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1. Penilaian menurut bukti internal terjadi ketika data diperiksa dalam hal 

bagaimana hal itu disajikan. Dalam evaluasi semacam ini, faktor-faktor 

seperti keakuratan dan keabsahan data dipertimbangkan. Yang juga 

dipertimbangkan adalah konsistensi logis yang digunakan untuk 

menampilkannya. Pada intinya, jenis evaluasi ini berkaitan dengan 

keefektifan dan keakuratan dengan bukti yang diberikan.  

2. Penilaian berdasarkan kriteria eksternal terjadi ketika seseorang menetapkan 

standar untuk memeriksa data sebelum pembukaan. Kemudian, data 

diperiksa dengan cermat menggunakan standar-standar ini untuk 

menentukan sejauh mana mereka memenuhinya. Standar ini dapat 

dihasilkan oleh individu dan dapat diterima untuk jenis data tertentu. 

Perbedaan antara dua jenis evaluasi ini adalah yang relatif bagus. 

Perbedaan besar antara keduanya adalah ketika kriteria dikembangkan dan 

digunakan. Dengan yang pertama, muncul relatif secara bersamaan dengan 

evaluasi ketika individu memeriksa data, kriteria yang dihasilkan. Sedangkan 

kriteria yang disebutkan belakangan diusulkan sebelum evaluasi dilakukan.  

Evaluasi, kemudian, membutuhkan dua kriteria untuk digunakan dalam 

proyek itu dan penentuan seberapa baik data tersebut memenuhi standar 

tersebut (secara tidak langsung karena standar - standar ini dapat datang dari 

sumber selain dari individu, dimana sangat diperbolehkan bagi sang guru untuk 
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menyarankan hal itu).  Berikut mengilustrasikan beberapa pertanyaan evaluasi 

yang dapat digunakan: 

1. Penilaian dalam konteks bukti internal  

a.  Versi mana yang lebih akurat? Mengapa?  

b. Dua sumbermu tidak sependapat. Satu sisi mana yang disajikan lebih 

menurut logika? 

 2. Penilaian berdasarkan kriteria eksternal  

Dapat dikatakan bahwa keputusan yang dibuat perlu memenuhi 

spesifikasi tertentu. Alternatif mana yang terbaik yang memenuhi spesifikasi 

ini? Apakah ada alasan lain mengapa alternatif ini, sekalipun memiliki hasil 

yang paling positif, tidak dapat diterima? 

Hingga saat ini kami telah membahas tingkat taksonomi dalam hal 

pertanyaan yang ditanyakan pada saat proses pemecahan masalah. Karena 

tujuan dari pertanyaan-pertanyaan ini adalah agar anak-anak berpikir secara 

spesifik, agar pembahasan dapat lebih baik maka diringkas dengan memeriksa 

beberapa contoh kegiatan berpikir yang mungkin dilakukan melalui langkah-

langkah penyelesaian masalah. Tabel 6.1 merepresentasikan langkah-langkah 

pemecahan masalah melalui Proses Pendekatan Secara Total. 
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Tabel 6.1 Sampel Kegiatan Pemecahan Masalah di Berbagai Tingkat Kognisi 

Tingkat 
Kognisi 

Menentukan 
Masalah 

Menyiapkan 
Pengumpulan 

Data 

Pengumpulan 
Data 

Pengujian, 
Analisis 

Evaluasi Data 

Pengetahuan Mengingat 
fakta atau 
peristiwa 
khusus yang 
berhubungan 
dengan 
situasi 
tertentu. 

Mengingat 
cara-cara 
spesifik untuk 
menyatakan 
ide dalam 
bentuk data.  

Mengingat 
cara spesifisik 
bagaimana 
gagasan 
disajikan 
dalam data. 

Mengingat 
sumber data 
apa yang 
dilaporkan. 

Pengetahuan 
tentang kriteria 
yang membuat 
informasi  
menjadi valid. 

Pemahaman Memahami 
maksud dari 
fakta atau 
kejadian yang 
berhubungan 
dengan 
situasi. 

Memahami 
masalah apa 
yang terjadi. 

Memahami 
cara untuk 
berurusan 
dengan 
sumber data. 

Menggunakan 
data 
berdasarkan 
langkah-
langkah yang 
telah 
dipersiapkan 
sebelumnya. 

Mentransforma
si informasi 
dari bentuk 
yang satu ke 
bentuk yang 
lainnya, 
misalnya; 
mencatat 
informasi 
berdasrkan 
hasil 
wawancara. 

Menjelaskan 
apa yang 
ditampilkan 
dalam data. 

Mentransfer 
data dari satu 
bentuk ke 
bentuk lainnya. 

Penerapan Melihat Mengajukan Menggunakan  
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hubungan 
antara 
masalah 
yang terjadi 
di masa 
sekarang 
dengan 
masa-masa 
lalu yang 
memiliki 
banyak 
kesamaan. 

Merumuskan 
hipotesis atau 
allternatif 
yang dipakai 
di masa lalu 
dalam situasi 
yang mirip. 

teknik 
pengambilan 
data yang 
telah dipelajari 
sebelumnya. 

teknik dan 
strategi khusus 
yang telah 
dipelajari 
sebelumnya. 

Analisis Menentukan 
faktor-faktor 
yang berbeda 
yang 
berhubungan 
dengan 
masalah. 

Mengidentifik
asi setiap 
factor yang 
berhubungan 
satu dengan 
yang lain. 

Menentukan 
informasi yang 
dibutuhkan 
untuk 
mendukung 
hipotesis. 

Mengenali 
sudut pandang 
data. 

Mengenali hal-
hal seperti 
fakta dan 
pendapat, 
asumsi dan 
hipotesis. 

Membedakan 
kesimpulan 
dari berbagai 
pernyataan 
pendukung. 

Memahami 
hubungan dari 
berbagai bukti 
yang disajikan. 

Memisahkan 
pernyataan 
yang relevan 
dari yang tidak 
relevan. 

Memahami 
bagaimana 
suatu sumber 
data dapat 
dikembangkan
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Setidaknya terdapat tiga manfaat yang berkaitan dengan pertanyaan 

dengan tingkat kesulitan yang tinggi dalam pemecahan suatu masalah.  Yang 

pertama, pastinya, hal tersebut dapat berfungsi sebagai sarana untuk 

membantu siswa dalam mengatasi masalahnya sendiri tanpa harus diberitahu 

apa yang harus dilakukan. Pemecahan masalah dilakukan oleh mereka sendiri. 

Yang kedua, seperti yang dinyatakan sebelumnya, para guru menggunakan 

jenis pertanyaan tersebut (biasanya didefinisikan sebagai aplikasi di atas) 

. 

Perpaduan Menggabung
kan hipotesis 
dari berbagai 
ide yang 
telah 
dipelajari di 
masa lalu. 

Mengkategorik
an berbagai 
pertanyaan 
yang 
dipertanyakan. 

Mengajukan 
sumber data 
asli. 

 Mengkategorik
an data yang 
diperoleh. 

Evaluasi Mengevaluasi 
informasi 
yang tersedia 
untuk 
konsistensi 
internal. 

Menentuan 
kriteria dari 
suatu hipotesis 
atau pilihan 
lainnya. 
Kriteria 
tersebut akan 
dipakai untuk 
penyelesaian 
masalah. 

 Menilai 
sumber data 
berdasarkan 
konsistensi 
internal 
(logika, 
presentasi, 
dll). 

Penentuan 
kriteria untuk 
penerimaan 
hipotesis atau 
alternatif telah 
dipenuhi. 
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cenderung memberikan efek positif dalam penghargaannya. Pada akhirnya, 

penggunaan jenis pertanyaan tersebut dalam pemecahan masalah dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam proses berpikir kognitif terlepas dari 

kegiatan pemecahan masalah yang sebenarnya. Terdapat rancangan tes studi 

sosial yang terdiri dari bagian-bagian yang berada pada tingkat pemahaman, 

penerapan, analisis, dan evaluasi (rancangan tes tersebut mencegah proses 

berpikir sintesis). Hal tersebut juga diberikan kepada siswa yang tidak suka 

bertanya. Studi tersebut menemukan bahwa siswa yang suka bertanya memiliki 

kinerja yang jauh lebih baik pada tugas-tugas yang membutuhkan tingkat 

pemikiran yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak suka bertanya. 

Oleh karena itu, kita ingin menggunakan pertanyaan tingkat lebih tinggi 

sebanyak mungkin. Bagaimana caranya? Akan lebih mudah jika kita katakan 

bahwa proses yang diberikan diawali dengan pertanyaan tingkat rendah dan 

secara alami dijawab dengan pertanyaan di tingkat yang lebih tinggi. Dapat 

dijawab pada tingkat memori (penarikan kembali serangkaian acara dengan 

ketat), tingkat pemahaman (interpretasi dari apa yang diamati), tingkat 

penerapan (membawa pengalaman masa lalu untuk memastikan apa yang 

diamati) dan guru akan menggunakan jawaban atas pertanyaan sebagai data 

untuk menyusun pertanyaan berikutnya. Sekali lagi, pertanyaan dapat dirancang. 

Akan terlihat bahwa kunci untuk mengajukan pertanyaan tingkat lebih 

tinggi adalah dalam perencanaan. Kesadaran seorang guru tentang pertanyaan-
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pertanyaan ini tidak cukup untuk memastikan bahwa mereka akan ditanya. 

Dapat diindikasikan bahwa sebaiknya para guru memikirkan jenis pertanyaan 

yang akan mereka ajukan, menganalisis dan mengurutkannya berdasarkan 

kesulitan sebelum menggunakannya. Selain itu, dengan anak-anak yang tidak 

memiliki latar belakang pengalaman yang cocok dengan topik yang sedang 

dipertimbangkan, mungkin akan menyertakan sebagian besar pertanyaan 

dengan urutan tingkat rendah. Dalam pekerjaan sebagai guru, dan saat bekerja 

dengan guru yang lain, guru tersebut akan merasa terbantu jika pertanyaan 

potensial dipertimbangkan sebelumnya. Cara itu juga bermanfaat untuk 

menghasilkan pertanyaan tindak lanjut yang akan digunakan jika pertanyaan 

awal tidak mendapat respons pada tingkat kognisi yang diharapkan. 

B. Konteks untuk Pertanyaan 

Ada berbagai cara berbeda di mana total proses pemecahan masalah 

dapat diketahui di ruang kelas dasar. Guru anak-anak yang mencari tahu 

tentang polusi air melalui diskusi terstruktur sebagai sarana membantu murid-

muridnya yang belajar melalui proses eksplorasi.  Cara yang lain adalah strategi 

berbasis teks. Permainan peran dapat digunakan sebagai jalan untuk 

mengambil keputusan. Selain ini, ada dua konteks lain untuk pemecahan 

masalah yang cocok terutama untuk kelas dasar, yaitu simulasi dan permainan 

dramatis.  
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Di bagian ini akan diperiksa secara singkat lima konteks yang berbeda ini.  

Sehubungan dengan semua strategi, ada dua tujuan yang harus diingat. 

Pertama adalah keberhasilan penerapan strategi yang akan membutuhkan 

penggunaan pertanyaan guru yang tepat, pertanyaan yang memandu 

pergerakan melalui berbagai langkah pemecahan masalah. Ide kedua adalah 

bahwa kita akan menggunakan proses pengajaran dasar yang sama dengan 

semua strategi. Dalam setiap konteks kita akan melakukan persiapan, di mana 

anak-anak dipersiapkan untuk bekerja dalam konteks penyelesaian masalah 

yang diberikan, periode tindakan di mana mereka secara aktif bekerja dengan 

masalah dan pembekalan, di mana beberapa pemahaman tentang situasi 

masalah dihasilkan. 

Pendekatan berbasis teks untuk pemecahan masalah dinamakan 

demikian karena sangat bergantung pada buku teks siswa sebagai sumber data. 

Bahkan, kadang-kadang meskipun beberapa guru secara manual akan 

menawarkan saran untuk menggunakan teks sebagai basis. Namun beberapa 

guru yang lain juga ada yang tidak menggunakan. Selain itu, dengan beberapa 

perencanaan sebagian besar dapat disesuaikan untuk digunakan dengan satu 

atau lebih model pemecahan masalah yang ada.   

Dalam persiapan, tujuan penyelesaian masalah ditetapkan. Guru dapat 

memulai dengan diskusi umum tentang unit yang akan dibaca oleh anak-anak, 

menguraikan topik umum yang akan dipertimbangkan serta beberapa jenis 
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informasi spesifik yang akan dihadapi siswa.  Aktivitas utama persiapan akan 

menjadi pernyataan masalah yang akan dihadapi siswa.  Hal ini biasanya 

mengambil bentuk guru yang mengajukan pertanyaan kepada siswa, atau 

pertanyaan, yang harus mereka pertimbangkan ketika mereka membaca.  Para 

siswa juga dapat diminta untuk membuat pertanyaan tentang topik tersebut.  

Semua ini akan dicantumkan dalam beberapa cara sehingga tersedia untuk 

referensi siswa.  

Ketika model eksplorasi digunakan siswa dapat mengatur pertanyaan 

dalam kategori untuk memudahkan membaca.  Siswa berharap akan 

menemukan jawaban mereka dalam bahan tekstual.  Penyelidikan di sisi lain, 

mengharuskan siswa memberikan jawaban untuk pertanyaan mereka yang 

akan menjadi hipotesis dan akan dicatat dalam beberapa cara, baik ditempatkan 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah terdaftar atau ditulis secara individu 

oleh siswa. 

Persiapan untuk penggunaan teks diarahkan oleh guru.  Sesuai dengan 

kemampuan siswa, keterlibatan pengajar tingkat tinggi ini dapat meluas pada 

periode tindakan.  Pengumpulan data yang terjadi pada saat ini akan dilakukan 

melalui pembacaan dan mungkin beberapa bentuk pencatatan, dan guru 

mungkin merasa perlu untuk membimbing siswa saat mereka.  Guru akan 

menggunakan pertanyaan awal dan hipotesis untuk menyusun bacaan. Jika 
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tidak, siswa dapat membaca sendiri dan mencatat informasi yang berkaitan 

dengan masalah mereka.   

Pada akhir periode tindakan, idealnya siswa memiliki sebanyak mungkin 

informasi yang dapat diberikan teks dalam kaitannya dengan pertanyaan dan 

hipotesis mereka.  Selama tanya jawab, guru membantu siswa untuk 

memahami data ini.  Melalui penggunaan pertanyaan secara bijaksana, anak-

anak dibantu untuk menentukan apakah masalahnya telah ditangani secara 

memadai yaitu apakah data menjawab pertanyaan dan hipotesis mereka.  Jika 

masalah belum ditangani, pembekalan dapat menjadi persiapan baru di mana 

rencana dibuat untuk mengumpulkan data tambahan.  Dengan demikian, 

pembekalan dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk pemecahan masalah 

dalam konteks yang berbeda.  Jika masalah telah diatasi, maka guru akan 

membantu siswa mengembangkan semacam pernyataan sintesis atau 

generalisasi.  Dalam kasus terakhir, rencana dapat dilakukan untuk 

mengumpulkan data tambahan untuk menguji generalisasi.   

Pembekalan harus memperhatikan proses penyelesaian masalah yang 

digunakan siswa.  Guru akan ingin membantu siswa meninjau langkah-langkah 

berbeda yang telah diambil, mengevaluasi strategi yang digunakan saat siswa 

membaca informasi, dan mungkin menyarankan strategi yang berbeda yang 

mungkin ingin digunakan dalam pemecahan masalah di masa yang akan datang. 
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Sesuai namanya, diskusi terstruktur sebagai pendekatan proses total 

untuk penyelesaian masalah sangat bergantung pada diskusi dan pengalaman 

awal pemecahan masalah siswa.  Pertanyaan guru digunakan untuk memimpin 

siswa melalui setiap langkah model.  Ketika siswa menjadi lebih berpengalaman 

mereka dapat memimpin dirinya melalui langkah-langkah. Meskipun strategi ini 

bergantung pada diskusi, tetapi tidak dapat ditafsirkan sebagai salah satu dari 

diskusi saja karena dapat terlibat dalam kegiatan lain yang tidak memerlukan 

interaksi siswa dan guru.   

Format diskusi terstruktur berasal dari langkah pemecahan masalah. 

Melalui penggunaan pertanyaan, guru membantu siswa bergerak dari satu 

langkah ke langkah berikutnya hingga mereka mengerjakan model yang 

diberikan.   

Dalam sebuah diskusi, persiapan tersebut mencakup semua langkah 

pemecahan masalah hingga pengumpulan data.  Guru membantu siswa 

menyadari situasi masalah umum dan membantu mereka menghasilkan 

pertanyaan, yang akan menjadikan masalah lebih spesifik.  Kemudian, para 

siswa dibantu untuk merencanakan bagaimana mereka akan menghadapi 

situasi tersebut, dengan mempertimbangkan data apa yang akan dibutuhkan 

dan bagaimana mereka akan mendapatkan informasi ini.   
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Periode tindakan diskusi terstruktur mencakup langkah-langkah 

pengumpulan dan analisis data. Selama ini, siswa akan secara aktif terlibat 

dalam mencari informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan mereka, 

antara lain siswa mungkin membaca, melihat sebuah film, mengamati dalam 

perjalanan lapangan, atau mewawancarai narasumber. Pertanyaan dan 

komentar yang dibuat oleh guru bertujuan untuk memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan tugas yang direncanakan. Selama ini, guru juga bertindak 

sebagai narasumber. 

Peran guru akan sedikit berubah mengikuti tahap pengumpulan data. 

Meskipun tujuan akhir bagi siswa adalah bekerja dengan informasi sendiri, guru 

akan lebih terlibat dengan menganalisis data.  Melalui pertanyaan, siswa dapat 

dibantu untuk merumuskan tugas-tugas yang harus dilakukan dan mengerjakan 

tugas-tugasnya. Guru mungkin juga merasa perlu untuk mengajarkan 

keterampilan analisis data tertentu pada saat ini. 

Pembekalan diskusi terstruktur memiliki dua bagian, yaitu yang pertama 

lebih memperhatikan masalah dan yang lainnya lebih memperhatikan proses 

yang digunakan untuk menangani masalah tersebut. Dalam pembekalan 

masalah, guru membantu siswa untuk memahami apa yang telah mereka 

temukan. Dengan model eksplorasi ini memungkinkan perlunya perencanaan 

dan kolaborasi aktivitas. Dalam penyelidikan, hal ini adalah penentuan 

penerimaan hipotesis dan kemungkinan pengembangan penalaran. Dalam 
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rangka pengambilan keputusan diperlukan pemilihan alternatif dan perencanaan 

cara bertindak pada keputusan yang diambil. 

Dalam wawancara proses, pekerjaan guru adalah membantu siswa 

menyadari model pemecahan masalah yang digunakan dalam situasi tersebut. 

Pertanyaan guru diarahkan untuk membantu siswa menyadari berbagai langkah 

yang diambil dan mengevaluasi setiap langkah dimana siswa terlibat dalam 

berbagai aktivitas. 

Kegiatan Simulasi adalah kegiatan dimana individu disajikan dengan 

situasi masalah kehidupan nyata dan diperkirakan untuk bekerja melalui situasi 

ini dan seolah-olah siswa benar-benar berada di dalamnya. Kegiatan ini 

terkadang disebut sebagai permainan simulasi.  Kegiatan ini memiliki tiga 

karakteristik ketika digunakan di kelas, yaitu sebagai berikut: 

1. Kegiatan ini merupakan abstraksi dari kehidupan nyata yang membawa 

masalah yang benar-benar dialami oleh siswa atau kelompok siswa di kelas.  

2. Kegiatan ini menuntut individu untuk berperan (dan semua batasan yang 

dibutuhkan dalam peran ini) dari siswa atau kelompok siswa dalam 

menangani masalah tersebut.  

3. Kegiatan ini mengharuskan siswa bekerja dengan masalah tersebut. 

Biasanya simulasi menggunakan format pengambilan keputusan. 
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Sebuah kegiatan dimana ekonomi mini didirikan di kelas dan anak-anak 

membeli dan menjual barang dan jasa juga akan menjadi simulasi. Demikian 

juga akan menjadi aktivitas di mana siswa memerankan panggilan telepon yang 

akan dibuat jika siswa menghadapi suatu keadaan darurat yang berbeda.  

Kegiatan mendiskusikan ekonomi mini atau cara membuat panggilan telepon 

tidak akan masuk dalam kategori simulasi karena keduanya tidak memerlukan 

tindakan dalam situasi simulasi. 

Biasanya simulasi terjadi dimana siswa benar-benar membuat keputusan 

dan melihat apa konsekuensi yang akan terjadi. Kegiatan ini diikuti oleh diskusi 

di mana keputusan dan hasilnya dianalisis dan dievaluasi. 

Permainan peran pada dasarnya adalah bentuk simulasi dan 

memanfaatkan model pengambilan keputusan. Terutama digunakan untuk 

masalah yang telah ditemui siswa atau yang ditemui dalam kehidupan siswa 

sendiri. Hal ini juga dapat digunakan untuk bekerja melalui masalah berbasis 

konten (misalnya, memerankan proses dimana undang-undang menjadi sebuah 

undang-undang).  Dalam permainan peran, solusi yang disarankan untuk siswa 

dilakukan secara spontan.  Siswa tidak diberi tahu apa solusi yang seharusnya 

dan tidak diberi dorongan oleh guru. Dengan masalah berbasis konten, siswa 

mungkin tahu apa solusinya dan hanya menunjukkan apa yang akan mereka 

lakukan. 
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Dalam persiapan permainan peran, masalah disajikan kepada siswa dan 

solusi alternatif yang diperoleh. Kemudian diperankan oleh masing-masing 

diikuti dengan adanya diskusi di mana siswa akan dievaluasi.  Pada akhirnya, 

semua peraturan dievaluasi dalam diskusi pasca permainan peran dan siswa 

diminta untuk memilih solusi yang paling tepat diantara solusi yang lain. 

Permainan drama sangat mirip dengan meniru karena siswa memainkan 

peran seperti keadaan di dalam kehidupan nyata.  Siswa menjadikan keadaan 

dalam permainan drama sesuai dengan keadaan yang terjadi terhadap diri 

siswa sendiri dan tidak ada suatu permasalahan yang sudah ditentukan untuk 

dihadapi. Sebaliknya, masalah terjadi secara tiba-tiba di dalam keadaan yang 

ada dan mereka menyelesaikannya pada saat mereka tampil.  

Permainan drama dimulai dari suasana lingkungan kehidupan yang 

teratur. Guru menyediakan berbagai macam properti dan alat-alat yang secara 

khusus berkaitan dengan tema yang ada. Ini mungkin termasuk pakaian, artefak, 

buku-buku, foto-foto, dan bermacam-macam properti lainnya.  Siswa diminta 

untuk membaca dengan teliti, menangani, dan memainkan peran.  Seorang 

guru kelas dua, sebagai contoh, telah mengembangkan lingkungan kehidupan 

yang membutuhkan kaleng dan kotak makanan yang kosong, permainan uang, 

dan mesin kasir. Dengan bantuannya, beberapa siswa mulai melakukan 

permainan toko bahan makanan. Saat permainan berkembang, bisnis-bisnis 
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yang lain, termasuk yang berorientasi dengan pelayanan, telah ditambahkan 

untuk membuat miniatur komunitas bisnis di kelas. 

Proses dasar pembelajaran adalah mengulang lebih dari sekali dalam 

permainan drama, dengan permainan drama sesi pertama menjadi sedikit lebih 

berbeda dari yang lainnya. Saat dimulai, latihan memerlukan penyajian dari 

lingkungan hidup yang telah diatur. Tindakan dalam memainkan peran 

melibatkan eksplorasi siswa dari lingkungan ini. Pembekalan pertama kali untuk 

permainan, sebenarnya adalah berlatih untuk memperluas permainan. 

Latihan yang berikutnya memerlukan perencanaan dalam permainan, 

biasanya dilakukan dalam format diskusi kelompok. Perencanaan ini sangat 

singkat, dan siswa berpindah ke permainan yang sebenarnya secepat mungkin.  

Selama waktu berperan, anak-anak memerankan apa yang telah mereka 

rencanakan untuk dolakukan yang secara tiba-tiba menambahkan bagian-

bagian tertentu kedalam rencana umum mereka.  

Waktu dalam berperan dapat berlangsung dalam durasi berapapun tetapi 

biasanya sebagian besar episode relatif singkat yang dapat selesai dalam waktu 

sepuluh menit. Di akhir permainan drama anak-anak berkumpul bersama untuk 

evaluasi. Selama diskusi berlangsung, masalah yang terjadi selama permainan 

(masalah pribadi atau informasi yang dibutuhkan untuk membuat permainan 
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yang lebih nyata) telah ditemukan. Kemudian mereka membuat rencana dalam 

rangka menangani permasalahan mereka untuk permainan yang selanjutnya. 

 

C. Perencanaan Untuk Menggunakan Proses Total   

Perbedaan berbagai proses penyelesaian masalah dalam kurikulum 

dilakukan untuk dua tujuan yang berbeda. Pertama, siswa diinginkan untuk 

mengalami dan mempelajari proses ini sehingga siswa dapat menerapkannya di 

dalam kehidupan mereka sendiri, sekarang dan di masa yang akan datang. 

Kedua, melalui penggunaan proses ini siswa dapat mengembangkan 

pemahamannya tentang penelitian sosialnya. 

Hal ini dapat membantu siswa agar menjadi sadar akan fakta bahwa ada 

proses pemecahan masalah dengan mencontohkan perilaku pemecahan 

masalah dengan mengajukan pertanyaan yang tepat dan bertindak sebagai 

pemecah masalah bagi diri sendiri. Merupakan hal yang tidak salah apabila 

seorang guru yang mengakui kepada siswa bahwa dia tidak tahu sesuatu dan 

perlu mencari jawaban. Selain itu, siswa dapat diajarkan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk penyelesaian masalah. Salah satu cara untuk melakukan hal 

ini secara sederhana dengan memberi tahu kepada siswa langkah-langkahnya. 

Siswa sekolah dasar cenderung untuk menyelesaikan masalah secara 

lebih sistematis ketika kegiatan pemecahan masalah di kelas didahului oleh 
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siswa yang diberi tahu langkah-langkah contoh yang diberikan yang akan 

digunakan. Siswa yang tidak diajarkan contoh sama sekali cenderung terlibat 

dalam pemecahan masalahnya sendiri secara acak.  

Suatu studi menemukan bahwa merupakan hal yang bermanfaat untuk 

membicarakan sebuah contoh setelah kegiatan peninjauan langkah-langkah 

yang diambil oleh siswa. Hal ini memiliki manfaat membiarkan siswa 

mengevaluasi keefektifan dari apa yang sudah dilakukan dan untuk 

mengusulkan cara alternatif dalam bertindak untuk sebuah referensi di masa 

mendatang.  

Kita dapat mengetahui bagaimana kita mampu merencanakan untuk 

menggunakan pemecahan masalah dengan siswa guna membantu dalam 

mengembangkan pemahaman-pemahaman tersebut. Selain itu, perencanaan 

perihal instruksi sangat tergantung pada buku teks dan pada instruksi 

berdasarkan unit-unit yang dikembangkan guru. 

Ada dua cara suatu teks dapat digunakan untuk memfasilitasi 

pemecahan masalah, yaitu pertanyaan-pertanyaan masalah dapat menjadi 

sarana dalam pemanfaatan teks atau teks dapat menjadi sarana untuk kegiatan-

kegiatan pemecahan masalah berikutnya. Dalam kasus pertama, guru dan para 

siswa mampu menghasilkan pertanyaan-pertanyaan tentang topik suatu unit 

sebelum membacanya dalam teks. 
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Pertanyaan-pertanyaan yang menjadi sarana untuk pemecahan masalah 

berbasis teks dapat dihasilkan dalam berbagai cara. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut dapat dihasilkan dari guru yang meminta siswa untuk 

mempertimbangkan dan mencatat apa saja yang ingin diketahui siswa tentang 

suatu topik. Atau, pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dihasilkan dari 

permainan dramatis, permainan peran, dan simulasi-simulasi. 

Sebagai sumber tunggal, teks tidak akan menjawab pertanyaan-

pertanyaan siswa. Dalam kasus ini sumber-sumber lain akan dibutuhkan. Di 

dalam situasi-situasi di mana informasi tekstual menghasilkan pertanyaan-

pertanyaan lebih lanjut, buku akan menjadi sarana untuk pemecahan masalah 

berikutnya, yaitu pemecahan masalah yang mungkin dilakukan dalam konteks-

konteks yang telah dibahas sebelumnya dan yang mungkin akan menggunakan 

sumber-sumber data selain teks. 

Suatu pendekatan berbeda untuk memanfaatkan teks sebagai sarana 

untuk pemecahan masalah mengizinkan para siswa untuk menerapkan 

pemahaman-pemahaman yang dikembangkan oleh buku ke dalam situasi-

situasi baru. Di sini, guru akan merencanakan permainan dramatis, permainan 

peran, atau situasi-situasi simulasi yang paralel (tetapi tidak menduplikasi) 

dengan situasi yang ditemukan di dalam materi tekstual. Kemudian, para siswa 

akan didorong untuk mengerjakan kegiatan ini. Dalam prosesnya, masalah-

masalah baru yang perlu dipertimbangkan mungkin saja dihasilkan. 



 

 

 148 

Pertanyaan mendasar yang perlu ditanyakan seorang guru ketika 

berencana untuk menggunakan pendekatan berbasis teks adalah bagaimana 

teks tersebut dapat digunakan untuk memfasilitasi pemecahan masalah. Seperti 

yang telah kita ketahui, teks dapat menjadi sumber data untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh para siswa dan guru. Suatu ulasan 

teks selama perencanaan akan mengusulkan beberapa kemungkinan 

pertanyaan. Kita juga telah mengetahui bahwa teks mungkin menjadi titik awal 

untuk pemecahan masalah. Dengan demikian, selama proses perencanaan, 

guru mungkin mempertimbangkan cara-cara di mana anak-anak bisa secara 

aktif memperluas dan menerapkan pemahaman-pemahaman yang 

dikembangkan dalam materi tekstual. 

Perencanaan untuk memasukkan proses-proses pemecahan masalah 

ketika mengembangkan unit studi sendiri memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan perencanaan untuk menggunakan teks. Persamaannya terletak pada 

pertanyaan mendasar yang sama, “bagaimana saya bisa memasukkan 

pemecahan masalah?” perlu ditanyakan. Sedangkan, perbedaannya, yaitu 

perhatian lebih perlu diberikan pada sumber-sumber data yang akan 

dimanfaatkan para siswa ketika mereka terlibat dalam pemecahan masalah. 

Langkah awal dari perencanaan unit melibatkan pemahaman para siswa 

yang diharapkan akan berkembang. Oleh karena itu, guru perlu menentukan 

apa yang perlu ketahui siswa untuk mengembangkan pemahaman-
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pemahamannya. Guru-guru yang berbeda mungkin akan menganalisis suatu 

pemahaman secara berbeda pula. 

Menyadari apa yang perlu diketahui siswa, guru dapat bergerak untuk 

mempertimbangkan bagaimana pemecahan masalah dapat digunakan untuk 

mengembangkan pengetahuan ini. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah 

membingkai ide-ide yang perlu diajarkan perihal pertanyaan-pertanyaan. 

Kemudian guru akan menentukan proses pemecahan masalah mana yang 

paling sesuai untuk menjawab pertanyaan. 

Adapun, tiga model pemecahan masalah tersebut beserta fungsinya, 

yaitu: 

a) Eksplorasi, yaitu mengembangkan informsai baru. 

b) Penyelidikan, yaitu menggunakan pengetahuan dalam situasi baru. 

c) Pengambilan keputusan, yaitu memilih dengan cerdas. 

Model yang akan digunakan serta pertanyaan yang diberikan tergantung 

dari fungsi yang dimaksud oleh pertanyaan tersebut. Fungsinya, pada gilirannya 

tergantung pada tingkat latar belakang pengetahuan pemecah masalah.  Jika 

para siswa memiliki sedikit informasi latar belakang tentang sesuatu hal, maka 

mereka perlu mendapatkan informasi ini. Oleh karena itu, pertanyaan tentang 

hal tersebut sebaiknya dijawab melalui eksplorasi. Pertanyaan yang sejajar 

dengan analisis pemahaman, mungkin bisa didekati dengan penyelidikan 
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karena ketika itu ditangani siswa mungkin akan memiliki informasi latar 

belakang memadai. 

Rencana untuk memasukkan proses total penyelesaian masalah, 

kemudian mewajibkan kita untuk menentukan ide apa yang perlu dikembangkan 

dan memikirkan bagaimana mengembangkannya. Perlu diketahui, bagaimana 

pun juga tidak perlu rencana untuk memasukan proses total penyelesaian 

masalah untuk setiap ide dalam suatu pemahaman. Ada banyak cara untuk 

mengembangkan ide dan mungkin tidak praktis menggunakan proses total 

penyelesaian masalah ketika pendekatan alternatif yang mungkin lebih sesuai 

yaitu: 

1. Penelitian menunjukan bahwa guru cenderung menggunakan pertanyaan 

mudah (misalnya, pengetahuan dan pemahaman). Tapi bagaimana dengan 

buku teks? Mengevaluasi pertanyaan yang digunakan dalam buku teks 

pelajaran sosial dasar. Level apa yang diwakili? Jika anda menemukan lebih 

banyak pertanyaan mudah, berikan saran strategi yang anda gunakan untuk 

memasukan pertanyaan yang sulit. 

2. Rencanakan kegiatan pengambilan keputusan yng dapat dilakukan oleh 

kelompok siswa (keputusan ini harus dianggap penting). Identifikasi 

pertanyaan potensial yang digunakan untuk membantu siswa bergerak 

melalui proses  dan menunjukan tingkat taksonomi yang sesuai dengan 

siswa. Pertanyaan-pertanyaan ini potensial dan tidak harus ditanggapi.  
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Lakukan evaluasi dalam rekam diri anda saat melaksanakan kegiatan ini 

dengan siswa. Tingkat pertanyaan apa yang digunakan? Apakah berapa 

pertanyaan yang diajukan mendapat tanggapan berbeda dari yang anda 

harapkan? Jika siswa melakukannya, mengapa anda menduga hal ini dapat 

terjadi? Bagaimana tanggapan siswa? Apakah anda akan membuat 

perubahan dalam beraktivitas? 

3. Pertimbangkan berbagai konteks untuk pemecahan masalah, sehubungan 

dengan kelompok kelas khusus yang anda kenal. Urutkan peringkat konteks 

yang berbeda dalam hal tanggapan anda tentang kesesuaiannya dengan 

siswa. Berikan alasan untuk peringkat tersebut. Jika memungkinkan, 

bagikan ini dengan guru lain untuk menentukan seberapa mirip 

tanggapannya dengan tanggapan anda.  Dengan bantuan dari guru lain, hal 

ini dapat diselesaikan dalam memberikan arahan kepada siswa untuk 

aktifitas kelas, dan meminta para siswa untuk menggunakannya. Permainan 

tertentu juga bisa digunakan dengan cara yang seru dalam konsep 

memberikan bantuan. Dengan seringnya menggunakan ketentuan konsep 

ini akan menjadi bagian dari kosakata siswa dan konsep itu akan menjadi 

bagian dari cara berpikir siswa tentang dunia. 

Ketika ada kepastian bahwa siswa memahami konsep spesial ini, arah 

mata angin dapat diperkenalkan, hal ini dilakukan diluar kelas dan dapat 

dilakuan dengan dua cara, yaitu pada pagi dan siang hari siswa  diminta untuk 

mencatat bayangan mereka. Karena matahari nampak terbit di sebelah timur 
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maka bayangan mereka akan terlihat di sekitar barat pada pagi hari. Demikian 

juga, bayangan akan terlihat di sekitar timur pada sore hari. Cara kedua 

menentukan arah mata angin adalah siang hari (tengah hari). Pada saat ini, 

karena mereka ada di utara, bayangan anak-anak akan ke utara. Menghadapi 

arah bayangan mereka, mereka dapat di perintahkan bahwa tangan kiri mereka 

menghadap ke barat dan tangan kanan mereka, ke timur. 

Arahan mata angin kemudian dapat dibawa ke ruang kelas. Dinding 

dapat diberi label dan petunjuk yang dapat dirujuk, baik oleh guru maupun siswa, 

ketika mendiskusikan lokasi objek di kelas. Permainan dimana anak-anak 

bergerak sesuai arah juga dapat digunakan untuk memperkuat pembelajaran 

arah ini. 
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BAB VIII 

PENDEKATAN KETERAMPILAN DALAM PEMECAHAN MASALAH 

 

Ketika Anda membaca bab ini ada tiga hal yang harus diingat. Pertama, 

keterampilan adalah sarana, bukan tujuan. Kami tidak mengajarkan keterampilan 

untuk tujuan keterampilan mengajar. Kami mengajar siswa sehingga dapat 

melayani beberapa tujuan lain, seperti membantu kami menganalisis informasi. Ini 

berarti bahwa keterampilan harus diajarkan dalam beberapa konteks di mana 

siswa dapat memahami kebutuhan akan keterampilan tersebut. Kedua, seperti 

yang akan kita lihat dalam diskusi berikut, keterampilan biasanya terdiri dari sub 

keterampilan dan mereka sering merupakan urutan di mana sub keterampilan ini 

perlu dipelajari untuk memastikan penguasaan keterampilan. Akhirnya, akuisisi 

keterampilan membutuhkan latihan. Siswa membutuhkan berbagai pengalaman 

bekerja dengan keterampilan yang berbeda.  Seperti biasa, kita akan mensintesis 

diskusi dengan mempertimbangkan bagaimana kita dapat merencanakan untuk 

memasukkan keterampilan dalam kurikulum. 

A. Menggunakan Peta dan Globe 

Menyadari arah benda atau tempat yang berkaitan dengan diri sendiri 

atau benda atau tempat lain adalah keterampilan yang digunakan tidak hanya 

dengan peta tetapi juga dalam kehidupan kita sehari-hari. Kita menggunakan ini 
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untuk mengarahkan orang lain dan menemukan tempat sendiri. Paling umum, 

kita menggunakan istilah arah seperti kiri, kanan, atau lurus ke depan. Di lain 

waktu perlu menggunakan istilah kompas seperti selatan atau tenggara. Sudah 

menjadi pengalaman bahwa banyak orang dewasa merasa tidak nyaman 

dengan jenis arah yang terakhir karena mereka dapat mengidentifikasi ini di 

peta tetapi menjadi bingung ketika mereka perlu menggunakannya dalam 

kehidupan nyata. 

Kami dapat membantu menghilangkan kebingungan ini (bahkan mungkin 

dalam diri kita sendiri) dengan memberikan siswa pengalaman yang 

memungkinkan mereka untuk bekerja dengan arahan dalam kehidupan nyata 

maupun di peta. Pengalaman-pengalaman ini akan mencakup pemberian dan 

penerimaan. Seperti halnya keterampilan lain, urutan untuk arahan mengajar 

bergerak dari mengajar di lingkungan siswa sendiri untuk 

mempertimbangkannya secara lebih abstrak di bola dunia dan peta. Bahkan 

ketika berhadapan dengan arahan pada peta, perhatian harus diberikan untuk 

menghubungkannya dengan pengaturan kehidupan nyata, dimana siswa harus 

terus diingatkan bahwa arah mewakili sesuatu di dunia fisik. 

Pengajaran arah dimulai di kelas awal dengan menggunakan konsep 

spasial dari lingkungan langsung siswa. Beberapa konsep ini akan mencakup 

kiri, kanan, atas, bawah, dekat, jauh, sini, dan di sana. Konsep-konsep ini akan 

diajarkan dalam kaitannya dengan siswa itu sendiri. Dengan demikian, 
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misalnya, kiri dan kanan diajarkan dengan merujuk pada tangan dan kaki siswa, 

dan kemudian dalam kaitannya dengan orang atau benda yang ada di kiri atau 

kanan siswa.  Demikian pula, di atas dan di bawah dapat dipertimbangkan 

dalam kaitannya dengan lantai dan langit-langit kelas. Oleh karena kami ingin 

siswa mempelajari konsep arah, kami tidak akan hanya berfokus pada definisi 

dan istilah konsep, kami membiarkan siswa mengembangkan definisi mereka 

sendiri.  Setelah konsep-konsep ini awalnya diajarkan, siswa perlu melakukan 

latihan. 

Langkah untuk menggunakan arahan pada peta harus dilakukan hanya 

setelah siswa mengalami penggunaan arahan di lingkungan sendiri. Namun 

langkah ini seharusnya tidak menjadi peta datar, dimana harus dimulai dengan 

pertimbangan representasi dunia yang lebih akurat daripada peta datar. Hal ini 

tidak memiliki distorsi ukuran atau area yang terjadi ketika upaya dilakukan 

untuk mereproduksi bola di permukaan yang datar. Dalam memperkenalkan 

globe untuk tujuan pengajaran, perhatian harus diberikan pada Kutub Utara dan 

Selatan. Siswa harus dibantu untuk melihat bahwa, di mana pun seseorang 

berada di dunia, utara akan menuju Kutub Utara dan selatan akan menuju 

Kutub Selatan. Pemahaman ini dapat difasilitasi dengan menggerakkan arah 

utara dan selatan dari berbagai tempat di belahan bumi Timur dan Barat. Ini 

diperkuat dengan merujuk pada benda-benda yang telah diberi label di kelas. 

Referensi ini untuk hal-hal di lingkungan siswa sendiri juga akan membantu 
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mereka mengembangkan ide bahwa utara tidak "naik" atau selatan "turun", ide 

yang menimbulkan kesulitan bagi banyak orang dewasa. 

Sementara mendiskusikan arah utara dan selatan di dunia, paralel dan 

garis meridian dapat diperkenalkan sebagai garis imajiner yang mengelilingi 

dunia dan berfungsi sebagai alat bantu untuk menemukan tempat. Paralel dapat 

ditunjukkan dimulai dengan garis katulistiwa dan dapat ditekankan bahwa, 

seperti namanya, garis-garis ini tidak pernah bertemu. Meridian dapat diajarkan 

berlari di utara dan selatan dan bertemu di kutub. Meridian utama, ditemukan 

berlari di dekat Greenwich, Inggris. Namun, pengajaran sistematis tentang 

tujuan dan penggunaan paralel dan meridian akan menjadi tidak tepat pada titik 

ini. Ini paling baik dilakukan di tingkat sekolah dasar dan menengah. 

Setelah didiskusikan sehubungan dengan dunia, arahan dapat 

diperkenalkan pada peta datar. Ini harus dilakukan dengan peta area yang 

cukup akrab bagi siswa. Peta kelas (atau kamar mereka sendiri di rumah) akan 

sesuai untuk tujuan ini, dan arahan pada peta ini. 

Dapat disimpulkan bahwa, arah mata angin selain utara yaitu arah yang 

tertera di dalam peta. Dan paparan tersebut, membantu menghilangkan 

gagasan bahwa arah utara sudah tidak tersedia. Kemudian, sang guru akan 

membuat peta-peta lingkungan terdekat atau area dimana tempat siswa 

berkumpul dan bermain bersama untuk diberikan label area. Dan pelabelan ini 
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akan menjadi sebuah dasar petunjuk bagi siswa yang melakukan pengalaman 

awalnya berada di luar ruangan dengan menentukan arah mata angin.  

Setelah siswa melakukan pengalaman pertamanya untuk mengetahui 

area-area yang ada pada isi peta, maka pengenalan area harus dijelaskan 

secara detail. Kemungkinan praktik ini dilaksanakan pada saat kelas tiga 

dengan menggunakan peta komunitas yang dimiliki oleh masing-masing siswa, 

jika sudah tersedia. Dan pada saat ini, materi yang harus dijelaskan pada siswa 

yaitu tentang panah utara atau peta maritim serta kegunaannya. Dalam 

mempraktikkan peta-peta tersebut, anak-anak harus mengarahkan arah mereka 

ke arah belahan dunia sebelah utara pada peta. 

Tujuan dalam mengajar ialah mengembangkan kemampuan siswa untuk 

dapat mempraktekkan peta di kehidupan sehari-hari dan mengajarkan siswa 

cara menggunakan kompas. Kegiatan ini dapat dilakukan di akhir sekolah 

menengah, dan pada saat itu siswa sudah dapat mengetahui arah mata angin di 

berbagai lokasi pada lingkungan mereka. Mereka dapat ditunjukkan bagaimana 

cara menyelaraskan pembuatan arah mata angin dengan menggunakan jarum 

kompas untuk menentukan arah utara di belahan dunia. Jika kegiatan ini 

berhasil, mereka juga dapat ditunjukkan bagaimana menentukan mata arah 

angin lainnya.  Kegiatan pemecahan masalah yang menarik bagi mereka, baik 

dari segi model eksplorasi maupun penyelidikan adalah meneliti alasan 

mengapa jarum selalu menunjuk ke utara pada kompas. 
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Kegiatan pembelajaran kompas dapat diperkuat pada kelas pendidikan 

jasmani dengan kegiatan orientasi yang mengharuskan siswa wajib 

mengikutinya, baik berjalan ataupun berlari, sambil menggunakan kompas. 

Arahan pada kegiatan ini diberikan di pos-pos pemeriksaan dimana siswa 

kemungkinan akan diminta untuk melakukan berbagai kegiatan fisik.  Meskipun 

hal tersebut tidak perlu diajarkan sebagai tindak lanjut dalam pengarahan 

penggunaan kompas, tetapi hal ini akan menjadi waktu yang tepat untuk 

memperkenalkan arahan menengah kepada siswa. 

Konsep arah timur laut dan barat daya dapat diilustrasikan dengan 

menunjukkan benda yang terletak di arah benda tersebut, terkecuali mereka 

pernah memiliki pengalaman sebelumnya dengan arahan menengah, maka 

anak-anak akan cenderung menjawab salah satu arah mata angin lainnya. Guru 

dapat memutuskan bahwa kedua jawaban itu kemungkinan benar, tetapi tidak 

terlalu spesifik. Di dalam menggunakan model pemecahan masalah "apa saja 

cara yang dilakukan agar kita bisa lebih tepat?" atau melalui penjelasan, guru 

dapat membantu siswa melihat ketepatan dalam menggabungkan arah. Dalam 

hal ini dapat dijelaskan bahwa, tujuan konektif yaitu arah utara atau selatan 

selalu digunakan sebagai bagian pertama dari pencarian arah mata angin. Jika 

pergerakan dimulai dari pintu kemudian menuju ke ruang kelas dan area lain 

yang sering menjadi tempat berkumpul siswa, maka bola dunia dan berbagai 

jenis peta yang tersedia dibuat secara komersial. 
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Dalam pertimbangan tahun 1984 tentang ruang lingkup dan studi sosial, 

dewan nasional menyarankan agar perhatian minimum diberikan pada saat 

pengajaran di kelas-kelas dasar, tetapi pengajaran menjadi maksimal di kelas 

empat, lima, dan enam.  Ini adalah saran paralel terperinci yang dibuat oleh 

NCSS. Perkembangan yang disarankan di sini sudah melengkapi saran-saran 

tersebut. Berikut ini urutan tingkatan kelas yang disarankan: 

1. Anak-anak diajarkan konsep spasial dari lingkungan mereka sendiri (kelas 

awal sekolah dasar). 

2. Anak-anak diajarkan arah mata angin di luar maupun di dalam kelas dan juga 

di  lingkungan terdekatnya. 

3. Arah mata angin diperkenalkan di bola dunia dan di peta yang disiapkan 

secara komersial. Perhatian diberikan untuk mengarahkan peta ke arah nyata 

(kelas menengah). 

4. Penggunaan kompas diperkenalkan (kelas menengah). 

5. Arah perantara diperkenalkan di lingkungan yang sudah dikenal (kelas 

menengah). 

6. Arahan menegah digunakan oleh siswa di bola dunia dan peta datar (kelas 

akhir). 

Seperti tercatat sebelumnya, dalam mengajar siswa dengan berbagai 

keterampilan dalam menentukan arah, perhatian harus diberikan tidak hanya 
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untuk menemukan arah tetapi juga dapat memberikan mereka pemahaman 

dalam kehidupan sehari-hari. Siswa harus diberikan latihan yang cukup. 

Sebuah Peta pada dasarnya yaitu representasi bumi atau area bumi.  

Untuk mewakili area yang luas dengan cara yang dapat dikelola, pembuat peta 

harus memilih fitur spesifik dari area yang akan dimasukkan di peta. Sebagian 

besar hal ini akan ditentukan oleh tujuan melayani peta.  Peta yang fungsinya 

untuk mengilustrasikan populasi berbagai bagian suatu daerah mungkin tidak 

menggambarkan tanaman yang tumbuh di daerah ini.  Pembuat peta juga perlu 

memilih cara khusus untuk merepresentasikan fitur. Dari kebanyakan kasus, ini 

bukanlah keputusan yang sulit karena cenderung ada standarisasi simbol yang 

digunakan pada peta, misalnya, ada sejumlah cara tertentu yang akan 

disimbolkan sebagai ibukota negara (bintang dalam lingkaran, cetak tebal).  

Simbol yang kita baca pada peta besar adalah abstrak, dimana cenderung tidak 

terlihat seperti hal-hal aktual yang diwakili yaitu sebuah titik jelas tidak terlihat 

seperti kota.  Oleh karena abstraksinya, kita tidak dapat mulai mengajar siswa 

dengan simbol-simbol yang abstrak tersebut dan instruksi harus disusun 

sehingga siswa pada awalnya belajar simbol dari lingkungan terdekat mereka 

sendiri.  Pengalaman belajar peta yang paling tepat dimulai secara manipulatif 

dengan anak-anak membuat model tiga dimensi yang belum sempurna 

(misalnya, menggunakan balok dengan ukuran berbeda) dari lingkungan yang 

sudah dikenal seperti ruang kelas atau kamar di rumah.  Pengalaman pertama 

dengan simbol dapat memanfaatkan ini. 
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Melakukan model yang tidak harus ditarik ke skala, menempatkan model-

model itu di atas kertas dan menelusuri berbagai furnitur, kemudian siswa 

mengubah model tiga dimensi menjadi peta datar yang lebih konvensional.  Dari 

sini mereka dapat dibantu untuk melihat bahwa jejak mereka adalah gambar, 

atau simbol, dari hal-hal nyata. Dengan demikian, kami memperkenalkan peta 

ide simbol yang sangat penting yang mewakili hal-hal nyata, yang terletak di 

tempat-tempat tertentu, di peta.  

Pemahaman penting lainnya tentang peta dapat diperkenalkan 

bersamaan dengan pengalaman pembuatan peta awal ini, siswa dapat 

diarahkan untuk melihat bahwa jika individu tidak tahu apa arti berbagai 

penelusuran, mereka tidak akan dapat memahami peta.  Guru dapat membantu 

siswa menyadari bahwa mereka mungkin menempatkan penelusuran yang 

berbeda di bagian bawah peta di sebelah gambar atau kata-kata yang 

menunjukkan apa yang dilambangkan simbol.  Dengan demikian, mereka 

secara alami mengembangkan legenda.   

Secara bertahap, daftar simbol yang dipelajari anak-anak dapat diperluas.  

Simbol-simbol baru, bagaimanapun, harus tetap mewakili hal-hal yang telah 

dialami anak-anak, baik secara langsung maupun secara perwakilan.  

Pembelajaran perwakilan simbol mungkin paling baik dilakukan ketika siswa 

dapat melihat tempat atau hal-hal yang menjadi simbol dalam pengaturan 

kehidupan nyata.  Mereka menunjukkan bahwa film, film strip, dan slide adalah 
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cara yang tepat untuk membawa tempat-tempat yang relatif tidak dapat diakses 

ke dalam kelas.   

Ketika anak-anak mengembangkan kesadaran akan simbol-simbol yang 

berbeda, ini harus digunakan dalam konteks peta.  Pengalaman awal setelah 

konstruksi/ pemetaan model tiga dimensi harus dengan peta garis besar buatan 

guru dan kemudian dengan peta sederhana yang dibangun oleh siswa.  Dalam 

kedua kasus tersebut anak-anak harus didorong untuk bertindak sebagai 

pembuat peta yang memilih aspek-aspek spesifik dari suatu wilayah yang ingin 

mereka sertakan dalam peta mereka dan kemudian mengembangkan simbol 

yang sesuai untuk mereka.  Begitu siswa memiliki pengalaman melambangkan 

lingkungan yang akrab dan menyadari simbol konsep.  Mereka dapat 

diperkenalkan ke simbol pada peta yang disiapkan secara komersial. Hal ini 

paling baik dilakukan dengan peta yang memanfaatkan gambar sebagai lawan 

yang lebih abstrak yaitu simbol karena mereka dapat menghubungkan ini 

dengan pekerjaan yang telah mereka lakukan dengan simbol.   

Mungkin bijaksana bagi siswa di kelas menengah untuk memiliki gambar 

yang tersedia dari tempat dan hal-hal yang disimbolkan sehingga dapat 

dijadikan rujukan bagi siswa.  Dia juga harus berhati-hati untuk memastikan 

bahwa peta yang digunakan tidak memiliki jumlah simbol yang terlalu banyak.  

Kompleksitas peta yang diberikan meningkat dengan setiap simbol ditambahkan.  

Kemajuan dalam mempelajari simbol peta bergerak dari yang sederhana ke 

kompleks, dari konkrit ke yang lebih abstrak.  Hal ini berarti bahwa kita bergerak 



 

 

 164 

dari simbol gambar murni yang mudah dikenali oleh anak-anak (misalnya, 

bentuk objek yang diberikan untuk mewakili objek itu) ke simbol gambar terkait 

yang mewakili tempat (seperti pesawat terbang untuk mewakili suatu  bandara), 

ke simbol yang tidak terkait, atau tidak mudah terkait, dan lebih abstrak (seperti 

titik yang digunakan untuk mewakili kota). Simbol yang lebih abstrak dan 

kompleks yang sering ditemukan pada peta dewasa tidak boleh diajarkan 

sampai siswa memiliki berbagai pengalaman.   

Anda mengenali simbol gambar dan semi piktorial.  Sekali lagi, karena 

kompleksitasnya yang melekat, peta yang digunakan untuk memperkenalkan 

simbol-simbol ini tidak boleh terlalu rinci.  Terlepas dari fase siswa sehubungan 

dengan pemahaman mereka tentang simbol, referensi harus dibuat untuk 

legenda peta.   Awalnya, siswa akan membangun sendiri. Ketika mulai 

menggunakan peta cetak, perhatian mereka harus diarahkan ke legenda dan 

menemukan simbol yang diidentifikasi dalam legenda. Kemudian, saat siswa 

menjadi lebih canggih dalam pemahaman mereka tentang simbol, mereka dapat 

membantu menyimpulkan hubungan di antara mereka (misalnya, hubungan 

populasi dan pusat-pusat industri). 

Berikut ini rangkuman urutan simbol yang diajarkan: 

1. Anak-anak membangun model lingkungan mereka sendiri, menggunakan 

benda tiga dimensi yang berbeda untuk mewakili sesuatu (sekolah dasar). 
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2. Lingkungan model dipetakan oleh siswa dan simbol di gambar dalam legenda 

(sekolah dasar). 

3. Siswa dibantu untuk mengidentifikasi simbol yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. Simbol-simbol ini harus digunakan pada peta yang dibangun oleh 

guru atau siswa (akhir sekolah dasar, sekolah menengah). 

4. Simbol bergambar diperkenalkan peta yang disiapkan secara komersial. 

Siswa diajarkan untuk berkonsultasi dengan legenda (sekolah menengah). 

5. Simbol semi piktorial diperkenalkan (sekolah menengah). 

6. Secara bertahap, simbol orang dewasa diperkenalkan (sekolah menengah). 

Ada dua jenis keterampilan yang terkait dengan mencari tempat di peta, 

yang berurusan dengan pengidentifikasian area umum dan yang 

berkepentingan untuk menentukan secara spesifik di mana suatu tempat. Kami 

akan mengajarkan keterampilan lokasi umum dan khusus. Upaya pengajaran 

yang minimal dihabiskan di lokasi pengajaran di kelas TK sampai kelas tiga 

sekolah dasar. Oleh karena itu, di kelas-kelas itu, kita harus memperkenalkan 

dua jenis keterampilan lokasi saja. Mulai dari kelas empat, kita ingin lebih 

menekankan pada penyempurnaan keterampilan umum, dan secara sistematis 

mengajarkan proses menemukan tempat-tempat tertentu. 
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Anehnya, meskipun keterampilan yang terkait dengan menemukan 

tempat-tempat tertentu pada akhirnya lebih sulit untuk dikuasai, kita dapat mulai 

mempertimbangkan lokasi. Kita akan mulai dengan lingkungan siswa sendiri 

ketika mereka mempelajari konsep spasial yang dipertimbangkan dalam diskusi 

tentang arah. Istilah seperti diatas, dibawah, di dekat, di sebelah kiri, di sebelah 

kanan, dan sebagainya tidak hanya menunjukkan arah tetapi juga memberi tahu 

di mana satu objek berhubungan dengan objek lainnya. Istilah spasial ini 

memberi tahu arah yang harus kita tempuh untuk menemukan sesuatu. 

Pemahaman tentang lokasi tertentu bergerak dari lingkungan terdekat 

siswa ke yang lebih luas yang telah mereka alami. Anak-anak dapat dibantu 

untuk mengonseptualisasikan hubungan rumah dan sekolah mereka ke tempat-

tempat lain di lingkungan dan masyarakat. Sebagai siswa misalnya, saya tinggal 

"bersembunyi" dari sekolah, "mendaki bukit." Tempat-tempat umum di 

komunitas, baik yang didirikan secara umum, seperti taman atau yang didirikan 

(bioskop, dll) juga dapat digunakan untuk membantu anak-anak mulai 

mengembangkan ide lokasi tertentu. 

Identifikasi tempat-tempat ini dengan konfigurasi dan lokasi relatif dapat 

diperluas lebih lanjut dengan membantu siswa belajar mengidentifikasi keadaan 

mereka sendiri pada peta datar berdasarkan bentuknya dan di mana letaknya 

terkait dengan negara-negara lain. Kemudian hal ini dapat diikuti dengan 

menempatkan rumah siswa di komunitas sehubungan dengan komunitas lain 
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atau fitur fisik negara. Siswa juga dapat didorong untuk menemukan tempat 

yang telah mereka kunjungi. 

Proses mengidentifikasi tempat-tempat dalam hal lokasi dan bentuk 

relatif adalah proses yang berkesinambungan. Oleh karena konten tentang 

berbagai tempat digunakan dalam kurikulum, tempat-tempat ini harus 

diidentifikasi pada peta dan bola dunia, serta karakteristik khusus mereka harus 

dicatat bahwa beberapa guru mengharuskan siswa menghafal lokasi relatif 

spesifik tempat.  Yugoslavia berada di Laut Mediterania, berbatasan dengan 

Yunani, Albania, Bulgaria, Rumania, Hongaria, Austia, dan Italia. Dan yang 

lainnya hanya menekankan lokasi relatif (negara Mediterania atau Negara 

Eropa Timur Selatan).  Yang terakhir ini mungkin lebih disukai karena 

memerlukan informasi yang kurang faktual untuk dihafal kemudian dilupakan. 

Pengajaran sistematis siswa untuk menemukan tempat-tempat tertentu 

di kelas menengah pada awalnya dilakukan dengan bekerja sedekat mungkin 

dengan lingkungan siswa. Kita dapat memulai instruksi ini dengan peta yang 

berisi sistem angka dan huruf. Seperti biasa, peta ini harus dari komunitas siswa 

sendiri atau dari daerah yang dikenal.  Dengan satu sumbu diberi label secara 

numerik dan yang lainnya menurut abjad.  Siswa dapat terbantu untuk melihat 

bahwa garis-garis memungkinkan peta untuk dipecah menjadi sejumlah peta 

persegi kecil. Gagasan ini dapat diperkuat dengan meminta siswa memilih 
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lokasi tertentu di peta dan kemudian mengidentifikasi "peta-kecil" di mana ia 

ditemukan. 

Begitu siswa memahami gagasan bahwa sistem grid membuat peta 

besar lebih mudah dikelola dan dapat menggunakan terminologi grid, mereka 

dapat diajari menggunakan kunci peta atau indeks. Ini akan memberi mereka 

daftar lokasi disertai dengan surat dan nomor. Yang terakhir akan menunjukkan 

bagian peta tempat lokasi akan ditemukan. Latihan nantinya dapat diberikan 

dalam menemukan tempat-tempat tertentu saat menggunakan indeks. 

Setelah ini, siswa dapat diperkenalkan ke sistem dengan lokasi yang 

lebih jauh.  Peta jalan raya negara bagian atau wilayah siswa sendiri sangat 

cocok untuk digunakan dalam hal ini. Siswa juga dapat diberikan latihan 

menggunakan indeks atlas untuk menentukan pada halaman apa, atau tempat 

tertentu akan ditemukan. Masalah utama yang dihadapi dalam menggunakan 

peta ini adalah, cukup sering, garis grid tidak dicetak di peta.  Pada awalnya, 

mungkin sebaiknya siswa menggambar garis-garis angka dan huruf pada peta 

dan bekerja di peta-peta ini sampai ide tentang garis imajiner dapat 

dikembangkan. Setelah latihan, siswa dapat diajari untuk melakukan hal ini 

secara visual. Pada setiap langkah, praktik saat menemukan tempat tertentu 

harus diberikan. 
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Langkah alami berikutnya dalam menemukan tempat-tempat tertentu 

dalam paralel pendahuluan dan meridian. Paralel, seperti namanya, adalah 

garis imajiner yang berjalan paralel satu sama lain dan mengelilingi dunia. 

Garis lintang utara menjauhi khatulistiwa menuju kutub utara, 

sedangkan lintang selatan menuju ke selatan.  Di saat mereka telah 

menemukan garis lintang tertentu, mereka akan menjauh dari garis meridian 

utama ke arah timur atau barat sampai menemukan garis meridian yang 

ditentukan oleh garis bujur. 

Dalam percobaan pembelajaran awal dalam melokasikan suatu tempat 

dengan garis bujur dan lintang harus dengan tempat yang mudah digunakan 

oleh siswa untuk menemukan lokasi tanpa berpindah dari garis lintang dan bujur 

ke tingkatan yang lebih tinggi. Sayangnya, ada beberapa tempat khusus yang 

terletak di persimpangan parallel dan meridian, dan terlalu sedikit peta yang 

memberikan keterangan lain selain garis umum, garis lintang dan garis bujur. 

Oleh karena itu, diperlukan lokasi sedekat mungkin untuk digunakan ke 

persimpangan ini. 

Ketika siswa memiliki pengalaman menemukan tempat menggunakan 

garis lintang dan bujur, mereka dapat menggunakannya untuk mengidentifikasi 

tempat tertentu sendiri. Instruksi harus diberikan dalam istilah-istilah umum 

untuk digunakan dalam tujuan ini, ketentuan garis lintang, disertai dengan 
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derajat dan arah, diikuti dengan ketentuan garis bujur disertai dengan derajat 

dan arah. Jadi, Philadelphia berlokasi di 40°LU dan 75°BB. Sekali lagi, itu sudah 

cukup untuk siswa sekolah dasar untuk mengira-ngira sebuah lokasi, 

menggunakan parallel dan meridian terdekat. 

Pengajaran dari dua keterampilan lokasi ini dapat diringkas sebagai 

berikut: mencari lokasi berdasarkan bentuknya atau lokasi yang berhubungan 

dengan lokasi lain dimulai dengan mengidentifikasikan tempat-tempat seperti 

laut dan samudera, berkembang ke negara dan negara bagian dari siswa 

tersebut, dan berujung dengan tempat-tempat lain di dunia. Sama halnya dalam 

menemukan lokasi-lokasi tertentu kita memulai dari tempat-tempat yang familiar 

bagi siswa, lingkungan, dan komunitas. Sebagaimana mereka belajar untuk 

menggunakan sistem kisi-kisi dengan area-area ini dan secara bertahap kita 

berpindah menuju area yang lebih luas, seperti negara bagian mereka dan 

kemungkinan, negara mereka. Ini tidak sampai di akhir kelas kita 

memperkenalkan konsep garis lintang dan garis bujur serta keterampilan lokasi 

yang berkaitan dengan mereka. 

Keterampilan yang melekat pada pekerjaan menggunakan bola dunia 

dan peta, mereka yang berurusan dengan skala bisa menjadi yang paling 

kompleks, dan kita tidak benar-benar mengharapkan siswa untuk 

menggunakannya dalam kecanggihan apapun hingga beberapa tahun 

kemudian dari sekolah dasar dan sekolah menengah. Sebagaimana 
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menggunakan keterampilan pemetaan lainnya, bagaimanapun kita bisa mulai 

mengajarkan ide-ide dan konsep yang berkaitan untuk menggunakan skala 

pada tingkat awal. Pada awalnya ide-ide itu akan dikembangkan menggunakan 

benda-benda dan tempat-tempat yang ada di lingkungan siswa. 

Ada dua kelompok ide yang perlu diajarkan mengenai skala. Pertama 

adalah konsep skala, atau gagasan tentang berbagai hal yang dapat dikurangi 

ukurannya agar dapat divisualisasikan dan dipahami dengan mudah. Ide kedua 

berkaitan dengan skala, baik secara sistematis mengenai pengurangan ukuran 

atau memahami ukuran aktual atau jarak dari apa yang telah dikurangi. Kita 

akan mengajarkan kedua tipe dari gagasan ini di kelas dasar. 

Kita dapat mulai mengajarkan skala dengan mengembangkan gagasan 

yang mendasar tentang sebuah objek besar yang bisa dipresentasikan menjadi 

lebih kecil. Foto berguna untuk mencapai tujuan ini karena memang itu adalah 

representasi skala. Ukuran gambar dalam foto dapat dibandingkan dengan 

ukuran objek yang sebenarnya atau orang yang difoto. Item lain yang dapat 

dipertimbangkan dalam mengembangkan gagasan mengenai skala adalah 

gambar yang digambar oleh siswa dan banyak mainan yang mereka mainkan 

(termasuk model yang sebenarnya dibuat dalam skala). Pada tahap ini tidak 

perlu untuk mempertimbangkan rasio skala (yaitu, satu banding sepuluh, atau 

apapun) atau sejauh mana skala itu diperkecil. 
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Mengikuti perkembangan konsep skala yang belum sempurna, siswa 

dapat diperkenalkan sebagai model skala dunia. Pengantar ini dapat disertai 

dengan foto-foto bumi yang diambil dari luar angkasa. Aspek model dapat 

diperjelas dengan lokasi-lokasi di dunia yang sekiranya siswa merasa familiar 

yaitu negara kesatuan, laut, wilayah negara bagian, dan mungkin negara bagian 

mereka sendiri. Diskusi harus fokus pada fakta bahwa semua hal harus 

diperkecil agar cukup dimuat di bola dunia dan ukurannya dapat diukur. Oleh 

karena itu, hal-hal yang mereka tahu cukup besar, seperti kota mereka, akan 

menjadi kecil di bola dunia. 

Sebagaimana kita catatkan sebelumnya dalam diskusi pembelajaran 

tentang simbol-simbol dalam peta, pengalaman pembuatan peta pada awalnya 

akan dimulai dengan pembangunan model tiga dimensi dari lingkungan yang 

sudah dikenal seperti ruang kelas atau kamar siswa di rumah. Model-model ini 

kemudian digambarkan dalam peta dua dimensi dengan meminta anak-anak 

menelusuri objek yang ada dalam model mereka. Pada titik ini, kita tidak ingin 

menyulitkan proyek dengan bersikeras bahwa model peta ini dilakukan dengan 

skala. Namun, setelah percobaan awal ini, anak-anak dapat didorong untuk 

membuat peta sesuai skala. 

Ini adalah beberapa hal yang harus diingat ketika kita memfasilitasi 

pemetaan ini untuk skala. Pertama, skala haruslah dapat dikelola, lebih disukai, 

dan memiliki rasio rumit yang lebih kecil ke satu unit yang lebih besar (satu inci 
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ke satu kaki atau satu blok kertas grafik ke satu kaki). Ini akan menghasilkan 

peta yang relatif besar. Kedua, peta seharusnya tidak terlalu rumit. Ini mungkin 

berarti bahwa setiap objek di lingkungan (terutama yang bentuknya membuat 

pengukuran lebih sulit tidak akan dimasukkan). Akhirnya, ketepatan yang 

lengkap tidak diperlukan lagi jika itu menyebabkan anak-anak frustasi. Banyak 

objek yang tidak memiliki pengukuran yang cocok untuk upaya penskalaan awal. 

Lebih baik menganggap puncak meja sebagai "sedikit lebih dari" atau kira-kira, 

dua kaki panjangnya daripada mencoba anak-anak untuk mengukur dengan 

tepat. 

Setelah anak-anak memiliki pengalaman membuat peta mereka sendiri, 

untuk skala mereka dapat mulai belajar membaca skala. Skala pada peta yang 

digunakan, seperti skala pada peta mereka sendiri, harus sederhana (satu inci 

sama dengan satu blok, misalnya). Pada titik ini mereka dapat diperkenalkan ke 

notasi skala. Ini harus dalam bentuk pernyataan dalam bentuk grafik sebagai 

berikut:  

Mereka kemudian dapat diperlihatkan bagaimana menggunakan penggaris atau 

ujung selembar kertas untuk mengukur skala benda dari satu tempat ke tempat 

lain, dan kemudian mengonversinya dengan jarak nyata. Berbagai pengalaman 

pengukuran harus diberikan kepada mereka. Pindah ke bekerja dengan skala 

pada peta yang disiapkan secara komersial dapat difasilitasi dengan 

menggunakan peta skala yang relatif besar, seperti peta anak-anak. 
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Peta keramik Carolina Utara ini dibuat oleh siswa kelas empat yang 

sedang mempelajari negara mereka secara numerik dan yang lainnya menurut 

abjad. Anak-anak itu bisa dibantu untuk melihat bahwa garis grid 

memungkinkan peta dapat dipecah menjadi sejumlah peta persegi kecil. Ide ini 

dapat diperkuat dengan meminta siswa memilih lokasi tertentu pada peta dan 

mengidentifikasi "peta kecil" tersebut dimana itu ditemukan. 

Begitu siswa memahami gagasan bahwa sistem grid membuat peta 

besar lebih mudah dikelola dan dapat menggunakan terminologi grid, mereka 

dapat diajari cara menggunakan kunci peta atau indeks. Ini akan memberi 

mereka daftar lokasi disertai dengan huruf dan angka. Huruf itu akan 

menunjukkan bagian dari peta dimana lokasi akan ditemukan. Kemudian dapat 

diberikan latihan dalam menemukan tempat-tempat tertentu saat menggunakan 

indeks. Setelah ini, sistem ini dapat diperkenalkan pada siswa dengan lokasi 

yang lebih jauh dihapus dari mereka di luar angkasa. Peta jalan raya dari 

negara atau wilayah siswa sangat cocok digunakan pada poin ini, seperti halnya 

jalan raya. Dengan huruf, dapat diberikan kepada mereka latihan menggunakan 

indeks atlas untuk menentukan di halaman berapa atau peta tempat tertentu 

akan ditemukan. Masalah utama yang dihadapi dalam menggunakan peta ini 

adalah sering adanya garis yang tidak tercetak pada peta. Mulanya, mungkin 

ada baiknya anak menggambar angka dan garis huruf pada peta kemudian 

mengerjakan peta-peta ini sampai mengembangkan ide imajiner. Setelah latihan, 
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mereka dapat diajarkan untuk mengerjakan ini secara visual. Pada setiap 

langkah, latihan untuk menemukan tempat tertentu harus diberikan. 

Langkah alami berikutnya dalam menemukan tempat-tempat tertentu 

pada pengenalan paralel dan meridian. Paralel, seperti namanya, adalah garis 

imajiner yang berjalan paralel satu sama lain dan mengelilingi globe.  

Kita melakukan ini dengan menyediakan siswa dengan sebuah peta dari 

area yang sama yang digambar pada skala yang berbeda; sebagai contohnya, 

kota mereka pada peta milik mereka sendiri dan pada sebuah peta negara. 

Kemudian kita dapat meminta mereka untuk membandingkan dan membedakan 

peta-peta tersebut dan timbul dengan penyamarataan yang berbeda, termasuk: 

1. Semakin kecil skalanya, maka semakin banyak area yang ditunjukkan. 

2. Semakin besar skalanya, maka semakin banyak detail yang didapatkan. 

Seperti halnya kemampuan berpeta yang telah kami pertimbangkan 

sejauh ini, terdapat dua pedoman terkait yang dapat digunakan dalam 

perencanaan pengajaran skala. Pertama, bekerjalah dari yang lebih konkrit ke 

yang kurang konkrit, dari yang terdekat ke yang terjauh. Gagasan tentang 

sesuatu dapat di representasikan dalam sebuah ukuran yang berkurang, 

contohnya, adalah lebih mudah dimengerti oleh siswa ketika kita menggunakan 

gambaran dari mereka sendiri sebagai ilustrasi. Pedoman yang kedua adalah 

yang kita kerjakan dari yang besar ke yang kecil. Upaya paling awal dalam 
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memproduksi sesuatu mungkin dimulai dengan 1 inchi ke 1 kaki, kemudian kita 

akan beralih pada 1 inchi ke 1 blok atau 1 mil. Hanya setelah pengalaman yang 

berulang kita memperkenalkan siswa pada peta dengan skala yang lebih kecil. 

B. Menggunakan Diagram dan Grafik 

Diagram dan grafik adalah alat-alat yang digunakan untuk mengatur dan 

meringkas sebuah data dengan jumlah besar menjadi suatu bentuk yang dapat 

dikelola, hingga membuat data ini lebih mudah di akses. Satu dari perbedaan 

utama di antara dua itu adalah bahwa grafik memberikan sebuah gambar dari 

beberapa jenis hubungan, biasanya yang numerik. Sebuah grafik, contohnya, 

dapat menunjukkan angka dari siswa yang memilih hidangan utama berbeda 

yang ditawarkan untuk makan siang di sekolah, dan akan memperkenankan 

siswa untuk membuat kesimpulan tentang perbedaan kuantitatif pada rasa. 

Upaya instruksional dalam kaitannya dengan tabel dan grafik seharusnya 

disinggung minimal di sekolah dasar dan diberikan perhatian yang lebih di 

sekolah dasar. Sekali lagi bukan berarti kita tidak dapat memberikan siswa 

taman kanak-kanak dan sekolah dasar pengalaman mengenai tabel dan grafik. 

Kita bisa dan harus, selagi pengalaman-pengalaman tersebut sesuai. 

Kita menginginkan siswa memiliki dua jenis pengalaman yang berbeda 

pada diagram dan grafik, membuat milik mereka sendiri dan bekerja dengan 

yang dikembangkan oleh yang lain. Sekali lagi, akan muncul sebuah persamaan 



 

 

 177 

pada instruksi peta dan globe dalam pengalaman awal dengan perangkat-

perangkat ini yang akan dibangun oleh siswa itu sendiri. 

Diagram dapat digunakan untuk berbagai tujuan yang berbeda, tabulasi 

barang, merekam pengalaman-pengalaman, meringkas data, dan lain 

sebagainya. Diagram dapat menyediakan informasi dengan berbagai bentuk 

yang berbeda- melalui simbol, gambaran, atau dalam penulisan. Terkadang 

data-data disajikan dalam bentuk diagram yang dapat diterjemahkan ke dalam 

bentuk grafik. Di sekolah dasar terdapat sebuah tendensi untuk menggunakan 

lima macam diagram yang berbeda yang akan kita bahas sekarang. 

Diagram pengalaman biasanya merupakan model pertama dari tabel 

yang anak-anak temui di bangku sekolah dasar. Tujuan mereka adalah untuk 

mengilustrasikan dan meringkas sesuatu yang siswa pelajari atau alami. 

Mulanya diagram-diagram tersebut dapat dengan mudah dikomposisikan oleh 

sebuah gambaran yang digambar siswa disertai dengan sebuah atau dua 

kalimat, yang mana didikte oleh anak dan tertulis di bawah gambar oleh orang 

dewasa. Kemudian ini dapat diperluas menjadi beberapa kalimat atau paragraf 

yang didikte oleh siswa, yang mana dapat atau tidak dapat disertai dengan 

gambar. Ketika siswa menjadi mahir dalam menulis, tabel pengalaman tak perlu 

didikte, karena akan diisi sepenuhnya oleh siswa. 
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Sepertinya ada sebuah salah pengertian dalam diagram pengertian yang 

hanya sesuai untuk siswa yang lebih kecil dan tak digunakan untuk kelas atas. 

Ini bukanlah kasusnya karena bisa dan harus digunakan kapanpun sesuai untuk 

meringkas pelajaran dalam bentuk diagram. 

Menyajikan suatu informasi dalam bentuk kolom, dengan setiap 

kolomnya mencantumkan jenis informasi yang berbeda. Kita sering melihat 

Bagan Tabel ini digunakan di bagian olahraga dalam surat kabar untuk 

menunjukkan catatan menang-kalah suatu individu maupun tim. Kita juga bisa 

melihat bahwasanya Bagan Tabel digunakan pula untuk menunjukkan 

bagaimana para legislator memilih isu-isu yang berbeda. Atau, jika kita 

membaca sebuah laporan konsumen, kita akan menemukan bagan tersebut 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu produk memenuhi berbagai 

kriteria.  

Contohnya dua buah tabel dengan tujuan yang berbeda untuk digunakan 

di dalam kelas dasar. Yang pertama kali dikembangkan untuk menemani diskusi 

tentang sebuah keputusan mengenai apa yang harus dilakukan seorang anak 

laki-laki jika dia melihat anak laki-laki lain memecahkan mainan. Itu 

menggambarkan adanya sebuah konsekuensi positif dan negatif, dalam hal 

perasaan, salah satu solusi siswa yaitu memberi tahu guru. Yang kedua dibuat 

setelah kunjungan lapangan. Siswa membuat daftar pekerja yang mereka lihat 

dan menunjukkan apakah ini produsen barang atau jasa.  Tidak ada batasan 
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jumlah kolom yang lebih abstrak dan sulit ditafsirkan. Data dalam bagan tabel 

harus disajikan sesederhana dan juga sejelas mungkin. 

Dalam banyak hal, Diagram Retrival adalah variasi dari Bagan Tabel. 

Diagram Retrival cukup berbeda dengan beberapa bagan tabel lainnya yaitu 

dalam hal memiliki kategori yang keduanya terdapat sumbu horizontal dan 

vertikal. Sebagai aturan, salah satu sumbu akan memusatkan perhatian pada 

konsep tertentu sementara yang lain akan dikhususkan untuk konten atau data 

tertentu.  

Contohnya Diagram Retrival sederhana yang dibuat oleh siswa kelas 

lima yang mempelajari kehidupan komunitas dalam budaya yang berbeda. Judul 

baris, ditemukan pada sumbu vertikal, berurusan dengan tiga aspek budaya 

sedangkan judul kolom pada sumbu horisontal menunjukkan tiga budaya yang 

berbeda tentang data yang telah diperoleh. Para siswa di kelas mengisi setiap 

sel grafik dengan data yang telah mereka kumpulkan dari berbagai sumber. 

Diagram Retrival adalah alat yang sangat baik untuk mengatur dan 

menganalisis data. Siswa dapat didorong untuk membandingkan dan 

membedakan informasi antar kategori dan menghasilkan persamaan dan 

perbedaan di antara data. Dengan demikian, para siswa kelas lima yang 

mengerjakannya dengan grafik di atas menemukan bahwa adanya beberapa 
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pekerjaan serupa di berbagai budaya. Mereka juga belajar bahwa kebutuhan 

dasar dapat dipenuhi secara berbeda dalam budaya yang berbeda pula. 

Diagram linear digunakan untuk menunjukkan beberapa jenis urutan. 

Diagram linier menunjukkan perkembangan dalam bentuk satu – dua - tiga - 

pertama ini, kemudian itu, dan seterusnya - dan sesuai untuk menggambarkan 

urutan di mana satu peristiwa atau kegiatan mengikuti yang lain. Langkah-

langkah yang dilalui surat mulai dari pengiriman hingga pengiriman dapat 

digambarkan pada Diagram linier. Demikian juga proses yang dihasilkan dari 

pertanian ke pasar. Diagram alur, di sisi lain, menggambarkan urutan yang 

memungkinkan bagi saya daripada satu peristiwa untuk mengikuti peristiwa 

tertentu.  

Upaya awal dalam membuat dan bekerja dengan linimasa yang 

seharusnya terfokus pada kejadian dalam pengalaman anak-anak sendiri, dan 

sedikit perhatian seharusnya diberikan kepada skala linimasa. Upaya ini 

mungkin hanya pengembangan grafik linear, yang menunjukkan urutan dimana 

banyak peristiwa terjadi, dengan tanpa usaha yang dibuat untuk melampirkan 

waktu pada peristiwa ini. Secara bertahap, unsur-unsur waktu yang dipahami 

anak-anak dapat diperkenalkan. Contohnya, anak-anak dapat membuat 

linimasa hidup mereka sendiri dengan menjelaskan berbagai peristiwa yang 

terjadi setiap tahunnya dengan foto atau gambar. Atau, mereka dapat membuat 

linimasa dari peristiwa yang terjadi selama hari sekolah, menggunakan jam-jam 
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yang berbeda sebagai penanda. Dalam semua kasus, peristiwa awal ini dapat 

berjalan dengan peristiwa yang kira-kira berjarak sama. 

Secara bertahap, rentang linimasa bisa ditingkatkan untuk memasukkan 

berbagai peristiwa yang terjadi sebelum sang anak lahir. Selain itu, lebih banyak 

penekanan yang seharusnya ditempatkan pada urutan dimana peristiwa terjadi 

daripada jarak sementara di antara berbagai peristiwa. Seperti konsep anak-

anak tentang waktu menjadi lebih canggih, dan seperti yang mereka 

kembangkan sebuah konsep sederhana tentang skala, hal ini dapat 

diperkenalkan lagi, dengan unsur-unsur waktu yang sama jauh. 

Kita dapat merangkum diskusi grafik kita sendiri dengan mengindikasikan 

sebuah perkembangan dimana mungkin dipertimbangkan di sekolah dasar.  Hal 

ini dapat berpindah dari yang sederhana menjadi rumit seperti berikut: 

1. Diagram pengalaman 

2. Diagram linear piktorial sederhana. 

3. Linimasa sederhana. 

4. Bagan tabel 

5. Diagram retrival 

6. Diagram alur. 
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Dalam bekerja melalui perkembangan ini sebaiknya adalah (dengan 

pengecualian yang mungkin dari diagram alur) agar siswa membuat grafik 

mereka sendiri sebelum mengerjakan dengan yang telah disusun oleh orang 

lain. Semua peristiwa dengan grafik seharusnya didahului dengan kegiatan 

kurang abstrak lainnya yang berhubungan dengan data yang sama. 

Grafik dimanfaatkan untuk menunjukkan semacam hubungan, biasanya 

numerik, di antara bagian-bagian informasi yang berbeda. Meskipun grafik 

dapat memberikan kita dengan data yang numerik, mereka tidak 

menyediakannya dengan kejelasan yang ditawarkan oleh grafik. Grafik 

memberikan kita dengan sebuah gambar data yang ditafsirkan dengan 

mudahnya yang ada. Di Sekolah Dasar kita akan membantu anak-anak 

membangun dan mengembangkan empat macam grafik yang berbeda, yaitu 

piktograf, bar, lingkaran, dan garis grafik. 

Seperti namanya yang diartikan, piktograf adalah grafik yang unsurnya  

terdiri dari gambar. Unsur-unsur ini dapat disajikan dengan bermacam-macam 

tingkat kerumitan. Di kelas-kelas awal harus ada sebuah korespondensi satu-

ke-satu di antara gambar dan benda yang diwakili. Jadi, kelas satu mungkin 

membangun sebuah grafik hewan peliharaan yang mereka punya dengan 

menggambar setiap binatang peliharaan, mengelompokkan hewan tertentu 

secara bersama-sama, dan menaruhnya di kertas grafik. Kemudian mereka 

dapat menghitung jumlah anjing, kucing, dan atau hewan peliharaan lainnya 
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yang dimiliki. Kemudian, korespondensi ini dapat ditingkatkan dari yang satu-ke-

satu menjadi satu-ke-beberapa-jumlah lainnya, berdasarkan kemampuan anak-

anak. Hal itu seharusnya disadari, bahwa (seperti halnya dengan skala peta) 

semakin besar rasio korespondensi ini, tafsiran grafik menjadi semakin rumit.  

Sama halnya, piktograf yang menggunakan elemen pecahan bagian-

bagian gambar untuk mewakili pecahan sebuah angka akan menjadi lebih sulit 

untuk dipahami siswa. Ini seharusnya tidak digunakan sampai siswa sudah 

mempertunjukkan sebuah pemahaman tentang pecahan. Piktograf dapat 

disajikan dalam bentuk selain kolom. Salah satu bentuk yang paling umum 

ditemui dalam kelas penelitian sosial adalah unsur yang disajikan di sebuah 

peta, klaster populasi, contohnya, yang diwakili oleh jumlah masyarakat yang 

berada di tempat-tempat tertentu. Untuk menganalisis dan membuat kesimpulan 

dari data yang disajikan sedemikian rupa sehingga siswa perlu memanfaatkan 

kemampuan membaca peta dan grafik, dan hal itu akan menjadi penting untuk 

memastikan bahwa mereka memiliki keduanya. 

Kadang-kadang disebut histogram, grafik batang menyajikan data 

numerik dalam bentuk standar dari bar vertikal atau horizontal. Dalam beberapa 

hal, grafik bar lebih abstrak daripada piktograf; grafik bar tidak memberikan 

sebuah gambaran yang pasti tentang hal-hal yang digambarkan. Namun, untuk 

tujuan perbandingan grafik bar dapat jauh lebih mudah untuk dibaca karena 
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(dengan grafik bar sederhana) itu hanya tinggi atau panjang dari bar yang akan 

bervariasi sepanjang grafik yang diberikan. 

Pengalaman grafik batang pada awalnya dapat bekerja dengan piktograf 

dimana siswa menghitung jumlah gambar dalam kategori tertentu dan kemudian 

menerjemahkannya secara satu per satu ke dalam grafik. Pengalaman awal ini 

difasilitasi dengan kertas grafik yang berisi blok yang relatif besar. Setiap blok 

akan mewakili satu unit data. Balok yang dibangun dengan cara ini dapat diberi 

label dengan gambar atau kata-kata. 

Berbagai faktor dapat membuat grafik batang lebih abstrak dan 

mempengaruhi pemahaman mereka terhadap siswa. Salah satunya adalah 

jumlah unit data yang diwakili oleh satu unit batang. Semakin besar rasionya 

(misalnya, 1 hingga 1000) semakin sulit untuk dipahami. Dengan demikian, 

grafik dengan rasio unit-panjang yang lebih kecil akan lebih mudah dipahami 

oleh anak-anak muda. Demikian pula, batang yang memiliki panjang yang terdiri 

dari unit dan bagian dari unit (misalnya, Batang yang mewakili 1.250.000 orang 

yang disajikan dalam satuan sejuta) akan sulit dipahami (dan digambar) jika 

penekanan diberikan pada pemahaman angka yang tepat. Dalam kasus seperti 

ini, lebih banyak penekanan harus ditempatkan pada perbandingan batang dan 

kurang penekanan pada estimasi angka yang diwakili oleh batang. Jika angka 

yang pastinya sangat penting, akan dicetak di sebelah batang. Faktor terakhir 

yang akan memperumit grafik batang dan menghalangi pemahaman adalah 
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dimasukkannya berbagai variabel. Seringkali, kita melihat grafik seperti itu yang 

menampilkan angka pengangguran. Satu kelompok yang terdiri dari tiga batang 

dapat diberi label “laki-laki” dan terdiri dari batang yang mewakili laki-laki kulit 

putih, hitam, dan minoritas lainnya. Kelompok kedua yang terdiri dari tiga orang 

mungkin dikhususkan untuk wanita dari kategori yang sama. Grafik tersebut 

memungkinkan untuk perbandingan dalam kelompok (laki-laki kulit putih 

dibandingkan dengan laki-laki kulit hitam), antara kelompok (laki-laki 

dibandingkan dengan perempuan) dan antara kategori dalam kelompok yang 

berbeda (laki-laki kulit putih dibandingkan dengan perempuan kulit putih). 

Meskipun grafik batang secara ringkas menyajikan banyak informasi dan 

memungkinkan berbagai perbandingan, banyaknya variabel kadang-kadang 

membuat sulit bahkan untuk dipahami orang dewasa. Grafik yang mencakup 

beragam data seperti itu lebih tepat diperkenalkan pada akhir pendidikan 

sekolah dasar dan kemudian secara sistematis diajarkan di kelas-kelas di luar 

sekolah dasar. 

Grafik garis agak lebih kompleks daripada grafik batang. Tidak seperti 

yang terakhir mereka tidak menggambarkan seluruh jumlah data numerik. Grafik 

garis menghubungkan titik-titik yang berada di bagian atas batang dalam grafik. 

Grafik garis tidak menawarkan gambar kuantitas yang sejelas yang dilakukan 

grafik batang. Oleh karena itu, akan lebih sulit bagi siswa untuk membuat 

perbandingan di antara bagian-bagian data yang berbeda yang disajikan oleh 
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grafik garis. Oleh karena itu, siswa harus memiliki berbagai pengalaman dengan 

grafik batang sebelum pindah ke grafik garis. Grafik garis, yang dapat 

digambarkan sebagai garis lurus kurva, yang dilakukan adalah menawarkan 

gambar pola atau tren. 

Grafik lingkaran kadang-kadang disebut diagram lingkaran karena 

konfigurasinya. Mereka menggambarkan data proporsional - bagian apa dari 

komoditas yang diberikan dikaitkan dengan faktor tertentu. Sebagai contoh, 

grafik lingkaran sering digunakan untuk menunjukkan bagaimana anggaran 

nasional dialokasikan secara proporsional, dengan satu irisan besar 

menunjukkan alokasi pertahanan, yang lain jauh lebih kecil yang menunjukkan 

dana pendidikan, dan sebagainya. Perbandingan dapat dibuat dari ukuran relatif 

irisan. 

Pemahaman tentang data yang terkandung dalam grafik lingkaran 

mengharuskan seseorang memahami fraksi atau persentase. Meskipun anak-

anak yang lebih kecil memang menggunakan istilah fraksional, seperti 

setengah, dan memahami beberapa konsep dasar pecahan, mereka tidak 

memiliki kemampuan yang diperlukan untuk berurusan dengan grafik lingkaran 

yang paling sederhana (yang dengan porsi genap, atau mungkin yang hanya 

berurusan dengan separuh dan kuartal). Dengan demikian, meskipun grafik 

lingkaran dapat diperkenalkan di kelas sebelumnya, mereka paling baik 

diajarkan di kelas nanti ketika siswa memahami fraksi sampai batas tertentu. 
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Pengajaran akan lebih bermanfaat pada titik ini karena akan memperkuat 

pengajaran dalam bentuk pecahan dan persentase.  

Jika kita memeriksa empat jenis grafik yang berbeda, kita dapat melihat 

bahwa ada urutan logis (dan sesuai perkembangan) untuk mengajar mereka. 

Piktograf sederhana dengan elemen yang diambil dari pengalaman anak-anak 

sendiri memulai urutan ini. Setelah anak-anak bekerja dengan berbagai instruksi 

piktograf yang berbeda dapat diarahkan untuk menerjemahkan gambar ke 

dalam grafik batang.  Ini akan diikuti oleh pengembangan grafik garis. Awalnya, 

ini akan dibangun dari grafik batang. Akhirnya, grafik lingkaran akan 

diperkenalkan. 

Ada tiga elemen dasar yang disajikan dalam sebagian besar bagan atau 

grafik yang membantu memberikan gambaran lengkap dari informasi yang 

disajikan.  Pertama, ada judul, yang harus memberikan gambaran deskriptif 

yang jelas tentang apa yang disampaikan dalam bagan atau grafik. Lalu ada 

yang vertikal dan horizontal.   

Akhirnya, ada data itu sendiri, fakta dan angka yang terkandung dalam 

tubuh grafik atau bagan. Ketika kita membantu siswa bekerja dengan grafik, kita 

harus secara sistematis mengajarkan setiap elemen ini. Siswa tidak hanya 

harus menyadari tujuan masing-masing, tetapi juga tentang pentingnya grafik 

melalui pemahaman tentang apa yang dikomunikasikan. 
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Begitu mereka menyadari kategori informasi yang terkandung dalam 

grafik atau bagan, mereka biasanya mulai mencari hubungan antara data yang 

disajikan. Ini biasanya dimulai dengan pembacaan sepintas untuk menentukan 

informasi spesifik apa yang terkandung. Kemudian, mereka dapat pindah ke 

pemeriksaan data yang lebih mendalam. Kita dapat membantu siswa 

membandingkan data untuk melihat bagaimana bagian-bagian tersebut cocok 

bersama. Dengan bagan, ini mungkin menghasilkan pengembangan 

generalisasi tentang data. Dengan grafik, anak-anak dapat membuat 

perbandingan kuantitatif, memeriksa besarnya satu elemen pada grafik yang 

terkait dengan yang lain. Pertanyaan seperti, "Apa yang Anda perhatikan?" 

"Perbedaan apa yang kamu rasakan?" dan "Bagaimana informasi tersebut 

cocok untuk diperoleh?" akan membantu anak-anak dalam pemeriksaan dan 

analisis mereka. 

Langkah terakhir analisis berkaitan dengan membantu anak-anak 

melampaui data yang tersedia. Kami dapat mendorong siswa untuk memeriksa 

hubungan yang ditemukan dan menyarankan alasan untuk hubungan ini. Ini 

dapat menghasilkan ekstrapolitan di mana tren dalam data diidentifikasi dan 

prediksi dibuat. Ini juga dapat mengakibatkan siswa membuat kesimpulan dari 

data. 
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C. Sintesis: Perencanaan Memasukkan Keterampilan 

Keterampilan yang telah kita bahas dalam bab ini adalah keterampilan 

yang kita gunakan sebagai orang dewasa. Terkadang kita menggunakannya 

dalam situasi penyelesaian masalah, misalnya kita menggunakan keterampilan 

peta yang berbeda karena merencanakan rute terbaik untuk perjalanan. Di lain 

waktu, kita menggunakannya untuk mengumpulkan dan memproses informasi. 

Kita membaca dan menganalisis grafik di artikel berita untuk mengikuti 

perkembangan apa yang terjadi di dunia. Dalam semua kasus, kita 

menggunakan keterampilan yang diberikan untuk beberapa tujuan yang 

merupakan sarana untuk tujuan tertentu.  

Gagasan keterampilan ini berarti perlu diingat saat kita berencana untuk 

mengajar. Meskipun tujuan kita adalah untuk memperoleh keterampilan, kita 

ingin siswa menyadari bahwa ada alasan untuk menggunakan keterampilan 

tersebut. Karena itu, kita ingin merencanakan untuk mengajarkannya dalam 

beberapa konteks yang akan memberikan tujuan untuk menggunakan 

keterampilan. Bahkan, jika kita bekerja dari asumsi bahwa kita sedang 

mengajarkan keterampilan sekarang sehingga siswa bekerja dalam berbagai 

konteks yang berbeda. Kita ingin memberi mereka pengalaman yang 

membutuhkan penggunaan keterampilan yang paralel dengan yang akan 

mereka temui sebagai orang dewasa. 
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Buku teks anak-anak berisi peluang untuk pekerjaan keterampilan. Buku 

pedoman guru tentang teks apa pun biasanya akan memuat bagan yang 

menguraikan keterampilan yang diajarkan di seluruh seri buku teks serta 

keterampilan yang diajarkan dalam teks yang diberikan. Biasanya bagan 

terakhir memberikan beberapa indikasi keterampilan spesifik untuk diajarkan 

serta unit dalam teks yang akan diajarkan. Pedoman guru juga akan berisi 

instruksi spesifik tentang bagaimana keterampilan harus diajarkan dalam 

konteks unit yang diberikan.  

Pada pandangan pertama, maka tampak bahwa perencanaan untuk 

mengajarkan keterampilan ketika pendekatan berbasis teks digunakan relatif 

mudah, Anda cukup melakukan apa yang disarankan buku pedoman. 

Sayangnya, ini tidak selalu terjadi. Dalam diskusi tentang berbagai keterampilan, 

dapat dicatat berbagai perkembangan yang harus dipertimbangkan (misalnya, 

piktograf, kemudian grafik batang, lalu grafik garis, dan sebagainya). Kemajuan 

ini, di samping didasarkan pada kemampuan perkembangan dan rekomendasi 

dari Dewan Nasional untuk Studi Sosial, dalam banyak kasus memungkinkan 

pengembangan satu sub keterampilan didasarkan pada perolehan sub 

keterampilan lainnya. Mungkin saja, meskipun teks menyajikan keterampilan 

yang diberikan untuk diajarkan, siswa tidak akan memiliki sub keterampilan 

yang diperlukan. 
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Perencanaan masih diperlukan pengajaran untuk keterampilan 

mengajar, kemudian bahkan ketika teks adalah sumber belajar utama. 

Perencanaan ini mengharuskan kita mempertimbangkan beberapa hal berbeda. 

Pertama, kita perlu menentukan pengetahuan yang harus dimiliki siswa kita 

agar berhasil mengembangkan keterampilan. Kita perlu mempertimbangkan apa 

yang diperlukan pemahaman dan kemampuan. Kemudian, kita harus 

menentukan apakah siswa memiliki hal ini. Jika ditemukan bahwa siswa 

memiliki kemampuan yang diperlukan, dapat dilanjutkan sesuai dengan teks. 

Namun, jika diputuskan bahwa siswa tidak siap untuk menangani keterampilan, 

harus direncanakan kegiatan pembelajaran yang akan menyediakan persiapan 

yang diperlukan. 

Kita tidak perlu dibatasi hanya untuk mengajarkan keterampilan yang 

disajikan dalam teks. Ketika kita mengevaluasi konten teks, kita mungkin 

melihat bahwa itu cocok untuk pengembangan keterampilan tertentu, tetapi 

tidak menghadapinya. Kita mungkin memilih untuk memperkenalkan 

keterampilan itu kepada siswa kita. Misalnya, pemahaman unit yang berkaitan 

dengan konten yang bersifat historis mungkin difasilitasi oleh garis waktu yang 

dibuat oleh siswa, Kita juga dapat memilih untuk mengajarkan keterampilan 

khusus, tidak disajikan dalam teks, karena dianggap bahwa siswa memiliki, 

karena satu dan lain alasan, kebutuhan khusus untuk keterampilan tersebut. 
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Dalam kedua kasus ini kita perlu melalui langkah perencanaan yang sama untuk 

menentukan keterampilan, diagnosis, dan instruksi yang diperlukan.  

Perencanaan untuk memasukkan keterampilan dalam unit yang 

dikembangkan sendiri sangat mirip dengan perencanaan yang mencakup 

proses penyelesaian masalah total, seperti yang dibahas dalam bagian sintesis 

dari bab sebelumnya. Kami mulai dengan pemahaman (yang akan Anda ingat, 

dalam generalisasi yang telah diurutkan kembali dalam hal konten spesifik yang 

diharapkan akan dikembangkan siswa. Kemudian, ditentuka apa yang perlu 

diketahui siswa untuk maju dalam pengembangan ini. Setelah kita mengetahui 

hal ini, kita dapat menentukan bagaimana mereka akan mendapatkan 

pengetahuan ini. 

Mungkin saja informasi ini bisa dikumpulkan dan dianalisis dengan 

menggunakan keterampilan tertentu. Dengan demikian, dapat direncanakan 

bagi siswa untuk mengembangkan bagian dari pemahaman dengan 

menggunakan keterampilan khusus. 

Pertanyaan dasar yang akan ditanyakan dalam perencanaan untuk 

memasukkan keterampilan adalah, "Keterampilan apa yang dapat digunakan 

dengan tepat di sini?" Setelah kami menentukan jawaban untuk pertanyaan ini, 

kami dapat melanjutkan perencanaan untuk mengajarkan keterampilan dengan 
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cara yang dibahas sebelumnya di bagian ini: menganalisis keterampilan yang 

diperlukan, mendiagnosis, dan memilih kegiatan mengajar. 

Sub keterampilan ini akan dipecah lebih jauh saat Anda mengajar 

mereka.  Dalam perencanaan, akan dipertimbangkan apa yang perlu dilakukan 

siswa. Yaitu, Anda akan merencanakan serangkaian kegiatan. Pilih salah satu 

sub keterampilan yang telah didiskusikan dan dikembangkan rencana untuk 

mengajarkannya. Dalam rencana ini ditunjukkan urutan hal-hal yang perlu 

dipenuhi siswa.  Kemudian tunjukkan bagaimana Anda akan tahu apakah 

mereka telah mencapai atau tidak. 

Kita perlu memeriksa buku teks siswa untuk menentukan keterampilan 

yang diajarkan.  Kemudian tentukan apakah mereka sesuai untuk nilai yang 

diberikan sesuai dengan pedoman NCSS yang telah kita ikuti dalam bab ini. 

Setelah Anda melakukan ini, wawancarai seorang guru yang mengajar buku 

teks.  Dalam wawancara ini Anda akan memastikan keterampilan apa yang 

dimiliki siswa sehingga mereka tidak punya kesulitan belajar (Anda mungkin 

ingin bertanya kepada guru bagaimana dia mengajarkan keterampilan itu). Juga 

tentukan keterampilan mana yang sulit dipelajari siswa. Bandingkan daftar 

keterampilan yang Anda pelajari dan keterampilan dimana anak-anak 

mengalami kesulitan, dengan menggunakan urutan yang disarankan oleh NCSS 

dan laporkan dalam bab ini. Tunjukkan persamaan dan perbedaan. 
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Ada sejumlah jenis peta dan globe, yang banyak di antaranya belum 

kita bahas dalam bab ini. Kunjungi pusat materi kurikulum sekolah Anda dan 

periksa berbagai jenis yang dimiliki. Buatlah daftar ini dan nanti tunjukkan 

bagaimana Anda dapat memanfaatkan peta dan globe ini sebaik-baiknya. Yaitu, 

sarankan jenis konten atau pengalaman pembelajaran yang akan ditambahkan 

oleh peta atau globe. 
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